Untuk seorang perempuan yang menjadi , 
inspirasi dalam cerita ini yang sempurna di dalam 
ketidaksempurnaannya, kamu mengajariku arti 


berjuang dalam keterbatasan... 


Aline DX 
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“Kapan nikah?” 
Hadeh! 


Pertanyaan seperti ini yang membuat Vidya 
Satyananda—biasa dipanggil Vid—malas datang ke acara- 
acara keluarga, terlebih resepsi pernikahan sepupu dekatnya, 
Andyarini. Kalau bukan karena sepupu dekat, Vidya tidak 
akan mau menjadi penerima tamu, mengenakan kebaya, dan 


berdandan seperti ondel-ondel. 
“Doain saja, ya, Tante.” Vidya tersenyum manis. 


“Iya, Tante doain. Namun, kamu harus gigih nyari 


pasangannya. Ini saja nggak kelihatan pacarnya.” 


Asem... ini tante ngomongnya nyelekit banget. 


Iya hanya bisa menggerutu di dalam hati. Lalu, dia 


nyengir kecut menghadapi kebawelan tantenya dan gadis itu 


enghindari pembicaraan yang makin basi dengan alasan 


“mau menemui sepupu-sepupu lain. 


WAY E Akan, tetapi, perhatian gadis itu teralihkan oleh sesuatu 


e A Tr we Sangat dia sukai, pondokan Zuppa Soup! 
KN tla ` 


jf i ta. 3 si 4 
/ P € Wah, masih ada ... tumben. Biasanya ini makanan paling 
Ba as 
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cepat habisnya. 


Vidya dengan cepat mengambil makanan favorit dan 
menikmatinya di sudut ruangan. Sambil menikmati supnya, 
Vidya mengamati dan mengagumi interior pesta pernikahan 
Andya. Dia juga mengamati pasangan-pasangan muda 
yang datang ke pesta itu, dari yang cuma pacaran hingga 
yang sudah membawa anak-anak. Vidya adalah tipikal gadis 
pencinta anak-anak apalagi bayi dan berniat ingin segera 
memiliki makhluk lucu itu, tetapi bagaimana mau punya 
anak jika suami saja belum tersedia. Jangankan suami, pacar 


pun tidak ada. 


“Eh ... ngelamun saja. Aduh, lu makan apa, sih? Zuppa 
Soup lagi? Itu kalorinya tinggi banget.” Laura—sepupunya 
yang lain—lagi menepuk dan langsung mengomelinya. 
Laura, si putri cantik yang aduhai sekali penampilannya 
yang membuat Vidya sangat minder apabila disejajarkan 
dengan makhluk seksi ini. Laura, berwajah seperti model 
iklan kosmetik pemutih wajah dan tubuh tinggi semampai 
bak supermodel sedangkan dirinya hanya memiliki tinggi 
tubuh 145 sentimeter dan berat badan yang tidak ideal, bisa 


dikatakan sedikit obesitas menurut versi Vidya pribadi. 


“Sudah makan berapa mangkuk?” Laura merebut 
mangkuk sup Vidya dan meletakannya di tempat piring 


kotor. 
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“Tiga mangkuk. Namun, sueeer, gue cuma makan sup 
saja. Enggak makan yang lain-lain.” Vidya berkata memelas 
sambil menatap sedih mangkuk supnya yang sudah dibawa 


petugas katering. 


“Enggak ngaruh, tahu. Tuh, kalau lapar makan buah, 
gih. Jangan makan yang beginian. Bukan masalah gendut 
atau apa, Vid Sayaang, tetapi tuh kesehatan harus dijaga. 
Umur lu sudah kepala tiga, “kan? Kalau sudah kepala tiga 
harus sadar diri, dong, jaga pola makan. Tahu-tahu nanti 
asam urat tinggi, kena serangan jantung, dah.” Laura 


mengomel panjang lebar dan Vidya hanya tersenyum geli. 


Sungguh, dia sangat menyayangi sepupunya yang satu 
ini. Gadis cantik yang mempunyai rasa percaya diri super 
tinggi, tetapi tetap rendah hati. Laura juga bekerja di tempat 
yang sama dengan Vidya, di salah satu instansi pemerintah 


yang menangani masalah industri di Jakarta. 


“Sudah, ah, enggak usah nyebut-nyebut umur. Lu 
sama gue cuma mudaan lu dua tahun.” Vidya menuju 
pondokan buah segar karena perutnya masih lapar. Laura 


mengikutinya sambil terkikik geli. 


“Gitu, dong ... makan buah, biar langsingan sedikit,” 


timpal Laura jail. 
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Laura juga ikut mengambil potongan buah, kemudian 
kedua gadis itu asyik mengobrol. Ruangan pesta mulai sepi, 


hanya tertinggal keluarga dekat saja yang masih bertahan. 


“Btw, gimana Mr. Mekdonal? Masih sering ngasih 
tugas aneh-aneh enggak ke lu?” Laura mencomot melon 


dari piring Vidya. 


“Masih, cuy. Ini saja gue kebagian disuruh ngeriset 
LCGC sama anak-anak direktorat lain. Terus kabarnya nanti 


ada orang luar yang ikut dalam tim kita, katanya sih expert 


gitu.” 
“Risiko orang pintar, Vid, jadi disuruh-suruh melulu.” 
“Pintar apaan? Pintar bohongin orang?” 
“Yaelah, lulusan master di Birmingham ngomongnya 
begono.” 


“Lah, lu juga pan anak UI. Pintar juga, dong.” 


Mereka berdua sama-sama menyengir dan tertawa 
terbahak. 


“Terus, gue heran sama Mr. Mekdonal, kerjaaa 
melulu. Keknya energi beliau enggak habis-habis, ya. Anak- 
anak pada enggak kuat ngikutin dia, kecuali lu dan beberapa 


anak lain. Gitu tuh kalau duda, kerja melulu enggak ada 
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yang nungguin di rumah. Anak-anaknya dia juga sudah 
pada gede, jadi pelampiasannya ke kerjaan saja.” Laura mulai 


membicarakan bigboss yang paling disegani di kantor. 


“Hush, gosip, ah. Biarin saja dia duda, gila kerja, toh 
bagus, “kan. Ada hasilnya.” 


“Hidih, lu belain dia melulu. Iya, lu kuat ngikutin dia. 
Nah, yang lain pada ngeluh. Atau ... lu naksir beliau, ya? Biar 


tua begitu beliau ganteng, lho.” 


“Yasalaaam, kagak. Amit-amit ketok-ketok meja 


Lauraaa. Umurnya dia hampir kayak bokap gue.” 
“Ati-ati, jangan lebay begitu. Nanti malah jadi cinta.” 
Vid mencubit keras-keras hidung sepupunya. 


“Aduh, sakit! Buset lu, ah,” protes Laura sambil 


mengusap-usap hidung mancung kebanggaannya. 


Tiba-tiba smartphone Vidya berdering. Nama orang 


yang mereka bicarakan tadi tertera di layar ponsel. 


“Panjang umur, orang yang lu gosipin nelepon, noh.” 


Vidya menunjukkan layar HP-nya kepada Laura. 
“Cieeeh ... sehati, nih, ye.” Laura kembali meledek. 


Vidya segera menekan tombol on, membuat isyarat 
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untuk diam pada Laura dan berbicara pada atasannya. Gadis 
itu segera menjauh dan mencari tempat yang tidak begitu 


ramai. 


Laura mengamati Vidya, lalu tersenyum kecil. Dia 
salut terhadap dedikasi Vidya pada pekerjaannya. Di hari 
libur seperti ini, dia masih mau-mau saja direcoki atasan. 
Mungkin karena gadis itu menjadi kesayangan Muhammad 
Chairun Dharma, Sang Dirjen yang dijuluki Mister Mekdi 


secara rahasia oleh para stafnya. 


Setelah beberapa menit, Vidya selesai berbicara 
dengan atasannya itu dan kembali ke sudut ruangan di 


tempat Laura berada. 


“So, ada hal penting apa sampai Mister Mekdi telepon 
hari Minggu begini?” 


“Staf ahlinya mau datang besok. Sepertinya orang 
dari perusahaan otomotif dan juga punya latar belakang 
pendidikan di luar negeri. Heran deh, si Mister Mekdi doyan 


banget dengan embel-embel lulusan luar negeri.” 


“Lah, lu kan juga bisa S2 di luar negeri karena dia yang 
ngizinin, ‘kan? Coba, mana ada Dirjen yang mau ngelepas 
staf kesayangan andalannya ke luar negeri begitu saja. 


Padahal lu baru 1 tahun jadi stafnya. Dirjen lain mana mau 
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kayak gitu. Pulang-pulang lu dikasih jabatan. Coba, ada yang 
lebih ajib lagi enggak?” 


“He, tumben Laura ... lu ngebelain dia.” Vidya 


menyengir jail. 


“He-he-he. Iya, gue juga bisa S2, walau cuma di 
dalam negeri, karena dia ngizinin. Padahal Kepala Seksi dan 
Kasubdit gue saja enggak ngizinin. Kalau Eselon I sudah 


bicara, kalah semua, deh.” 


“Tuh kan, itu tuh yang gue suka dari Mister Mekdi. 


Konsekuen dan konsisten.” 


“Isaah ... dibelain lagi. Jangan-jangan lu beneran suka 
sama Mister Mekdi, ya?” 


“Sudahan, ah, jangan ngeledek lagi. Awas kalau lu 
ngeledek kayak gitu di kantor. Gue sambit lu!” Vidya kembali 


mencubit Laura, kali ini lengan gadis itu menjadi sasarannya. 


“Ampun ... iya-iya. Enggak bakal kalau di kantor 
ngomong beginian, kok.” Laura meringis dan mengusap 


lengannya. 


“Kayaknya si staf ahli ini lulusan Jepang, deh. 
Kalau staf ahli biasanya juga sudah lumayan tua menurut 


pengalaman gue selama ini. Semoga baik dan galak.” 
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“Amin. Sudah, deh, enggak usah ngomongin kerjaan. 
Ini hari libur, tahu. Btw, gue sudah putus sama Rio. Bosan, 
ah, terlalu protektif.” 


“Eh, lu putus dari Rio? Beneran, Laura? Bukannya dia 
sudah perfect banget buat lu, malah gue mikir lu bakal nikah 
sama dia. Lu pilih-pilih banget, Cin.” 


“Bukan pilih-pilih, Say, kalau enggak cocok mau 
diapain lagi. Protektif kayak gitu, sedangkan gue paling 


enggak suka dibatasin ini-itu.” 


Vidya menatap heran sepupunya, laki-laki seperti 
Rio diputusin begitu saja. Tipe lelaki baik-baik, agamanya 
bagus, pekerjaan oke, pendidikan tinggi, dan penampilan 
bagai model iklan. Mereka terlihat sangat sepadan berdua 
dan Vidya berharap mereka bersanding di pelaminan segera. 
Sangat sayang gadis seperti Laura belum menikah sampai 
sekarang. Kalau dirinya sendiri terlambat menikah wajar- 


wajat saja. 


“Padahal gue ngarepin banget lu nikah sama Rio,” 
gumam Vidya sedih. 


“Yaelah, gue yang putus, kok lu yang mellow. Lu yang 
harus nikah duluan, Vid, lu yang lebih tua. Lagian lu minta 


pelangkah enggak kira-kira, gelang berlian. Ewh.” 
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“Gue bercanda, tahu. Kagaklah. Eh, sudah sesi foto- 


foto di pelaminan. Yuk, kita ke sana.” 


Kedua gadis itu bergegas menuju panggung pelaminan, 
berkumpul dengan keluarga besar mereka. Secara fisik dan 
sifat, Vidya dan Laura memang sangat berbeda, tetapi 
mereka sangat akrab. Mereka sama sekali tidak mempunyai 
kesamaan terlebih pada hobi. Vidya, gadis berpenampilan 
sederhana, tetapi workaholic. Sedangkan Laura gadis trendy 
yang menjalani hidup apa adanya, tidak menargetkan apa 


pun dalam hidup. 


E & 


Seperti biasa, hari Senin pagi adalah waktu-waktu 
horor bagi penghuni Jakarta dan sekitarnya. Vidya, yang 
tinggal cukup jauh dari tempat kerja terpaksa berangkat 
sejak Azan Subuh. Gadis itu menumpang di minibus 
sederhana tanpa AC, kendaraan jemputan yang disediakan 
kantor. Bukannya memanfaatkan waktu untuk mengenakan 


make up, Vidya justru melanjutkan tidur di dalam minibus. 


Akan tetapi, pagi itu tidurnya sedikit terganggu. 


Ponselnya berdering tanda ada sebuah pesan masuk. 
“WA dari siapa, nih? Dih, gangguin orang saja.” 
Vid mencari ponsel di dalam tas dan ada pesan dari 
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Luki, rekannya dari Sekretariat Dirjen. 


Vid, gue titip anak PKL di tempat Mister Mekdi, ya. Anak 
kuliahan, cowok, lagi nyari bahan buat skripsi di kantor. Dia anak 
ekonomi, mungkin nanti dia ngubek-ubek PC kita buat bikin nyari 
data. Anaknya datang pagi ini. 


“Deuh, dapat tugas ngurusin anak PKL lagi, mentang- 
mentang gue sabar ngadepin anak kecil, selalu dilimpahin 
kerjaan begini. Namun, ya sudahlah, lumayan buat bantu- 
bantu kerjaan gue.” Vidya membaca pesan itu dengan mata 


setengah terpejam dan mengantuk. 


Setelah membaca pesan, Vidya kembali melanjutkan 


tidur. 


E E H 


Pagi itu kantor masih sepi, sebagian pegawai belum 
datang dan ada juga yang ditugaskan ke luar kota. Vidya 
meletakkan tas ranselnya di meja kerja lalu menyalakan 
PC. Pak Maman, OB khusus yang melayani Pak Dirjen 


menghampiri mejanya. 


“Ibu Vidya, tadi ada pesan dari Bapak. Ibu diminta 
menyelesaikan pekerjaan yang ada di PC Bapak. Bapak juga 
pesan supaya Ibu menyelesaikannya di ruang rapat Bapak 


saja. Bapak mungkin datang agak siang hari ini, beliau rapat 
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di Kementerian Perdagangan.” 
“Oh, terima kasih, ya, Pak Maman.” 


Kemudian Vidya menulis pesan di post untuk 
stafnya yang belum datang apabila dia berada di ruangan 
rapat Dirjen. Kertas kuning kecil itu dia tempelkan di LCD 
PC stafnya. 


Vidya membawa laptopnya ke ruang tamu Pak 
Chairun, ruangan khusus Dirjen yang begitu istimewa dan 
luas. Terdiri dari ruang sekretaris, ruang tamu, dan ruang 
rapat kecil yang berada di dalam ruang kerjanya. Bahkan, 
ada kamar tidur dan kamar mandi yang dipergunakan Pak 
Chairun bila harus menginap di kantor. Begitu memasuki 
ruangan Pak Chairun, mata Vidya terpaku pada sesosok 
laki-laki muda yang sedang serius menekuni laptopnya di 


kursi tamu. 


Dalam hidup Vidya, belum pernah dia melihat lelaki 
semenarik ini. Laki-laki itu tidak setampan model iklan 
rokok atau model iklan pakaian dalam (ups!) tetapi dia 
begitu jantan di mata Vidya. Kulitnya mungkin sebenarnya 
cukup terang, tetapi sedikit gelap terbakar sinar matahari. 
Rahang yang kokoh dan gaya rambut tipikal mahasiswa, 
acak-acakan keren. Dia mengenakan polo shirt dan celana 


jeans. Namun, yang jelas laki-laki ini umurnya jauh lebih 
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muda dia. Sepertinya ini anak PKL yang dititipkan Luki. 
“Selamat pagi.” Vidya menyapa ramah. 


Laki-laki itu segera bangkit dari tempat duduk, dan 
mengulurkan tangan kepada Vidya. 


“Bu Vidya, bukan?” Senyumnya yang ramah 
terkembang di wajah tampan itu. Vidya, menyambut uluran 


tangan laki-laki muda itu. 
Waduh, genggaman tangannya mantap, cuy. 


Wow, tinggi juga anak ini, pikir Vidya takjub. Dia 
sampai harus mendongakkan kepalanya untuk membalas 


senyum. 


“Ya, benar. Kamu yang mau kerja praktik di sini, “kan? 


Siapa namamu, Dik?” 


Dalam satu detik, wajah laki-laki itu terlihat kosong. 


Akan tetapi, dengan cepat dia menjawab pertanyaan Vidya. 
“Mika, Bu.” 


“Ok, Mika. Silakan bekerja di ruang sekretaris. Nanti 
bantu-bantu Mbak Rina, Sekretaris Pak Dirjen, ya. Nah, 
itu PC yang dapat kamu gunakan untuk bekerja.” Vidya 


menunjuk PC di meja sekretaris. 
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“Kalau kamu mau pakai laptop sendiri juga nggak 
apa-apa. Kalau ada masalah atau kendala, tanyakan saja ke 
saya di ruang rapat.” Vidya menjelaskan sambil bergegas 
menuju ruang kerja Pak Chairun yang merangkap juga 


sebagai ruang rapat kecil. 
“Iya, Bu.” Mika mengangguk dan kembali tersenyum. 


Wuaduh, senyumnya sejuta volt! Kenapa ini anak harus anak 
PKL, sih. Staf kek, lumayan buat kecengan. Sesal Vidya dalam 


hati, meratapi kesialannya. 


Vidya memasuki ruang rapat dan mengambil tempat 
di dekat pendingin ruangan. Gadis itu menyalakan laptop, 
lalu memeriksa E-Mail dari Pak Chairun. Sepertinya data- 
data yang harus dianalisa Vidya adalah bahan yang digunakan 


untuk rapat dengan staf ahli sesudah makan siang. 


“Buset, semuanya harus dikerjain dan harus selesai 
setelah makan siang. Analisa dengan banyak variabel gini, 
hadeh.” Vidya menggerutu melihat instruksi kerja yang 
diberikan Pak Chairun dalam E-Mail-nya. 


Kemudian tebersit ide di pikiran Vidya untuk meminta 
bantuan pada Mika, si anak PKL. 


“Mika, sini, dong. Tolong bantuin saya. Sekalian bawa 


laptop juga,” panggil Vidya dari dalam ruangan rapat. 
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“Iya, Bu.” Si anak PKL nan ganteng mendatangi 


Vidya dengan santun. 


“Sini duduk dekat saya. Kamu bisa pakai program 
SPSS?” Vidya menepuk kursi di sebelahnya. 


“Bisa, Bu. Namun, sedikit lupa, itu mata kuliah pas 


semester awal.” 


“Nggak apa-apa. Yang penting ngerti tuh program, 
pelan-pelan saja. Kamu kerjain yang analisa statistik 
penggunaan BBM subsidinya. Fo/der-nya dengan judul yang 
sama.” Vidya memberikan flashdisk pada Mika. 


Mika mengangguk kembali dan segera mengerjakan 


apa yang diminta Vidya. 


Duduk di sebelah makhluk semenarik ini membuat 
Vidya sedikit kehilangan konsentrasi. Dia sedikit-sedikit 


melirik ke arah Mika, memperhatikan wajah tampannya. 
Aduh, ganteng banget, sih, Dik. Mana wanginya enak lagi. 


Vidya bergumam di dalam hati sambil mencuri 
pandang ke arah Mika. Sedangkan orang yang diperhatikan 


Vidya, serius menekuni layar laptopnya. 


“Fokus-fokus. Kalau kayak gini melulu, kagak 


selesai-selesai ini kerjaan.” Vidya memarahi dirinya sendiri. 
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Namun, apa mau dikata, gadis itu sulit berkonsentrasi selama 


mengerjakan tugasnya. 


Waktu telah berjalan 2 jam, Vidya masih bolak-balik 


terpecah perhatiannya antara pekerjaan dan si anak PKL. 


“Sudah selesai, Bu Vidya.” Mika menoleh menatap 
Vidya dan tersenyum. 


“Oh. Wah cepat juga, ya, Mika. Saya malah belum 
selesai.” Vidya sedikit kaget pemuda itu begitu cepat 


menyelesaikan pekerjaannya. 


“Sini, Bu, saya bantu. Sudah sampai mana inpu-nya?” 


Mika melongokkan wajahnya ke layar laptop Vidya. 


Jantung Vidya berdetak 2 kali lebih kencang karena 
wajah mereka begitu dekat. Gadis itu malah memperhatikan 
detail-detail wajah Mika. Matanya yang cokelat muda, hidung 
dan bibir yang sepertinya enak untuk dicium ... dan Vidya 


menahan napas karena itu. 


“Laptopnya biar di sini saja, ya, Bu?” Tiba-tiba Mika 
mengangkat laptop Vidya dan memindahkannya ke meja. 
Kemudian pemuda itu kembali tersenyum kepada Vidya. 
Seketika wajah Vidya memerah dan gadis itu terlihat salah 
tingkah. 
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“Oke-oke.” Vidya tergagap. 


Szal-sial-sial! Kok, bisa-bisanya gue nervous di depan anak 
kecil gini. Ya Tuhan, semoga dia nggak nyadar sama kelakuan gue 
Jang bolak-balik ngeliatin dia melulu dari tadi. 


£ & 


Tidak sampai satu jam, Mika sudah menyelesaikan 
pekerjaan Vidya dan waktu sudah menunjukkan jam sebelas 
siang. Mika masih berada di ruangan rapat bersama Vidya, 


mengoreksi kembali apa yang mereka kerjakan. 


“Omong-omong, sudah mau makan siang, Dik Mika. 
Mau makan apa? Nanti minta tolong Pak Maman buat 
belikan.” 


Mika menatap Vidya dari balik layar laptop dan 


tersenyum kembali. 


Doh ini anak senyum melulu. Gue bisa jantungan kalau 


disenyumin kayak gini terus. 
“Apa saja, Bu.” 


“Beneran nih nyuruh saya yang milih menu. Kalau 


saya seleranya Indonesia banget, lho.” 


“Nggak apa-apa. Saya juga nggak milih-milih 
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makanan, kok, Bu.” 
“Kalau gitu ayam bakar saja, ya.” 


Vidya memanggil Pak Maman dan meminta untuk 
membelikan mereka berdua ayam bakar. Selagi menunggu 
makan siang mereka datang, Vidya mengajak Mika 


mengobrol. 
“Kuliah di mana, Mika?” 


Mika terdiam sebentar, seperti mempertimbangkan 


apa yang harus dia jawab. 
“UI, Bu.” 
“Wah, pantas kamu pintar.” 
Mika tersenyum lagi. 


“Sudah punya pacar belum?” Vidya bertanya dengan 
jail. Senyum anak PKL ganteng makin lebar. 


“Belum, Bu.” 


“Wah tumben, biasanya sih anak kuliah rata-rata pada 


punya pacar. Anak-anak SMA saja sudah pada pacaran.” 


“Siapa sih yang mau sama saya, Bu. Anak kuliahan 


bokek nggak punya uang, cuma ngandalin kiriman orang tua 
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dari kampung.” 
Vidya menyengir mendengar jawaban Mika. 
Tahu nggak, dedek ganteng, kalau gue seumur lu ... gue mau. 


“Mika milih-milih kali,” goda Vidya. Mika kembali 
melancarkan senyum sejuta wattnya mendengar ucapan 


Vidya. 


Tak lama kemudian Pak Maman datang membawa 
makan siang mereka. Kemudian Vidya dan Mika makan 


siang bersama sambil mengobrol. 


“Mika, maaf, ya, saya makan pakai tangan. Nggak 
afdal nih kalau pakai sendok.” Mika hanya mengangguk 


sopan. 


Kalau Mika ini lelaki dewasa yang seumuran dengan 
Vidya, tidak akan Vidya makan menggunakan tangannya. 
Namun, karena dia hanya anak PKL, ya sudahlah ... anak 


kecil juga walau ganteng. 


Vidya memperhatikan cara makan Mika, pemuda 
itu begitu rapi dalam menyantap makan siangnya. Sangat 
berbeda dengan dirinya yang menggunakan tangan hingga 


menggerogoti tulang ayam segala. 


Ketika Vidya hampir selesai menyantap makan siang, 
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tiba-tiba ponselnya berdering menandakan ada pesan 
masuk. Vidya mengambil tisu untuk membersihkan tangan 
dan mengambil ponsel dari saku celana, ternyata pesan dari 
Luki. 


Vid, sori gue lupa ngasih tahu. Si anak PKL nggak jadi 
datang hari ini. Mungkin besok. 


Vidya mengerjapkan matanya menatap layar ponsel. 
Kemudian gadis itu memandang Mika yang kembali 


menekuni layar laptop. 
“Terus ini siapa?” tanya Vidya dalam hati, panik. 


Tiba-tiba, Pak Chairul membuka pintu ruang rapat 
dan mengejutkan Vidya dengan sapaan ramah ciri khas 
beliau. 


“Selamat siang, Pak Michael. Maaf menunggu lama. “ 


Pak Chairun langsung menuju ke tempat Mika 
duduk, sementara Mika langsung berdiri dan mengulurkan 


tangannya pada sang Pak Dirjen. 


“Selamat siang, Pak. Cukup lama, tetapi tidak apa-apa, 
Bu Vidya sudah memberitahukan tentang apa yang harus 
dikerjakan dalam tim ini secara umum. Rapat nanti cukup 


membahas detailnya saja.” 
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Melihat mereka berdua mengobrol, kuduk Vidya 


meremang dingin. 
Ya Tuhan. Ya Tuhan. 


“Wah, Vidya sudah langsung bekerja sama dengan 
Michael, kamu memang pantas saya andalkan. Omong- 
omong Vidya, Michael ini expert sekaligus pemilik dari pihak 
konsultan yang mengerti dengan LCGC karena dia dulu 
bekerja di salah satu perusahaan otomotif di Jepang dan 
ikut mendesain beberapa LCGC di perusahaannya. Dan 
Michael, Vidya ini salah satu staf kebanggaan saya.” 


Pak Chairun memuji Vidya dengan terang-terangan, 
kalau situasinya tidak seperti ini Vidya akan tersenyum 
bangga dengan kata-kata Pak Chairun. Vidya membalas 
pujian Pak Chairun dengan seringai kecut kemudian Vidya 
menatap Mika dan laki-laki itu mengedipkan matanya 
pada Vidya sambil tersenyum lebar. Wajah Vidya seketika 


memucat. 
Mati saja gue. Mati saja gue. 


“Saya rasa kalian sudah berkenalan apabila sudah 
membahas apa yang harus dilakukan dalam tim. Saya tinggal 


sebentar, ya, mau salat dulu. Jam 1 kita meeting di sini.” 


Pak Chairun meninggalkan mereka berdua dalam 
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suasana yang canggung. Vidya rasanya ingin cepat-cepat 
berlari meninggalkan ruangan ini. Namun, gadis itu hanya 
diam memandang karpet ruang rapat yang tiba-tiba sekarang 


terlihat begitu indah di matanya. 


“So?” Michael a.k.a. Mika mencoba membuka 


pembicaraan dengan Vidya kembali. 


“Ehm, Pak Michael, maaf saya salat dulu.” Vidya tiba- 
tiba beranjak dari tempat duduknya. Dan tanpa menoleh 


lagi, gadis itu cepat-cepat menghambur dari ruang rapat. 


Vidya setengah berlari menuju toilet, mengunci 
pintu dan duduk di atas dudukan toilet. Dadanya berdebar 
kencang, napasnya terengah-engah dan dia merasa mukanya 


memanas karena malu yang teramat sangat. 


Kemudian dia mengingat panggilan ‘Dik’-nya 
terhadap Mika, eh maksudnya Pak Michael. Tawaran makan 
siangnya yang begitu tidak pantas (masa expert ditawari 
makan siang ayam bakar kaki lima), dan cara makannya yang 
cukup tidak sopan di depan seorang expert. Rasanya Vidya 
mengharapkan tanah di bawahnya terbelah dan dia masuk 
ke dalamnya saja. Belum lagi godaan yang dia lemparkan 
begitu frontal kepada Michael. Ditambah, Michael sadar 
atau tidak, curi-curi pandang konyolnya selama di ruang 


rapat tadi. 
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“Ya Tuhan ... apa yang harus kulakukan?” 


Vidya mendesah keras, bingung, dan menahan 


tangisnya. 
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Tawa Mika meledak sesaat setelah Vidya meninggalkan 
ruangan rapat dengan terburu-buru. Bahkan, gadis itu sama 
sekali tidak menoleh ke arahnya ketika meminta izin untuk 


keluar. 


Salah sendiri, pikir Mika geli, langsung saja main 
tembak tanpa bertanya terlebih dahulu. Selama Mika bekerja 
sebagai konsultan ahli, baru kali ini ada kejadian salah paham 


yang begitu parah. 


Mika menyadari dia juga ikut andil dalam kejadian 
memalukan ini. Pertama, pakaian yang dia kenakan ... 
mahasiswa sekali! Kedua, dia meladeni semua pertanyaan 
Vidya, dan sama sekali tidak mengoreksi kekhilafan 
yang telah dilakukan gadis itu. Namun, memang gadis 
itu men an sekali, dan Mika tidak tahan untuk 

- menjailinya. Ketika dia memasuki ruangan, gadis berpostut 


tubuh pendek sedikit berisi itu membawa ransel besar 


yang Kp hampir sebesar tubuhnya. Rambut yang 
-petidek yang potongannya seperti Dora The Explorer dan 
F a ya ampun lucu sekali. Mata bulat besar penuh rasa 
ingin tahu Yang dinaungi alis tebal, hidung mungil dan bibir 
‘yang juga idk kalah imutnya. Alih-alih, penampilan Vidya 


/ | y Pangea Ban membuat Mika berpikir kalau gadis ini adalah 
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anak PKL. Kalau dia tidak melihat foto Vidya yang berada 
di dalam intranet kementerian ini, maka mungkin dia akan 


melakukan hal yang sama yang seperti Vidya lakukan. 
Mika kembali tersenyum geli. 
Astaga, kejadian ini lucu sekali! 


Mungkin sampai tua dia akan mengingat kejadian 
konyol ini. Sepertinya bekerja sama dalam tim dengan gadis 


itu akan menyenangkan. 


Lalu Mika melihat arlojinya, hampir menunjukkan 
pukul satu siang dan dia belum menunaikan Salat Zuhur. 
Mika bertanya pada sekretaris yang baru datang di mana 
letak musala. Seperti biasa, Mika sudah terbiasa sekali 
dengan reaksi gadis-gadis apabila pertama kali bertemu 
dengannya: menahan napas, wajah memerah, dan sedikit 
tersipu. Mika tidak mengerti apa yang gadis-gadis itu lihat 
dari dirinya. Oke, memang dia cukup enak dipandang, tetapi 
hanya cukup, tidak seganteng si Omar yang diusir dari 
Arab Saudi itu, atau Matt Bomer yang sedang digilai para 
staf perempuan di perusahaan miliknya. Kulitnya pun jauh 
dari deskripsi putih, rambut juga tidak #rendy seperti rambut 
penyanyi boyband Korea yang lagi hit. Mika menghela napas 
dan mengucapkan terima kasih dengan senyum sekadarnya 


pada sang sekretaris setelah dia mendapatkan petunjuk di 
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mana letak musala di lantai itu. 


REE 


Vidya masih mengenakan mukena, gadis itu telah 
selesai mengerjakan salat, tetapi kakinya tidak mau beranjak. 
Gadis itu duduk meringkuk di sudut musala, enggan 
menghadiri meeting dengan Pak Chairun dan Mika atau 
Michael yang sepertinya tidak merasa bersalah dengan 
cengiran konyolnya tadi. Namun, Vidya menyadari dia tidak 
boleh mundur dari meeting hanya karena kejadian memalukan 


ini, dia harus bersikap profesional. 


Gadis itu membuka dan melipat mukena yang 
dikenakannya, kemudian beringsut dengan malas keluar 
dari musala. Dia hampir bertabrakan dengan seorang laki- 
laki di pintu, untung saja dia sempat menahan tubuhnya. 
Vidya meminta maaf dan orang yang hampir ditabraknya 


melakukan hal sama. 


“Bu Vidya?” Vidya mendongakkan kepala, menatap 


orang yang menegurnya. 
Astaga, Pak Michael! 


Muka Vidya kembali memerah. Gadis itu langsung 


menundukkan kepalanya. 
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“Hai, maaf untuk yang tadi, ya.” 


Tiba-tiba saja emosi Vidya naik. Enak saja dia minta 
maaf segampang itu, pikir Vid kesal. Kemudian satu ide jail 


melintas di kepalanya. 


“Oke.” Vidya tersenyum dan mengulurkan tangannya. 
Mika menyambut uluran tangan Vidya. Mudah sekali gadis 
ini memaafkan, pikir laki-laki itu. 


Senyum Vidya makin lebar, dan Mika terpesona 


dengan senyuman gadis ini. 
“Sudah wudu, Pak?” Mika mengangguk. 


“Astagfirullah.” Mendadak Mika sadar apa arti 
senyuman lebar Vidya. 


“Gotcha, kita bukan muhrim, Pak Michael. Ini sudah 
jam satu. Anda akan terlambat menghadiri rapat.” Vidya 


menahan tawanya. 


Vidya melenggang pergi dengan hati yang lumayan 
puas. Memang balasan ini belum sebanding dengan apa 


yang dilakukan Pak Michael terhadapnya. 


Mika terperangah. Oh ya, ampun, gadis itu sungguh 
kekanakan, tetapi Mika suka itu. 
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Astaga ... astaga ... Ya Tuhan ... ya Tuhan. Ngapain lagi gue 
ngelakuin hal tadi? Tobat Vidya, tobat! Lu sudah salah, eh 
nambahin masalah saja. Bisa saja dia bakal jadi leader lu dalam 


tim nanti, terus lu bakal dikerjain sama Pak Michael habis-habisan. 


Vidya menyesali tindakan tololnya di musala, tetapi 
gadis itu tidak bisa menahan keinginan untuk membalas 
Mika saat itu juga. Vidya menepukkan tangan berkali-kali ke 


kening. Dia merasa sangat-sangat menyesal sekarang. 


Gadis itu melangkah gontai ke ruang rapat dan 
mempersiapkan bahan rapat yang telah dia kerjakan bersama 
Pak Michael ... dan sialan, dia merasa ingin muntah karena 
mengingat apa kelakuan konyolnya di ruangan ini dengan 
laki-laki itu. 


REE 


Seperti yang diperkirakan, Mika terlambat menghadiri 
rapat. Baru kali ini Pak Chairun dibuat menunggu oleh 
seorang tenaga ahli, karena rata-rata tenaga ahli sangat 


profesional dalam menjalankan pekerjaannya. 


Selama menunggu kedatangan Mika, tampang Vidya 


seperti habis menelan ikan busuk. Gadis itu terlihat gelisah 
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dan pucat. 


“Vid, kamu kenapa? Sakit?” Pak Chairun menyadari 
kegelisahan Videl. 


“Nggak, Pak, cuma kurang enak badan saja.” 


“Oh iya, siapa sepupumu itu ... Laura, bukan? Nanti 
dia satu tim dengan kamu dan Michael. Coba kamu hubungi 


dia supaya datang ke meeting sekarang.” 


“Baik, Pak.” Vidya segera mengirim pesan ke Laura 


untuk datang ke ruang rapat segera. 


“Tumben-tumbenan Michael terlambat begini, Vid. 
Dia itu salah satu anak muda paling disiplin yang saya kenal 


selain kamu, lho. Ada apa, ya?” 


Perut Vidya mulas mendengar pertanyaan sang 
Dirjen. Gadis itu tidak menjawab, hanya mengangguk 


sambil tersenyum kecut. 


“Maaf, terlambat.” Mika memasuki ruang rapat, dia 
tersenyum sopan pada Pak Chairul dan Vidya. Akan tetapi, 
mata Mika menatap Vidya dengan jenaka. Kemudian laki- 
laki itu mengambil tempat duduk di samping Vidya. 


“Why are you being late, Mike? Seperti bukan kamu 


saja,” tanya Pak Chairun. 
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Perut Vidya makin mulas mendengar pertanyaan Pak 


Chairun pada Mika. Gadis itu menunduk dalam-dalam. 


“Oh, nothing, Sir. Cuma mungkin tadi salah makan 


siang, saya harus bolak-balik ke toilet sebelum salat.” 


Vidya terkejut mendengar jawaban Mika, gadis itu 
mengira Mika akan mempermalukannya di ruang rapat 
dengan menceritakan semua kejadian tadi. Vidya mendongak 
menatap Mika dengan tatapan bertanya. Dan Mika hanya 


menaikkan alisnya sambil tersenyum pada Vidya 


“Oke ... meeting-nya bisa kita mulai sekarang. Oh iya, 
Vidya ... Laura bisa datang?” 


“Oh, maaf, Pak. Tadi Laura bilang dia sedang meeting 


di luar kantor bersama Direkturnya.” 


“Oke, tidak apa-apa. Nanti kamu yang kirimkan 
melalui E-Mail hasil rapat ke Laura.” 


Kemudian Pak Chairul membuka rapat. Selama rapat 
hanya Pak Chairun dan Mika yang banyak berdiskusi. Vidya 
hanya diam, otaknya sedang tidak mampu berpikir saat ini. 
Gadis itu hanya menimpali sekali-sekali apabila Pak Chairun 
bertanya padanya. 


EL H 
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Rapat pun selesai dan seperti yang ditakutkan 
Vidya, Michael menjadi tim /ader. Tim hanya terdiri dari 3 
orang yaitu Michael, dirinya dan Laura. Pak Chairun telah 
meninggalkan ruang rapat, dan sekarang hanya mereka 
berdua di ruangan itu. Vidya diam, berusaha mengabaikan 
keberadaan Mika. Gadis itu sibuk membereskan dokumen- 


dokumen hasil rapat dan mematikan laptop. 


Mika menatap Vidya yang terlihat sekali menyibukkan 
dirinya sendiri. Laki-laki itu tersenyum sambil bertopang 
dagu, menonton Vidya yang bolak-balik di dalam ruangan 
rapat. Sekarang gadis itu sedang berjongkok melepas kabel 
proyektor LCD. 


“Sudah selesai beres-beresnya, Bu Vidya?” 


Vidya hanya mengangguk dengan senyum dipaksakan. 
Mika beranjak dari tempat duduknya dan mendatangi Vidya. 


Ini orang mau ngapain lagi, ya ... yang sudah sudahan saja 


deh, nggak perlu diingat-ingat lagi. 


Vidya melirik sepatu Mika yang sekarang berada di 
sampingnya. Tanpa dikira Vidya, Mika ikut berjongkok di 


sampingnya. 


“Kenapa? Susah melepasnya?” 
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Vidya mengangguk kembali. Sebetulnya, biasanya 
Pak Maman yang membereskan ruang rapat, tetapi tadi 
sepertinya Pak Maman harus pulang lebih cepat karena 


suatu hal. 


“Cara membukanya dengan melepas mur satu-satu, 
Bu Vidya. Kabel LCD proyektor nggak bisa dicabut begitu 
saja.” Mika membantu Vidya melepas kabel. Vidya diam, 
melihat betapa cekatannya Mika mengerjakan dan tubuh 
mereka sangat berdekatan. Vidya menahan napas kembali. 


Jantung gadis itu kembali berdebar. 


“Omong-omong, maafin perbuatan saya tadi, Bu 
Vidya.” Mika menoleh pada Vidya yang sedang melongo 


menatap dirinya. 
“Ah.” Wajah Vidya kembali memerah. 
Astaga, kenapa gue ke-gap mulu lagi ngeliatin dia. Goblok! 


“Lupain saja, sudahlah.” Vidya memalingkan wajahnya 
dan gadis akan segera bangkit dari posisi jongkok. Tiba-tiba 
tangan Mika menahan lengan Vidya. 


“Maaf ya, saya serius.” Mata Mika menatap Vidya 


dengan memohon. Dan Vidya tersihir oleh mata itu. 


“Oke,” gumam gadis itu. 
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Lagi-lagi Vidya kembali dikejutkan oleh perbuatan 
laki-laki itu. Mika menarik lengan Vidya supaya berdiri 
bersamanya. Dan sekarang mereka berdiri berhadap- 


hadapan. 


“Sepertinya kita belum berkenalan secara pantas ya, 
Bu Vidya. Kenalkan, saya Michael Abimanyu, panggil saja 
Mika.” Mika mengulurkan tangannya pada Vidya. 


Vidya menyambut uluran tangan laki-laki itu. 


“Vidya Satyananda, panggil saja Vid.” Dan kembali 
Vidya tersihir oleh pesona Mika. Laki-laki itu menarik 
tangan Vidya ke pelukannya dan mencium pipi gadis itu 


dengan lembut. 


“No hurt feeling lagi, ya,” bisik laki-laki itu di telinga 
Vidya. Kemudian Mika tersenyum simpul dan meninggalkan 
Vidya yang masih terpaku di ruang rapat. 
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Apaan tadi? Gue dicium! Dicium oleh orang yang bahkan 


tidak gue kenal sama sekali! 
Vidya menangis dan menggosok pipinya dengan air 


sabun berkali-kali, gadis itu berada di dalam toilet kantor. 
Dia membuka keran hingga maksimal agar isakannya tidak 
terdengar oleh orang lain yang berada di dalam toilet. 


Vidya bersumpah dia tidak akan mencari masalah lagi 


dengan laki-laki yang bernama Mika itu. 


“Bagaimana, Mika, besok project-nya mulai bisa 
dikerjakan?” Pak Chairun bertanya sambil menyeruput 
kopi. Mereka berdua berada di salah satu gerai kafe franchise 


Amerika ge sangat populer. 
a “Bisa, Om. Omong-omong, hanya tiga orang dalam 


t 
satu tim?” Mika asyik menyendok tiramisu yang baru dia 


=a 


“Cukup bertiga. Nanti kamu lihat, deh, si Vidya, cara 


k, á kerja anakku bagus banget. Plus dia cerdas sekali. Kamu 
da E tidak butuh Aguayo orang kalau ada Vidya.” 
i z le = + 
os . 
“Wah, sepertinya Vidya staf kesayangan Om, ya 
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Anak itu cukup lucu.” Mika kembali tersenyum lebar apabila 
dia mengingat kejadian tadi. 


“Wah, kamu jangan bilang dia ‘anak’ lho. Vidya itu 
usianya jauh di atas kamu, Mika. Usia kamu berapa sekarang? 
Dua puluh tujuh? Vidya usianya tiga puluh tiga tahun, Mika. 
Penampilannya saja yang kekanakan. Kamu jangan sampai 
salah kaprah, ya. Dia juga lulusan terbaik di Birmingham 
ketika mendapatkan gelar pascasarjana tahun kemarin. 
Makanya Om mendukung dia menduduki jabatan Eselon 
Empat ketika dia sudah lulus dan kembali ke Indonesia.” 
Pak Chairun menjelaskan panjang lebar tentang sang gadis 
yang dia kerjai habis-habisan dan tidak menyadari wajah 
Mika yang shock mendengar kata-katanya. Sendok mungil 


tiramisunya terlepas dari tangan pemuda itu. 


“Apa? Tiga puluh tiga tahun?” Mika tiba-tiba 


memotong ucapan paman jauhnya itu. 


Pak Chairun mengerutkan keningnya melihat tindakan 
lancang Mika, tumben-tumbenan keponakan paling santun 


ini menyela ucapan orang yang lebih tua. 


“Iya, tiga puluh tiga tahun. Kenapa, kamu suka 
dengannya?” Pak Chairul menyengir dengan jail kepada 
Mika. Paman dan keponakan ini begitu mirip apabila mereka 


sedang mengerjai orang lain. 
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“Nggak, kok, Om. Cuma kaget.” Mika menyadari 
kecerobohan dan memutuskan menutup mulut apabila tidak 


ingin digoda pamannya yang terkenal usil ini. 


“Oh, begitu. By the way, jangan sampai ada orang 
kantor yang tahu kalau kamu keponakanku, ya, Mika. Tidak 


apa-apa sih sebetulnya, cuma tidak enak saja.” 
“Oke.” 


Pak Chairun kembali menyeruput kopinya dan Mika 
diam, mata pemuda itu menatap jauh ke keramaian di mal. 
Dia memikirkan Vidya kembali, tetapi kali ini penuh dengan 


rasa bersalah. 


B LE % 


“Vidya, makan malam dulu.” 


“Sebentar lagi, Bu. Tanggung, nih.” Vidya masih 
berkutat di depan laptop, menyelesaikan catatan hasil 
meeting tadi siang. Gadis itu bertekad membuktikan kalau dia 
tidak akan tergantung pada Mika sebagai /eader, dan Vidya 
berusaha seminimal mungkin berinteraksi dengan laki-laki 
kurang ajar itu. Hasil rapat ini akan dikirimkannya pada 
Laura dan Pak Chairul. 


“Vidya.” Ibu duduk di samping Vid, penasaran dengan 
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apa yang dikerjakan anaknya. “Jangan kerja melulu, Nak.” 


“Ini penting, Bu.” Vidya menoleh dan tersenyum 


pada wanita yang paling dia sayangi di dunia. 


Ibu menatap Vidya dengan penuh sayang, anak 
perempuannya yang mungil ini memang sangat berbeda dari 
anak-anak lain. Penuh semangat dan tidak pernah menyerah 
adalah karakter Vidya. Dia mengingat dengan jelas, ketika 
masih bayi, Vidya selalu sakit-sakitan. Hal itu memengaruhi 
fisik yang terlihat kurang normal dibanding anak-anak lain 


seusianya. 


Ibu mengira selama ini fisik Vidya dikarenakan 
oleh kondisi tubuh yang sakit-sakitan ketika bayi, tetapi 
seiring waktu berjalan tumbuh kembang gadis itu makin 
mengkhawatirkan. Ibu dan ayah membawa Vidya ke 
ginekologi ketika dia masih seorang pelajar Sekolah 
Menengah Atas. Begitu vonis itu dijatuhkan dokter, Vidya 
hanya tersenyum dan mengatakan tidak apa-apa serta 
semuanya akan baik-baik saja. Sedangkan ibu terisak di 


pelukan Vidya. 


“Ditinggal sebentar saja, ayo makan ... nanti kamu 
sakit. Ayah dan adik-adikmu sudah menunggu.” Ibu 
menepuk pundaknya. 
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“Iya, Bu.” Vidya menekan tombol save dan mengikuti 


ibunya ke ruang makan. 


“Oh iya, obatnya jangan lupa diminum, ya, Vid. Terus, 
gajimu cukup tidak, Nak, membeli semua obat-obatan 


mahal itu?” 


“Tenang saja, Bu, gaji Vidya sekarang lebih dari cukup 
kalau sekadar beli obat.” Vidya memeluk ibu dengan sayang. 
Vidya mengerti kekhawatiran ibu, karena penghasilannya 
sebagai seorang guru dan ayah sebagai PNS rendahan tidak 
mencukupi kebutuhan sehari-hari apabila harus membeli 
obat-obatan yang rutin dikonsumsi Vidya. Vidya mengingat 
dengan jelas, betapa tertatihnya kondisi perekonomian 
keluarga ini karena mengedepankan kesembuhan. Oleh 
karena itu Vidya bertekad dia tidak ingin menyusahkan 
orang tua, harus menjadi anak yang membanggakan mereka 
dan mengurangi beban ekonomi dengan kuliah sebaik- 


baiknya dan bekerja sekeras mungkin. 


B KK 


“Cuy, ada berita apa, sih? Kayaknya kemarin sekretaris 
Mister Mekdi heboh banget di WA.” Laura membuka 
pembicaraan, tangan gadis itu sibuk mengaduk bubur ayam 
agar cepat dingin. Pagi itu Laura mengajak sarapan berdua 


di abang tukang bubur ayam Cirebon di belakang kantor, 
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berniat menginterograsi Vidya mengenai makhluk ganteng 


yang kemarin seharusnya dijadwalkan rapat bersama dia 
juga. 


“Oh itu, expert yang gue omongin kemarin pas nikahan 
Andya ... ternyata masih muda.” Vidya menjawab acuh tak 


acuh. 


“Bener cuma masih muda saja? Nggak ada yang lain? 
Si Rina nggak mungkin heboh begitu kalau cuma muda 


doang.” 
Vidya memutar matanya kesal. 
“Iya ... tuh expert ganteng pakai banget.” 


“Oh ya? Terus? Terus?” Laura dengan semangat 45 
mencoba mengorek keterangan dari Vidya yang kata Rina 


cukup lama berduaan dengan Vidya di dalam ruang rapat. 


“Ya begitu saja, Laura. Seperti yang digariskan hukum 


alam pada umumnya, cowok ganteng itu be-la-gu.” 
“Masa, sih?” 
Vidya mendecak kesal. 
“Lu liat sendiri deh, toh kita kan satu tim.” 


Laura menyengir, firasatnya mengatakan ada sesuatu 
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yang disembunyikan Vidya. 


Namun, biarkan saja, toh nanti Vidya bakal bocor sendiri, 


kok. 


B KK 


Vidya menatap meja kerjanya dengan takjub. Biasanya 
meja itu penuh dengan berkas dan tempelan post-it, sekarang 
terlihat bersih dan tidak tampak seperti meja kerjanya sama 
sekali. 


“Bu Vidya, Ibu diminta untuk bekerja di ruang 
rapat Bapak mulai hari ini dan seterusnya. Tadi Pak Dirjen 
menginstruksikan begitu. Tinggal laci saja yang belum 
dibereskan karena dikunci, PC dan barang-barang di 
atas meja sudah dipindahkan.” Ari, salah seorang stafnya 


menjelaskan apa yang terjadi dengan meja kerjanya. 


Vidya hanya tersenyum kecut pada stafnya dan 
langsung berbalik menuju ruang rapat. Dan ternyata Laura 
sudah duduk dengan manis di ruang rapat sambil mengobrol 
dengan Mika. Terlihat jelas Laura pun terpesona dengan 


laki-laki kurang ajar itu. 


“Pagi.” Vidya mengucapkan salam sekadarnya, gadis 
itu berusaha tidak melakukan kontak mata dengan Mika. 
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“Pagi, cuy.” Laura membalas salam Vidya, sambil 
tersenyum lebar penuh arti padanya. Sedangkan Mika hanya 


tersenyum dan mengangguk. 
Sok sopan lu, belum keliatan saja kurang ajarnya. 


Vidya mengambil meja kerja sejauh mungkin dari 
Mika. Dia berusaha untuk menghindari kontak fisik 
dengan laki-laki itu. Kemudian dia memulai ritual paginya, 
menyalakan laptop dan memasang earphone. Berusaha tidak 
peduli dengan dua orang lainnya yang mengobrol di ruangan 


itu. 


Laura bingung dengan tingkah Vidya, biasanya 
sepupunya itu selalu bersikap ramah dan ikut nimbrung 
mengobrol. Laura mengangkat sebelah alisnya pada Mika, 
Mika hanya mengedikkan bahu dan tersenyum setengah 
hati. 


Wah-wah, ada apa ini? Sepertinya ada sesuatu yang nggak 
beres, nih. Kepo dah gue! 


EL H 


Smartphone Vidya berdering, tanda ada pesan yang 
masuk. Vidya mengernyitkan alisnya pada layar ponsel, 


bukan nomor yang día kenal. 


Vid gos LOVE STORY | 53 


OBXXXXXXXX: Senyum dong ... nggak enak 
lihat muka kelipet kayak gitu 


Idih, ini siapa, sih? SKSD banget. Sebentar-sebentar, yang 


mengirim pesan dari WA ini tahu kalau gue lagi cemberut. 


Dan pikirannya tertuju pada satu orang. Vidya 
mengedarkan pandangan dan melihat Mika tersenyum 
sambil melambaikan jari dari meja kerjanya di ujung ruang 


rapat. 
Ini pasti Laura yang ngasih WA gue. 


Pak Mika? Pak, main WA-nya jangan pas jam 


kerja, nggak profesional. 


Vidya segera mengetik balasan dengan gemas dan 


Mika juga segera membalas pesan Vidya. 


08XXXXX. Marah banget karena kejadian 
kemarin, ya? MAAF BANGET, saya bener-bener 
nggak niat buat ngelakuinnya. Reflek saja. 


Apa, reflek? Sial ... memangnya menurut dia, gue cewek 


apaan? 
Vidya bertambah kesal dengan jawaban dari Mika. 


08XXXXX: Maunya apa nih biar saya dimaafin, 
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seratus tangkai bunga mawar putih impor? 


Vidya benar-benar sebal dengan pesan yang dikirimkan 
Mika. Kemudian gadis itu men-settíng ponsel menjadi meeting 
mode dan meletakkannya di dalam tas. Vidya kembali 


bekerja dan memusatkan perhatiannya pada laptop. 


B KK 


“Mbak Vidya, ke ruang resepsionis, deh, ada yang 
mengirim sesuatu buat Mbak.” Rina, sang sekretaris pribadi 
Pak Dirjen mengetuk pintu ruang rapat yang terbuka. 
Kemudian gadis itu mencuri-curi pandang, tersenyum 
pada Mika. Vidya yang melihat hal itu hanya memutar bola 


matanya. 


“Paket, “kan? Paling buku pesenan gue. Tumben 
dikasih tahu begini, biasanya gue langsung ambil di meja 


resepsionis kalau mampir ke sana.” 


“Bukan, Mbak, pokoknya Mbak lihat sendiri, deh.” 
Rina tersenyum penuh arti pada Vidya. 


“Apaan sih, Rina, pakai rahasia-rahasia begitu. Alay 


banget, deh.” Laura menimpali obrolan mereka. 


Kemudian Rina berjalan menuju meja Vidya, menarik 


tangan gadis itu ke meja resepsionis. Laura mengekori 
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mereka dari belakang. 


Di meja resepsionis, orang-orang berkumpul 
mengelilingi sesuatu di atas meja. Vidya melihat sekumpulan 
kuntum mawar putih dari kejauhan. Makin mendekat, 
kuntum bunga mawar itu makin spektakuler, mungkin ada 
ratusan tangkai mawar putih dalam pot bunga artistik itu. 


Ada kartu kecil yang disisipkan di antara bunga itu. 
Buset, pot-nya saja dari swarovski. Siapa nih yang dilamar? 


“Mana paket gue?” Vidya mendatangi meja resepsionis 
dan menanyakannya pada Dian, tenaga honorer yang bekerja 
sebagai resepsionis di Direktorat-nya. Dian tersenyum lebar 
dan mengedikkan dagunya pada pot yang berisi kuntum 


bunga mawar itu. 
“Itu kiriman buat Mbak Vidya.” 
What? 


Vidya tertegun, tidak percaya bahwa pot besar berisi 
ratusan tangkai bunga mawar putih itu ditujukan untuk 
dirinya. Kemudian gadis itu berjalan menuju pot bunga, 
diiringi siulan dan komentar-komentar jail dari para rekan 


kerja. 


“Vid, siapa yang ngirim beginian? Lu sudah punya 


561 Aliana Deen 


pacar, ya?” bisik Laura yang kini berada di sampingnya. 


Vidya hanya diam, tangannya meraih kartu kecil yang 
terselip di antara bunga mawar. Gadis itu membuka amplop 
dan mengeluarkan kartunya. Hanya ada satu kata yang 


tertulis di sana. 
MAAF 


Vidya tahu siapa yang mengirimkan bunga mawar 
ini, dan ketika dia mengangkat wajah, sang pengirim bunga 
tepat berada di depannya sambil tersenyum penuh dengan 
rahasia dan menatap mata Vidya. Kemudian Mika berlalu 


dari ruangan itu, tanpa mengatakan sepatah kata pun. 
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“Buang saja,” ucap Vidya, suaranya terdengar tak 


acuh. 


“Beneran, Vid? Sayang banget bunga mawar sebagus 
ini, bisa dibuat potpowrri, lho.” Laura memeluk dan mencium 
ratusan tangkai mawar yang sekarang terletak di atas meja 
kerja Vidya. 


Vidya melirik sekilas pada bunga-bunga itu kemudian 
melanjutkan pekerjaan kembali. Namun, di dalam hatinya 
dia masih menimbang untuk membawa pulang bunga- 
bunga itu karena sebetulnya Vidya suka dengan mawar, 


tetapi berhubung pengirimnya adalah Mika .... 
Cukup sekian dan terima kasih. 


Sementara Mika yang terlihat asyik bekerja, sebetulnya 
8 “ mencuri-euri pandang dan mendengarkan obrolan kedua 


> gadis itu. 
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| i p- “Kalau memang iya, buat gue saja, deh. Potnya yang 
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ma.” Laufa menyengir dan mengelus pot swarovski 


yang berkilawitu. 


oleh Mika. Mika mendelik pada Vidya, kaget dengan ucapan 


gadis itu. 


“Eh, jangan, dong.” Mika refleks membalas ucapan 
Vidya, kemudian laki-laki itu tersadar dan langsung menutup 


mulut. 


Laura menoleh pada Mika, “Pak Michael mau? 
Namun, bunganya saja, ya, potnya untuk saya,” ucap gadis 


cantik itu dengan nada suara manis. 


Vidya melirik tajam pada Mika, memperingatkan laki- 
laki itu untuk tidak bicara lagi. Mika hanya menyengir dan 
menggeleng kepada Laura, dan kembali berkutat dengan 


laptop. 


£ KG 


“Vidya-Vidya ... bunga sebagus ini dibuang. Potnya 
juga dia nggak suka. Apa sih maunya, terus punya pacar juga 
nggak bilang-bilang”” Laura mengangkat bunga itu beserta 
potnya, mencoba menghentikan taksi yang sayangnya susah 


didapatkan ketika jam pulang kerja seperti ini. 


Sebuah Pajero sport hitam menepi dan memberikan 
tanda klakson pada Laura. Laura mengerutkan alisnya karena 
dia tidak mengenali mobil itu milik siapa. Kemudian, sang 


pemilik mobil melongokkan kepalanya dari jendela mobil. 
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“Laura, mau ikut nggak?” 


“Pak Michael?” Laura terkejut sekaligus senang 
karena ada yang menawari dirinya tumpangan, apalagi yang 


menawarkan itu Michael, sang expert ganteng. 
“Boleh.” 


Laura setengah berlari menuju mobil Mika, meletakkan 
pot bunga di kursi tengah dan mengambil tempat duduk di 
samping Mika. 


“Rumah kamu di mana, Laura?” Mika mulai 
mengendarai mobil, matanya melirik mawar putih dengan 
penuh sesal yang sekarang berada di kursi tengah melalui 


kaca spion. 


“Di Cikeas, Pak. Saya numpang sampai Cawang saja. 


Saya lanjut pakai taksi, banyak taksi mangkal di situ.” 
“Saya antar sampai rumah kamu saja, ya.” 


“Jangan, Pak Michael, rumah saya itu daerah macet. 
Kasihan Bapak nanti berjam-jam terjebak macet.” Laura 


merasa tidak enak hati dengan kebaikan Mika. 


“Nggak apa-apa, kok. Rumah saya di Raffles, satu 
arah, “kan?” Mika tersenyum pada Laura yang sekarang jadi 
salah tingkah. 
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“Kalau begitu nggak apa-apa. Terima kasih, Pak.” 
Laura menggumam pelan. Dan mereka berdua sama-sama 


diam untuk beberapa saat. 


“Omong-omong, kamu masih sepupu Vidya, ya, Ra?” 
Mika membuka percakapan kembali. Memang rencana Mika 
untuk memperoleh informasi sebanyak mungkin tentang 


Vidya dari Laura. 


“Iya, sepupu dekat, Pak. Rumahnya Vidya juga tidak 


jauh dari rumah saya.” 


“Oh begitu, dia umurnya berapa, ya? Soalnya terlihat 


kekanakan sekali.” 


“Dia jauh lebih tua dari Pak Michael, lho, dan lebih 
tua dari saya. Vidya 33 tahun di bulan Desember ini, Pak. 
Kalau soal kekanakan itu, memang fisiknya begitu. Dia sakit 
apa begitu yang menyebabkan dia terlihat jauh lebih muda 


dari umurnya.” Laura bicara banyak tanpa diminta. 


“Apa, sakit? Menyebabkan penampilan jauh lebih 
muda? Wah, memang ada ya penyakit seperti itu?” Mika 


sedikit kaget dengan informasi yang diterimanya ini. 


“Bukan sakit sebetulnya, tetapi yaaa ... dibilang sakit 
juga iya. Kalau nggak salah penyakit bawaan dari lahir 
begitu.” 
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Mika hanya diam dan mengangguk mendengar kata- 


kata Laura. 


“Namun, dia belum menikah, “kan?” Pertanyaan itu 


tiba-tiba saja keluar dari mulut Mika tanpa bisa direm lagi. 


Laura memandang Mika, takjub dengan pertanyaan 
laki-laki itu. Terlihat jelas Mika punya maksud tersendiri 
terhadap Vidya. Laura sudah curiga dari awal pembicaraan 


ini dan pertanyaan tadi menjawab kecurigaannya. 


“Belum, Pak, dan tenang saja, dia juga belum punya 
pacar, kok. Mau saya comblangin, Pak?” Laura menyengir 
dengan jail pada Mika. Mika terdiam dan menyadari 


kesalahannya. 


E LE % 


Vidya menelan tiga butir pil yang berbeda, dari 
duduk di bangku Sekolah Menengah Atas hingga sekarang 
obat-obatan ini terus dikonsumsinya. Dulu obat- 
obatan ini jumlahnya lebih banyak, tetapi seiring dengan 
kesembuhannya, justru obat-obatan yang harus dikonsumsi 


makin banyak. 


“Kak Vidya, ada Laura, tuh.” Dina, salah satu adiknya 


melongokkan wajah dari balik pintu kamar. 
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“Suruh masuk ke kamar.” 


“Laura bawa temannya, cowok, nggak mungkin kan 


disuruh ke kamar.” 


Cowok? Laura bawa cowok ke rumah? Ngenalin pacar 
barunya lagi? 


Vidya menuju ruang tamu, di sana dia melihat Laura 
sedang mengobrol dengan laki-laki yang dikenalnya sebagai 
.. MIKA! Dan di meja ruang tamu ada mawar putih 


spektakuler bertengger dengan megahnya. 
Ngapain tuh anak bawa-bawa si cowok kurang ajar ke sini? 


“Cuy, gue ajak Pak Michael ke sini. Katanya ada yang 


mau diomongin.” Laura tersenyum lebar pada Vidya. 


Mika hanya tersenyum kecut pada Vidya, terlihat jelas 
laki-laki itu terjebak oleh kelakuan iseng Laura.Vidya hanya 
memelotot kesal pada Laura dan tersenyum setengah hati 
pada Mika. 


“Bunganya plus potnya gue balikin. Noh, Pak Michael, 
langsung saja dikasih ke orangnya. Nggak usah pakai kurir 
segala.” Laura menyengir lebar pada Mika. 


“Jujur yeee ... gue nggak tahu ada masalah apa di 


antara kalian. Namun, yang jelas niat gue baik, supaya kalian 
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baikan. Nggak enak satu tim, tetapi diam-diaman terus. 
Sekarang gue tinggal biar kalian lebih enak bicara berdua.” 
Laura melipir ke dapur dan meninggalkan mereka berdua di 


ruang tamu. 


Vidya dan Mika hanya berdua di ruangan itu sekarang. 
Mika memandang Vidya, laki-laki itu tersenyum dan 


menaikkan alisnya. 


“Masih belum bisa dimaafin, ya?” Mika mencoba 


menarik perhatian Vidya dengan senyumannya. 


Vidya hanya melengos dan memandang ke tempat 


lain. Kemudian Mika mendekat ke tempat gadis itu berdiri. 


“Maaf, dan sekali lagi maaf.” Mika tidak berani 
menyentuh Vidya, sikap gadis itu terlihat jelas marah. Vidya 


mengembuskan napas dan memejamkan mata. 


“Sudahlah, Mika ... kita akhiri sampai di sini saja. Aku 
maafin dan semuanya selesai. Jangan berbuat kurang ajar 
lagi dan jangan coba bertingkah aneh, misalnya seperti tadi 
mengirimkan mawar.” Vidya mengedikkan dagunya pada 


bunga-bunga mawar itu. 
“Oke.” Mika mengangguk. 


“Omong-omong, kenapa Laura bisa tahu dan 
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membawa kamu ke sini?” 


Mika tersenyum dan menceritakan semuanya. Dari 
mulai dia memberikan tumpangan pada Vidya hingga dia 
dipaksa untuk mampir ke rumah yang dia kira sebagai rumah 
Laura, dan tenyata ini rumah Vidya. Laki-laki itu benar- 
benar terjebak dengan strategi Laura. Dan mawar putih itu, 
Laura menebak dengan telak dan memaksa Mika mengaku 


kalau dia sebagai pengirimnya. 


“Wah, sepupu gue itu benar-benar pintar, ya.” Vidya 
terkekeh geli. 


Mika yang melihat senyum Vidya, kembali terpesona 
dengan senyum gadis itu. Laki-laki itu dapat memastikan, 
bahwa hatinya benar-benar telah dicuri oleh Vidya. 


“Vid.” Mika mendatangi Vidya dan kini dia berada 
persis di samping gadis itu. 


“Ya?” Vidya memandang Mika dengan waspada. 


“Bagaimana kalau aku suka sama kamu?” Mika 
tersenyum, menggenggam tangan Vidya dengan lembut dan 


Vidya hanya melongo mendengar kata-kata Mika. 


Bersamaan dengan pernyataan rasa suka dari Mika, 


Ibunda Vidya memasuki ruang tamu dan melihat Mika 
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memegang tangan putrinya. Tentu saja sang ibunda juga 
mendengar dengan jelas apa yang barusan dikatakan Mika 
kepada Vidya. 
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Mika cepat-cepat melepaskan tangan Vidya, lalu 
tersenyum kikuk pada wanita paruh baya berjilbab itu. 
Melihat kemiripan wajah mereka, Mika langsung tahu kalau 
wanita di depannya ini adalah ibu sang gadis yang baru saja 
mendengar pernyataan sukanya. Sedangkan Videlia masih 
shock dengan kata-kata Mika, terlihat jelas dari ekpresi 
bengong gadis itu. 


“Assalamualaikum, Tante.” 
“Waalaikumusalam. 


Ibunda Vidya hanya tersenyum bijak, tidak banyak 


berkomentar mengenai kejadian tadi. 


“Vid, sudah magriban belum? Salat gih, Nak. Omong- 


omong, apa yanamanya, maaf ... mau ikutan salat?” 
Y > < “Mika, Tante. Iya boleh, Tan, saya salat di sini.” 
a 


Mika masih belum bisa menghilangkan groginya 


arena tertangkap basah oleh sang ibunda Vid. 


a J G “Sekalian jadi imam, ya, Nak Mika. Kebetulan Bapak 


J 17 anak-anak belum pulang kantor.” 
/ Y = Vidya segera mengerutkan alis pada ibunya, mengenali 
D 1 = | 
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ada maksud lain dari kata-kata dan tindakan tersebut. Vidya 


sangat mengerti tanda-tanda ini. 


“Bu, Mika mau salat di rumah aja katanya. Rumahnya 
dekat sini, kok.” Vidya mengambil tindakan defensif, tidak 
lupa dia menambahkan tendangan kecil di betis Mika, 


memperingatkan laki-laki itu. 


“Vidya, tidak baik Iho, membuat orang menunda 
ibadahnya. Apalagi ini magrib, waktunya sangat pendek. 
Bukan begitu, Nak Mika?” Ibunya hanya tersenyum kecil. 
Apabila Vidya mempunyai seribu jurus untuk menghalangi 
niat tersebut, maka ibu mempunyai sejuta jurus juga untuk 


menangkisnya. 


“He-eh. Betul, Tante.” Mika meringis kecil, tulang 
kering betisnya terasa mengilu akibat tendangan Vidya 


barusan. 


“Tuh Vidya, Nak Mika tidak ingin menunda salatnya, 
lho. Yuk, buruan wudu, kita salat berjemaah dengan adik- 
adikmu juga.” Ibu tersenyum kecil kemudian mengambil 
beberapa sajadah dari dalam lemari ruang tamu sederhana 


itu. 


Mika pun langsung membantu menggeser kursi dan 


meja ke pinggir ruangan dan membentangkan sajadah- 
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sajadah itu di lantai. Vidya hanya bersedakap melihat tingkah 
Mika yang terlihat sok alim di matanya. Bibir gadis itu 
mencebik tidak setuju. Sementara sang ibu hanya tersenyum 
geli melihat tampang manyun anak gadis yang dia harapkan 
dapat segera menemukan jodohnya tahun ini. Sementara 
Laura yang mengintip dan menguping dari balik dinding 
ruang tamu hanya terkikik geli, gadis itu sangat girang karena 


mendapatkan bahan ledekan baru. 


EL H 


“Jadi ... sebenarnya ada apa sih antara lu dengan 
Pak Michael?” Laura duduk bersila di atas ranjang Vidya, 
mengintrograsi gadis itu. Sementara Dina, adik bungsunya 
hanya mengangguk-angguk penuh semangat dan Yofan, si 
tengah, hanya memasang kuping, pura-pura sibuk dengan 
Zadget-nya. Sebenarnya adik laki-laki Vidya ingin menguping 
semua pembicaraan ala ibu-ibu RT itu. Yofan begitu 
penasaran dengan siapa laki-laki yang menurut standar dia 
pribadi laki banget” dan ganteng. Apalagi ditambah mawar 
yang begitu gegap gempita yang tadi menghiasi ruang tamu 


rumahnya. 


“Nggak ada apa-apa, kok,” kata Vidya sedikit ketus, 
gadis itu sangat kesal diintrograsi seperti ini. Vidya merasa 


seperti terdakwa yang harus mengakui kesalahannya. 
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“Kalau nggak ada apa-apa, kenapa ada bunga mawar 
putih segambreng dengan pot kristal seharga gadget branded 


terbaru?” cecar Laura tanpa ampun. 


“Iya, Kak Vidya, baru kali ini Dina lihat mawar 
sebanyak itu dan pot bunga sekeren itu.” Si bungsu yang 
baru diterima bekerja di suatu perusahaan telekomunikasi 
memandang kagum pada pot bunga yang sekarang diletakkan 


di nakas tempat tidur Vidya. 


Gara-gara mawar itu, suasana kamarnya jadi bernuansa 
kamar pengantin dan sekarang Vidya bergidik ngeri karena 


dia membayangkan Mika sebagai pengantin prianya. 


“Mikirin apa lu, Vid? Ayo jawab dengan jujur, dong.” 


Laura tetap mengotot. 


“Sudah ah, bubar-bubar! Gue mau tidur.” Vidya 
bertambah dongkol dengan berondongan pertanyaan 
Laura. Sementara adik-adiknya langsung kabur melihat 
kakak tertuanya marah, Laura harus diusir dengan susah 


payah oleh Vidya untuk meninggalkan kamarnya. 


ELL 


Vidya terbangun dari mimpi buruk, dia bermimpi 


menikah dengan Mika. Dan mimpi itu terasa begitu nyata. 


Vidya LOVE STORY | 73 


“Astagfirullah.” Gadis itu mengusap keringat dingin di 
dahi. Ini pasti gara-gara bunga itu, pikir Vidya. Gadis itu 
duduk bersedakap di atas tempat tidur, memandang mawar- 
mawar itu dengan sebal. Sekarang, kerongkongannya terasa 


sangat kering. 


Vidya melihat jam dinding, waktu menunjukkan jam 
dua tengah malam. Gadis itu keluar dari kamar tidur yang 


begitu sederhana dan menuju ruang makan untuk minum. 
“Vid.” Sapaan ibunya sedikit mengagetkan. 


“Eh, Ibu, habis tahajud, ya?” Vidya melihat ibunya 


masih memakai mukena. 


“Iya. Lho, biasanya kamu mengisi air minum dalam 
botol plastik, kan, sebelum tidur. Makanya Ibu bingung, 


siapa yang ada si dapur tengah malam begini.” 


“Seharusnya sih, tetapi gara-gara Laura nanya-nanya 
soal Mika ....” Vidya segera menutup mulut, suatu kesalahan 


dia menyebut nama laki-laki itu di depan ibunya. 


Ibunya tersenyum simpul. Wanita berumur lima 
puluh lima tahun itu membuka dan melipat mukena, 
meletakkannya di atas meja makan. Kemudian dia menarik 


dua kursi makan dan duduk di salah satu kursi. 
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“Vid, sini duduk dulu. Ada yang ingin Ibu tanyakan.” 


Ibunya menepuk kursi makan yang ada di depannya. 


Alamat diintrograsi lagi gue ... awas lu, Laura, buat masalah 


saja bawa-bawa Mika ke rumah. 


Vidya menuruti kata-kata ibunya, duduk dengan 
patuh. 


“Siapa Mika? Yang Ibu dengar dari Laura, dia expert 


yang ada di kantor kamu, ya?” 
Vidya hanya mengangguk. 


“Kemudian mawar yang dibawa Mika itu maksudnya 
apa, Nak?” 


Vidya diam, matanya terlihat waspada. Dia berusaha 
mencari alasan yang jitu atau kebohongan yang tepat untuk 
dia katakan. 


“Bukan apa-apa, Bu. Itu mawar dari acara di kantor. 


Begitu acara selesai boleh dibawa pulang, deh.” 


“Oh, ya? Terus apa maksud ucapannya tadi di ruang 


tamu. Ibu mendengar semuanya, Vid.” 


Vidya memejamkan mata, mendesah bingung. Dia 


tidak menyangka ibunya mendengar pembicaraan mereka. 
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“Vidya tidak tahu dan tidak mengerti maksud Mika, 
Bu. Vidya baru dua hari ini kenal dengannya. Dan Vidya 
tidak yakin dengan kata-kata yang dia ucapkan.” 


Vidya sangat mengerti bahwa ibu sangat senang setiap 
melihat ada seseorang yang dekat dengannya. Sayangnya hal 
itu jarang terjadi dan apabila terjadi bisa dipastikan bahwa 
hal yang diharapkan ibu, yaitu kedekatan antara dua makhluk 
yang berlainan jenis dan berakhir dalam ikatan resmi tidak 
pernah terjadi. Semua laki-laki yang pernah dekat selalu 


mundur teratur begitu Vidya jujur mengenai kondisi dirinya. 


“Ibu suka dengan Mika ini, Vid. Dia menerima 
tantangan kecil ibu untuk menjadi imam salat. Bacaan 


salatnya bagus sekali. Dia terlihat sopan dan tulus.” 


Vidya menggigit bagian dalam bibirnya. Berusaha 
untuk tidak berteriak kalau laki-laki yang begitu dikagumi ibu 


itu telah berlaku tidak sopan dan mencuri ciuman darinya. 


“Ibu baru kenal dengan Mika beberapa jam, Bu. 
Belum tentu dia sebaik yang Ibu bayangkan. Lagipula Vidya 


sudah lelah Bu memulai suatu hubungan lagi,” ucapnya lirih. 


Ibu mengusap lengan putrinya dengan penuh kasih 
sayang. Wanita itu mengerti pedih dan sakitnya hati Vidya 
setiap hubungan berakhir dengan keputusan dari pihak laki- 
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laki. Sebenarnya sang ibunda tidak terlalu banyak berharap, 
apalagi dengan kondisi fisik Vidya saat ini. Namun, entah 
mengapa dia begitu banyak berharap dengan laki-laki 


bernama Mika yang baru dia temui sore tadi. 


“Vid, coba jalani dulu kalau Nak Mika memang 


serius. Insting Ibu mengatakan dia serius denganmu.” 


Vidya hanya diam, tidak bisa berkata tidak pada 


permintaan ibunya saat ini. 


LL % 


Seperti biasa, selepas Salat Subuh, Vidya bersiap- 
siap pergi ke kantor. Biasanya dia meminta Yofan atau 
ayahnya untuk mengantar ke halte di depan Plaza Cibubur 
menggunakan motor, lalu menunggu bus jemputan 


kantornya. 


Ketika Vidya menunggu Yofan yang sedang 
mengeluarkan motor, sebuah Mini Cooper hitam berhenti 
di depan pagar rumah. Sementara mata Yofan membesar 
melihat mobil mungil Eropa yang terkenal mahal itu, sesosok 


yang dia kenali sebagai Mika keluar dari mobil tersebut. 


Ampun deh, ini cowok nggak mengenal kata-kata menyerah, 
ya? 
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“Assalamualaikum.” Mika menyapa mereka berdua. 


“Waalaikumusalam” Vidya dan Yofan secara 
bersamaan menjawab salam Mika, tetapi bedanya muka 
Vidya terlihat masam sedangkan Yofan dengan semringah 
menjawab salam laki-laki yang sepertinya sekarang dia 


harapkan menjadi calon kakak iparnya. 


“Wow ... great toys, Bro.” Yofan mendekati Mini 
Cooper milik Mika. Mengagumi mobil mungil itu dengan 


ekspresi berlebihan. 


“Thanks” Mika menyengir melihat antusiasme Yofan, 
tetapi seketika cengiran itu hilang karena tatapan Vidya 


yang penuh permusuhan. 


“Ngapain kamu ke sini?” Vidya kembali bersedekap, 


memandang Mika curiga. 
“Jemput kamu,” jawab Mika kalem. 


“Terima kasih, tetapi nggak perlu, Pak Mika. Saya bisa 
naik bus jemputan, kok,” balas Vidya dingin. 


Sayangnya, alam pun berpihak pada Mika seketika, 
hujan rintik-rintik mulai turun membasahi tanah. Sepertinya 


hujan rintik itu tidak lama lagi akan berubah lebat. 
“Wah, Kak Vidya, hujan nih. Sekalian pergi 
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dengan Kak Mika saja, ya.” Yofan berkata dengan penuh 
persekongkolan, Vidya hafal sekali dengan cengiran lebar 
adiknya itu. 


Vidya mendesis kesal pada Yofan. Dia mengutuk 
ketidakmampuannya mengendarai kendaraan roda dua 
maupun roda empat. Kekacauan pagi itu ditambah dengan 
kemunculan ibu, ayah dan Dina di teras. Obrolan singkat 
penuh puja-puji pada Mika makin membuat laki-laki itu 


merasa diterima di keluarganya. 
“Wah, Nak Mika. Mau jemput Vidya, ya?” 
“Mini Cooper tahun berapa, Mik?” 


“Kak Mikaaa, kapan-kapan ajak Dina juga naik Mini 
Cooper, ya.” 


Sepertinya semesta merestui Mika untuk mengantar 


Vidya ke kantor dengan Mini Cooper-nya. 
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Mika memperhatikan raut wajah Vidya dengan 
mencuri-curi pandang pada gadis itu selama mereka 
menempuh perjalanan menuju kantor. Ekspresi gadis 
itu terlihat sungguh menggemaskan bagi Mika, walau 
sebenarnya Vidya terlihat cemberut, tidak ada manis- 


manisnya sama sekali. 


Memang cinta itu buta, Mika menyengir menyadari 
ketololannya bertingkah laku dalam mengejar Vidya dari 
kemarin. Baru kali ini Mika jatuh cinta begitu cepat dan 
begitu absurd ... mengirimkan seribu tangkai mawar putih 
dan menyatakan cinta tanpa persiapan sama sekali, dan 
perlu dia catat dalam huruf kapital dengan font dua puluh 
serta diberi garis tebal-tebal dalam pikirannya, pernyataan 
cinta itu betul-betul norak, sama sekali bukan gayanya. 
Biasanya ‘dia menembak seorang gadis dengan persiapan 

F “yang malang, dengan candle light dinner di restoran mewah. 
fi Y Dia berpikir, kira-kira hal gila apa lagi yang sanggup dia 
| f Í ~~ Jakukan demi gadis ini? 


af 


“Kenapa kamu senyam-senyum gaje begitu?” Ucapan 
ketus Vidya" membuka kebisuan mereka di dalam mobil, 
d|% ap dan pada Mika sejak awal perjalanan. 


Ts . “Mn, pengin tahu saja atau pengin tahu banget?” 
ig ba f, | | 
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jawab Mika asal, dia begitu senang Vidya yang membuka 


percakapan walau terdengar tidak bersahabat. 


“Please deh, Pak Mika. Kayak abege saja. Kebanyakan 


nonton sinetron, ya?” 
“Nggak, kebanyakan mikirin kamu, Vid.” 


Vidya memutar mata, kemudian gadis itu bungkam 
seribu bahasa dan perhatiannya kembali terpusat pada layar 
ponsel. Mika menghela napas, susah sekali menyenangkan 


hati gadis ini. 


“Langsung ke kantor atau mampir sarapan dulu?” 
Mika berusaha kembali membuka percakapan dengan 
Vidya, kini lelaki itu lebih berhati-hati dalam memilih kata. 


“Ke kantor dulu saja. Lumayan absensi pagi-pagi 


begini buat nambah persenan tunkin.” 


“Oh iya, kantormu sudah menerapkan tunkin' kayak 
Kemenkeu, ya. Tajir dong, sekarang.” Mika kembali meledek 


Vidya, laki-laki itu benar-benar tidak bisa menahan dirinya 


l Tunkin: tunjangan kinerja, tunjangan berbasis kinerja 
bagi PNS pusat. Kementerian Keuangan merupakan lembaga 
pemerintahan yang pertama kali menerapkan sistem ini dalam 


sistem penggajian pegawainya. 
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untuk menggoda. 


“Baru 47%, Pak Mika. Nggak tajir, kok. Walau 
misalnya tunkin sudah 100% pun masih jauh dari mampu 


beli Mini Cooper kayak gini.” 


“Duh, menyindir, ya, ini juga bisa kebeli setelah kerja 
di perusahaan Jepang bertahun-tahun, kok, Vid. Nggak 


segampang yang kamu kira.” 


“Pak Mika-Pak Mika, segede apa sih nominal 
penghasilan PNS dibanding penghasilan expert, apalagi yang 
sudah pernah kerja di luar negeri. Jauh, Pak.” Vidya kembali 
menyindir Mika. 


“Vid, please jangan panggil ‘Bapak’, dong. Panggil 
Mika saja.” 


Vidya pura-pura tidak mendengar permintaan Mika, 
gadis itu tetap asyik sibuk dengan jaringan sosial di dunia 


maya melalui ponsel. 


Mika melirik kembali pada Vidya kemudian tersenyum 
memperhatikan gadis itu. Apa pun yang dilakukan Vidya 
tampak imut dan menggemaskan di mata Mika sekarang. 
Cinta benar-benar bisa menjungkirbalikkan akal sehat, orang 
cerdas pun bisa terlihat tolol dan itu yang terjadi pada Mika 


sekarang. 
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LL H 


“Kamu sedang Google-ingapa? Fokus sekali sepertinya.” 
Mika melongokkan kepala pada ponsel Vidya, penasaran 
dengan apa yang dibaca gadis itu sehingga tidak menyadari 


kalau mereka telah berhenti di area parkir kantor. 


“Eh? Breastfeeding Community?” Mika melongo 
membaca nama grup Facebook yang tertera di layar ponsel 


smartphone gadis itu. 


“Ih, Mika. Ngapain kamu lihat-lihat?” Vidya sangat 
terkejut ketika wajah Mika begitu dekat dengannya. Kejadian 
seperti ini sudah tiga kali terjadi, tetapi jantung Vidya 
kembali berdebar kencang. 


“Gitu, dong, panggil nama saja.” Mika tersenyum 
senang dan menaikkan alis. Vidya cemberut, menyesali 


ucapan refleknya. 


“Saya mau absen dulu. Terima kasih atas 
tumpangannya, Pak Mika.” Vidya buru-buru turun dari 
mobil mungil itu kemudian berlari menuju gedung kantor 


tanpa menyadari tasnya tertinggal di kursi belakang. 


“Vid, tunggu, tasmu tertinggal!” Mika berteriak pada 
Vidya, tetapi percuma gadis itu tidak mendengar panggilan 
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Mika karena berada cukup jauh dari tempat parkir.Mika 
menyengir, paling tidak nanti dia bisa mengajak sarapan 
gadis itu berdua saja apabila Vidya kembali ke mobil. Mika 
bersiul-siul dan memilih album CD romantis yang sesuai 


dengan suasana hatinya pagi ini. 
E ke & 


Vidya menatap meja yang penuh dengan sarapan 
pagi mereka, gadis itu melongo takjub dengan porsi makan 
Mika. Dua burger telur sosis, satu porsi pancake, satu porsi 
harsh brown, satu porsi bubur ayam, dan secangkir kopi 
hitam hangat. Berbanding terbalik dengan sarapannya yang 
terdiri satu porsi pancake dan cokelat panas. Mereka berdua 
berada di salah satu cabang restoran fastfood di dekat kantor 
Vidya dan menjadi nama julukan pemimpin unitnya. Vidya 
menyengir mengingat Pak Chairun, bertanya-tanya dalam 
hati apa tanggapan beliau kalau dia tahu dijuluki Mister 
Mekdi. 


“Tumben, senyum-senyum sendiri.” Mika membuka 


bungkusan burger dan segera melahapnya. 


“Teringat sesuatu yang lucu saja. Nggak meledak tuh 
perut, Mik?” Vidya memulai sarapannya dengan menyeruput 


cokelat panas. 
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“Memang segini tiap hari, Vid.” Mika menyengir 
lebar-lebar, hatinya begitu senang dengan panggilan akrab 
yang dilontarkan Vidya padanya. Laki-laki itu yakin Vidya 


sedikit demi sedikit akan menerima kehadirannya. 


“Hati-hati saja, fastfood kayak gini nggak bagus buat 
kesehatan.” Vidya menyadari dia terdengar seperti Laura 
sekarang dan dia menyesali ucapannya yang penuh perhatian 
tadi karena Mika tersenyum sangat lebar sekarang dan 


menatap Vidya dengan jenaka. 


“Terima kasih untuk perhatiannya, Vid. Buruan gih, 
makan pancake-nya. Nanti keburu dingin.” Mika segera 


menyantap burger kedua setelah tersenyum lebar. 


Lagi-lagi Vidya memperhatikan cara makan lelaki itu, 
begitu anggun. Sepertinya keanggunan mengalir di darahnya, 
coba lihat di restoran fastfood begini dengan burger sebagai 
menu utamanya, Mika masih terlihat anggun dan berkelas. 
Laki-laki itu terlihat begitu mencolok keberadaannya di 
tengah restoran itu dan sejumlah gadis remaja maupun yang 
cukup dewasa memandang Mika dengan tatapan tertarik. 
Vidya mendesah pelan, sungguh gadis itu tidak percaya 
dengan pernyataan cinta Mika kemarin di rumahnya. Vidya 
tahu, dia tidak pernah berani bermimpi untuk mendapatkan 
perhatian atau bahkan cinta dari laki-laki seperti Mika. Dia 


takut kalau Mika hanya mempermainkannya saja. 
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“Omong-omong kenapa kamu gabung komunitas 
Breastfeeding itu?” Mika bertanya di sela-sela sarapannya. 
Laki-laki itu masih penasaran dengan apa yang ia baca di 


layar ponsel Vidya tadi pagi. 


“Hanya tertarik, salah ya kalau masih single tertarik 
dengan hal-hal seperti itu?” Vidya mulai mengiris pancake- 


nya menjadi potongan kecil-kecil. 


“Nggak salah, kok. Cuma aneh saja, biasanya yang 
gabung di komunitas itu pengantin baru yang merencanakan 


kehamilan atau ibu-ibu hamil, jarang yang single.” 


“Oh ya? Lho kok kamu tau, Mik? Jangan-jangan 
kamu gabung juga di komunitas itu?” Vidya meledek Mika, 
mengalihkan perhatian laki-laki itu dari dirinya sebagai topik 


utama pembicaraan. 


“Mmm, belum gabung. Namun, pasti gabung kalau 
nanti aku menjadi calon ayah.” Mika menatap penuh arti 


pada Vidya. 


Vidya terkunci oleh tatapan Mika, dan gadis itu 
segera menundukkan kepala. Salahkah dia begitu GR 
saat ini? Pacaran saja belum, tetapi kenapa dia langsung 
mengkhayalkan bayinya dan Mika sebagai ayah bayi itu. 


Vidya merasa munafik, kemarin dia menolak mati-matian 
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pernyataan cinta laki-laki itu. Namun, pagi ini, hatinya 
berbalik seratus delapan puluh derajat. Wajah Vidya bersemu 


merah dan Mika melihat itu, dia bersorak-sorai dalam hati. 


“Mika, apa kabar?” Seorang laki-laki tampan 
berpenampilan seperti eksekutif muda dan terlihat sangat 
dewasa dibanding Mika mendatangi meja mereka, menyela 
percakapan Mika dan Vidya yang sempat terhenti. Laki-laki 
itu menjabat tangan Mika seperti dua sahabat lama yang 


baru berjumpa. 


“Hey, Andreas! Kabar baik. Gimana kabar Rima, 
sebentar lagi ya, due-date-nya?” Mika segera bangkit dari 
tempat duduknya, memeluk, dan menepuk pundak laki-laki 


itu. 


“Iya. Tolong doain, ya. Omong-omong, tumben 
sarapan di daerah sini? Oh lupa, kamu lagi ngerjain proyek 
di kantor Papa dan kabarnya kamu ditunjuk Papa jadi ketua 
timnya.” 

“I-iya.” Mika sedikit tergagap. 

Aduh sial ... kenapa Andreas menanyakan hal ini di depan 
Vidya. 


Mika melirik pada Vidya, dia tahu kalau gadis ini 


cerdas dan bisa menarik kesimpulan dari pembicaraannya 
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dengan sang sepupu, Andreas, yang merupakan anak sulung 
Pak Chairun. Percuma saja menutup-nutupi kalau dia dan 


Pak Chairun adalah paman dan keponakan. 


“Omong-omong, kenalin ini Vidya.” Mika 
memperkenalkan Vidya yang sedari tadi hanya diam 


menyimak percakapan mereka berdua. 


“Vidya.” Gadis itu memperkenalkan dirinya terlebih 
dahulu pada Andreas. Andreas hanya mengangguk sambil 
tersenyum samar pada Vidya, mata laki-laki itu menilai 


Vidya dengan dingin. 


“Sepertinya aku harus duluan, Mika. Ada meeting pagi 
ini.” Andreas berpamitan pada mereka berdua dan sebelum 


pergi, dia mendekati Mika dan tersenyum mengejek. 


“Wah, seleramu nggak berubah, ya, Mik, cewek imut 
kayak gini. Dasar /olicon ” Andreas berbisik pelan di telinga 
Mika, tetapi sayangnya telinga Vidya yang peka mendengar 
jelas apa yang baru diucapkan eksekutif muda tampan itu. 


Wajah Vidya merah padam saat itu juga, dan dia 
memutuskan untuk tidak menyukai laki-laki tampan nan 
sinis ini. Sepertinya Mika yang tengil jauh seribu kali lebih 
baik dari “Tuan Besar yang Angkuh’ ini. 


2 Lolicon: singkatan dari lolita complex 
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Gosip mengenai Vidya dan Mika beredar santer di 
kantor beberapa hari belakangan, hal itu dipicu oleh “proyek 
antar jemput yang dilakukan Mika untuk Vidya. Oleh 
karena itu juga, rekan-rekan kantor bersikap lain padanya. 
Para kaum pria, bapak-bapak maupun yang lajang hanya 
berkomentar jail apabila mereka terlihat berdua. Sedangkan 
para kaum wanita lebih beragam reaksinya. Para ibu-ibu 
mendoakan agar cepat naik pelaminan, sedangkan yang 
lajang menatap iri hingga kata-kata sindiran keluar dari 
para gadis-gadis pekerja itu. Jelas mereka iri karena Vidya 
tidak termasuk kategori cantik—apalagi kalau dibandingkan 
dengan Laura yang sangat memesona—bisa memikat hati 
Mika yang dinobatkan sebagai pria lajang paling berpotensi 


di satu gedung kementerian itu. 


Sementara ini, Vidya hanya bisa bersabar dan 
5 - menebalkan kuping, padahal hubungannya dengan Mika 


+ belum sampai ke tahap menjalin hubungan asmara, bisa 


- dib ilang dengan istilah sekarang hubungan mereka adalah 


TA / jhubungan tanpa istatus. Gadis itu menerima keberadaan 
p | # 3 


s h å Mika hanya karena ibu yang memintanya untuk mencoba, 
E. | tidak lebih dari-itu. 
>, Vis Vidya Meletakkan pipi di meja kerja, suasana kantor 
| y Pi R koridusif lagi baginya sekarang. “Teman-teman 
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perempuannya yang masih lajang mulai menjauh. 


“Hei, tumben lu malas-malasan begini. Nanti Mister 
Mekdi lewat, lho.” Laura menepuk bahu Vidya. 


Vidya dengan posisi masih menempelkan wajahnya di 


meja hanya melirik Laura, bergeming. 


“Bodo amat, cyin, toh laporan mingguan sudah 
selesai, tuh.” Vidya menunjuk kertas tebal yang terletak di 


atas meja dengan matanya lagi. 


Laura memutar mata, gadis cantik itu menutup pintu 
ruangan lalu menyeret kursi kerja beroda dari meja kerjanya 


ke meja Vidya. 


“Kenapa? Soal Mika lagi? Apa sih yang lu cari, Vid? 
Mika itu sempurna, hampir nggak ada cowok di gedung 
ini yang bisa menyamai dia dari segi apa pun. Sudah terima 
saja, toh sudah santer gosip kalian pacaran. Sekalian saja 


dijabani.” 


Vidya melirik Laura kemudian meluruskan tubuhnya, 


masih dalam posisi duduk. 


“Seandainya semua semudah itu, Ra, tetapi lu tahu kan 
kondisi kesehatan gue. Dan juga lu mikir nggak sih, cowok 
kayak Mika suka sama gue yang gini-gini saja. Mika itu bisa 
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milih cewek yang jauh seribu kali lebih baik dari gue. Atau 
paling nggak cewek kayak lu.” 


“What the .... “ Laura menghentikan ucapannya, lalu 
menarik napas panjang. Be optimistic, girl. Vid, lu nggak boleh 
menilai diri lu serendah itu. Tiap orang punya kelebihan 
dan kekurangan. Di mata Mika lu adalah cewek yang sesuai 
dengan apa yang dia inginkan. Dan sekarang gue tanya, lu 
suka kan sama Mika kalau lu mikirnya begini? Jawab yang 


jujur!” 


Vidya menekuri kuku jari tangannya, kemudian dia 


mengangguk pelan. 
“Yes, akhirnya!” 
“Namun, gue masih belum yakin, Ra.” 


“Jalani dulu saja, kalau lu sudah yakin baru nembak 
Mika balik. Namun, jangan lama-lama, ya ... nanti keburu 


dia bosan digantungin melulu.” Laura menyengir lebar. 


“Baju kali digantungin ... sudah yuk, kerja gih.” Vidya 
mendorong Laura dan kursinya ke meja kerja gadis itu 
kembali. 


“Nanti kalau sudah jadian, traktir ya!” Laura 


mengangkat alisnya dengan sinar mata bersekongkol. 
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LL H 


Mika bersiul-siul gembira ketika turun dari mobil, hari 
ini Vidya menyetujui janji kencan dengannya, tetapi dengan 
syarat gadis itu yang menentukan tempat kencan. Vidya 
berpesan agar dia membawa Pajero Sport hitamnya, Mika 
merasa sedikit heran karena biasanya gadis-gadis yang dia 
kencani rata-rata menyukai Mini Cooper daripada raksasa 


besar itu. 


“Assalamualaikum.” Mika mengucapkan salam dan 
melongok ke dalam ruang tamu rumah Vidya yang terbuka 
lebar. Di ruang tamu itu Mika melihat kotak-kotak besar 
yang tersusun rapi, di antaranya berlabel merek popok sekali 


pakai. 


“Waalaikumusalam” Ayah Vidya menyambut 
kedatangan Mika dengan semringah. 


“Wah, Nak Mika, sudah ditungguin Vidya dari tadi.” 
Laki-laki itu segera memanggil anak gadisnya. 


“Omong-omong, itu kotak apa, Pak?” Mika membuka 


percakapan basa-basi dan juga sedikit penasaran. 


“Ah, itu .... “ Kata-kata ayah menggantung di udara 


karena Vidya datang dan mencium tangan laki-laki tua itu. 
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“Yah, Vidya pergi dulu. Ayah istirahat saja, ya, 
di rumah.” Vidya sengaja tidak membiarkan ayahnya 
mengobrol berlama-lama dengan Mika, gadis itu tidak ingin 


ayah membicarakan dirinya kepada Mika. 


Mika menyengir dan mengucapkan salam, berpamitan 


pada laki-laki tua itu. 


“Oh iya, Mika. Bantuin aku, gih, kotak-kotaknya 


tolong diangkutin ke mobil, dong.” 


Mika tertegun melihat jumlah kotak-kotak besar yang 
akan dibawanya, seperti apakah kencan yang direncanakan 


oleh Vidya, tanya laki-laki itu dalam hati. 


B KG 


“Kak Vidyaaa.” Sejumlah anak kecil berumur 5 hingga 
12 tahun merubungi Vidya dengan antusias. Beberapa yang 
lebih kecil, batita, menggelayuti kaki dan tangan gadis itu 


meminta perhatian. 


“Sabar-sabar. Duh, Kakak nggak kuat nih gendong 
semuanya.” Vidya kewalahan menghadapi serbuan pasukan 


kecil itu. 


Dengan sabar Vidya menurunkan para batita ke lantai 


beralas karpet, mengatur anak-anak itu duduk dengan rapi. 
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Kemudian dia membagikan sejumlah tas sekolah 
kepada anak-anak yang berusia sekolah dan mainan 
sederhana kepada para batita. Anak-anak mulai menjerit 


gembira dengan hadiah yang dibagikan. 


Mika tertegun melihat Vidya yang dikelilingi anak- 
anak panti asuhan, gadis itu bercanda dan tertawa hangat 
dengan mereka seolah-olah Vidya adalah bagian dari anak- 
anak kurang beruntung itu. Dia tidak menyangka kalau 
kencannya ternyata mengunjungi salah satu panti asuhan di 


daerah Jakarta Timur. 


“Kak Vidya, itu siapa?” tanya seorang anak yang 
sepertinya masih berusia 6 tahun, anak itu menunjuk Mika 


yang termangu menatap Vidya. 


“Oh, itu Kak Mika, teman Kak Vidya. Ayo, Kak Mika, 
sini, kenalan sama adik-adik pintar.” Vidya tersenyum dan 


memberi tanda pada Mika untuk mendekat. 


Mika sedikit grogi menghadapi anak-anak panti karena 
memang dia tidak pernah melakukan hal ini. Bukan berarti 
Mika tidak pernah menginfakkan hartanya atau bersedekah, 
tetapi biasanya dia hanya menghubungi lembaga- 
lembaga amal dan zakat dalam menunaikan kewajibannya 


memberikan infak maupun sedekah. 
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“Kak Mika, bisa mendongeng kayak Kak Vidya?” 
Seorang anak perempuan cantik berumur 5 tahun bertanya 


dengan tatapan mata polos pada Mika. 


“Emmm.” Mika menjawab ragu, lalu lengannya 
dicubit keras oleh Vidya. Mika menoleh dan tatapan galak 
Vid memerintahkannya untuk mengiyakan pertanyaan gadis 


kecil itu. 
Mika mengangguk ragu. 


“Horreee! Minta dongeng Cinderella.” Anak 
perempuan itu bertepuk tangan dan diikuti oleh sejumlah 
anak perempuan lainnya. Akan tetapi, para anak laki- 
laki protes dengan permintaan anak perempuan. Vidya 
mendamaikan mereka dengan memilihkan dongeng Midas 


si Raja Emas. 


Kemudian, Vidya menyerahkan buku dongeng tebal 
pada Mika dan tersenyum lebar memintanya untuk segera 
mendongeng. Mika berkeringat dingin, dia sama sekali 
tidak tahu bagaimana caranya mendongeng atau bahkan 


berkomunikasi dengan anak-anak panti. 


LL & 


Vidya tersenyum geli melihat Mika yang terlihat 
sangat grogi menghadapi anak-anak. Sekarang laki-laki itu 
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mendongeng dengan kalimat terbata-bata dikelilingi anak- 
anak yang menatapnya takjub. Vidya mengamati Mika dari 
kejauhan, tetapi masih dalam ruangan yang sama, yaitu 
ruangan bermain. Sementara Vidya membereskan isi kotak 
yang berupa popok sekali pakai untuk bayi dan pakaian 


anak-anak baru atau bekas yang masih layak pakai. 


“Mbak Vidya, tumben ke sini tanpa ditemani anggota 


keluarga?” Bu Rahman, ketua panti menyapanya ramah. 


“Ayah kurang sehat dan Ibu harus menjaga Ayah di 
rumah. Adik-adik saya sedang keluar rumah, Bu.” Vidya 


segera mencium tangan wanita setengah baya itu. 


“Oh, lalu itu siapa? Pacar Mbak Vidya?” Sang Ibu 
tersenyum usil pada Vidya. 


Vidya diam dan tersenyum, gadis itu tidak membantah 


atau mengiyakan pertanyaan Bu Rahman. 


“Mungkin. Saya sedang menguji dia, apakah dia bisa 
bertahan dengan hobi saya yang aneh ini.” Vidya tertawa 
kecil pada Bu Rahman, Bu Rahman hanya tersenyum simpul 


mendengarkan jawaban Vidya. 


EL 


Setelah merasa lelah karena permintaan anak- 
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anak mendongeng yang seperti tidak ada habisnya, Mika 
mengundurkan diri dari arena bermain dengan alasan 
capai dan haus pada anak-anak. Lalu laki-laki itu mencari 


keberadaan Vidya yang sekarang tidak terlihat. 


Mika melihat gelas bersih kosong dan mengambil 
gelas itu, laki-laki itu mengisi air minum di dispenser yang 


terletak di ujung lorong panti. 


Mata Mika terpaku pada Vidya yang ternyata sedang 
berada di ruangan sebelah, ruangan itu mempunyai jendela- 
jendela yang besar dan berisi beberapa boks bayi mungil. 
Diam-diam Mika memperhatikan Vidya yang mengelus pipi 
bayi di salah satu boks. Wajah Vidya begitu bahagia, tetapi 
juga sedih dan pemandangan itu membuat hati Mika pedih, 
sepertinya Mika paham ada sesuatu yang mungkin tak bisa 


diraih gadis itu walau bagaimanapun gadis itu berusaha. 


E KK 


“Ah, jadi kamu mengujiku, Vid?” Mata Mika menatap 


Vidya tajam, dan tatapan itu membuatnya salah tingkah. 


“Ehm, tidak ... aku hanya mengajakmu ke sini. Ayah 
sedang kurang sehat, biasanya beliau yang menemaniku ke 
panti.” Vidya mengalihkan pandangannya pada sekelompok 


anak yang bermain di taman. Sekarang mereka berdua baru 
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selesai makan siang di bawah sebuah pohon di lingkungan 
panti asuhan. Mika mentraktir anak-anak dan para pengurus 
panti dengan memesan makanan dari salah satu gerai 


franchise fastfood. 


Mika menaikkan alis, lalu tersenyum. Mika tahu 
gadis itu berbohong. Sebenarnya dia sudah mendengar dari 
Laura kalau Vidya juga menyukainya, tetapi Mika tidak akan 
berusaha memaksa Vidya untuk mengakui hal itu. Mika 
bertekad akan membuat gadis itu jatuh cinta padanya dan 


tanpa malu mengaku. 


“Omong-omong, tadi aku melihat kamu di 
ruangan bayi. Kamu hanya menyentuh mereka tanpa 
menggendongnya, kenapa? Terlihat jelas kamu menyayangi 


bayi-bayi itu.” 


Vidya sontak menoleh pada Mika, tidak mengira 
bahwa tadi laki-laki itu memperhatikannya. 


“Peraturan di panti mengharuskan seperti itu. Bayi 
nggak boleh digendong oleh pengunjung karena apabila 
mereka sekali digendong mereka akan meminta untuk 
digendong terus menerus. Sedangkan pengasuh bayi hanya 
beberapa dan nggak mungkin dapat menggendong mereka 
semuanya.” Mata Vidya terlihat sedih ketika menjelaskan 
pada Mika. 
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“Sebagian besar bayi-bayi itu tidak diinginkan oleh 
orang tuanya, kamu tahu, Mika? Seharusnya mereka masih 
didekap dalam pelukan ibunya, tetapi malah ditinggalkan 
begitu saja. Begitu banyak pasangan yang mendambakan 
keturunan sementara mereka disia-siakan di sini.” Mata 
Vidya menerawang, Mika merasakan kesedihan yang sama 
menguar dari Vidya ketika gadis itu berada di ruangan bayi. 
Mata Vidya mulai berkaca-kaca, tetapi ia menahannya ... 


hanya satu tetes air mata yang jatuh ke pipi. 


“Maaf.” Vidya menundukkan kepala, menyadari dia 


sedikit tidak dapat mengontrol emosinya kali ini. 


Mika segera mengusap air mata Vidya dengan 
jemarinya. Kemudian dia menepuk kepala Vidya dengan 


sayang. 


“Hush, jangan menangis. Nanti kamu membuat anak- 


anak panti ikutan sedih.” 


Mika bangkit dari duduk bersila dan menarik tangan 
Vidya bersamanya untuk berdiri. Ketika mereka saling 
berhadapan Mika menatap Vidya lembut, dan tatapan Mika 
membuat kupu-kupu di dalam perut Vidya beterbangan. 


“Apa kamu tahu, Vid, aku makin menyukaimu hari 


ini,” bisik laki-laki itu lembut di telinganya. 
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Vidya menatap dirinya sendiri pada cermin kecil 
yang tergantung di dinding kamar. Wajah gadis itu kembali 
memerah ketika mengingat apa yang dibisikkan Mika 
padanya. 


Aku makin menyukaimu, makin mencintaimu.” 


Suara Mika yang dalam dan serak masih terngiang di 
telinga Vidya, begitu juga embusan hangat napas laki-laki itu 


di pipinya masih terasa sangat nyata. 


Gadis itu tersenyum sendiri, lalu merasa mukanya 
memanas kembali. Vidya cepat-cepat menepuk kedua pipi 
dan menggeleng kuat-kuat. Akan tetapi, setelah itu malah 
wajah Mika yang terbayang kembali di kepala lengkap 


dengan mata pgka dan senyum yang kadang membuat 


jengkel, tetapi di saat yang sama mampu membuat 


$ debaran anne gadis itu berdetak dua kali lebih cepat. 
=> 


3 “ > “Hush- hush, Mika sono ... menjauuh.” 

Vidya Bioribaskan tangan kanan di depan wajah, 
tetapi tingkah laku konyolnya tertangkap basah oleh sang 
ik laki- Nana yang memasuki kamar Vidya tanpa 


/ a “Vinengetuk terlebih dahulu. 


Ps ù - 
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“Mana Mika-nya, Kak?” Yofan menyengir, meledek 
kakak tertuanya. 


“Hissh ... masuk tanpa ketuk pintu kamar terlebih 
dahulu! Nggak sopan?” Vidya mengomel, sebetulnya gadis 
itu sudah terbiasa dengan kelakuan si adik, tetapi kali ini dia 


mengoceh karena menutupi rasa malunya. 


“Gimana? Kak Mika sudah diterima? Ganteng lho 
Kak, tajir lagi. Omong-omong kata Kak Laura dia S2 di 
Jepang, ya?” Yofan tanpa permisi duduk di kursi belajar 
milik Vidya. Ruangan kamar gadis masih seperti kamar anak 
sekolah, lengkap dengan meja belajar karakter keroppi yang 
dia beli dengan mengumpulkan uang jajannya ketika SMP. 


“Ck. Bawel, ih!” Vidya berdecak, kemudian 
mendorong kursi belajar beroda yang diduduki oleh adiknya 


keluar dari kamar. 


“Jangan ditolak kakakku yang imut, si Mika itu 
tangkapan yang sangat bagus.” Yofan menahan kursi itu 
dengan kakinya sebelum Vidya menjorokkan kursi itu ke 
depan, lalu secepat kilat berlari sambil tertawa kembali 
meledek Vidya. 


LL H 


“Vid, konsep mobil /hybrid-nya sudah aku kirim ya 


Vid gos LOVE STORY | 105 


dengan E-Mail.” Mika melongokkan wajahnya dari balik 
layar laptop. 


Seperti biasa, Mika dan Vidya adalah pegawai yang 
paling cepat datang ke kantor di lantai itu, dan mereka hanya 
berdua di ruangan. Beberapa office boy juga telah datang, 


tetapi mereka ada di dapur. 


Pagi itu mereka meneruskan project LCGC. Mika 
memberikan sejumlah ide peralihan LCGC ke hybrid car 
karena tren kecenderungan bahan bakar yang bersumber 


dari alam makin menipis. 


“Oke, thanks ya, Mika” Vidya mengacungkan 


jempolnya dan tersenyum. 


Vidya membuka E-Mail yang dikirim dari Mika, mata 
gadis itu sedikit membesar karena kagum dengan apa yang 
dilihatnya. Sebuah desain mobil yang kecil dan terkesan 
futuristik terpampang di layar laptop miliknya. 


“Mika, ini semua ide kamu? Desainnya? Mesinnya?” 


Mika melongokkan wajahnya kembali dari balik 
layar laptop dan tersenyum melihat wajah takjub Vidya. 
Kemudian laki-laki itu bangkit dari tempat duduknya dan 


menghampiri gadis itu. 
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“Secara garis besar itu ideku. Namun, dikerjakan 


bersama teman-teman ketika masih di Jepang.” 


Vidya menoleh, mata gadis itu memancarkan sinar 


kagum yang sama sekali tidak dia tutupi. 


Mika tersenyum membalas tatapan Vidya, kemudian 
dia mengalihkan pandangannya pada layar laptop Vidya, 
hatinya sedikit melambung karena tatapan gadis itu yang 


tampak memuja. 


“Kamu juga cerdas, Vid. Kamu mengerti semua hal 
dalam satu kali baca. Gen kecerdasan diwariskan dari ibu, 
ibumu pasti juga wanita yang cerdas. Aku ingin wanita yang 


melahirkan anak-anakku adalah wanita yang cerdas.” 


Mika sedikit kehilangan kontrol dalam berbicara 
dengan Vidya merasa berada di atas awan. Mulut Vidya 
sedikit terbuka karena kata-kata Mika dan dia kembali 
menoleh pada Mika, memastikan kata-kata yang dia dengar 
dari Mika bukan khayalannya. Kemudian mereka berdua 


terdiam dalam kesunyian yang sangat canggung. 


“Ehm.” Mika memecah keheningan itu, sadar kalau 
dia sedikit kelewatan. Cintanya belum diterima, tetapi kali ini 


terang-terangan dia melamar gadis itu. 


“Maaf ... anggap saja omongan tadi nggak ada.” 
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Mika hendak kembali ke meja kerjanya. Akan tetapi, 
tiba-tiba tangannya disentuh oleh jemari Vidya. Gadis itu 


menahan kepergian Mika. 


“Bagaimana kalau aku bilang ‘iya’ untuk yang kamu 


ucapkan di rumahku waktu itu.” 


Jemari Vidya sedikit gemetar ketika berada dalam 
genggaman Mika. Gadis itu menutup matanya rapat karena 
baru sekarang dia bertindak seberani ini dalam menjawab 
pernyataan cinta seorang laki-laki. Ditambah pernyataan 
cinta itu sudah lewat beberapa minggu, Vidya merasa takut 
rasa itu telah hilang dan hanya tawa cemooh yang akan dia 
dapat sebagai balasan semua sikapnya pada Mika yang Vidya 


akui memang cukup menyebalkan. 


Mika terdiam dan memastikan apa yang dia dengar tadi, 
kata-kata Vidya tidak terulang, tetapi satu yang membuatnya 
yakin kalau dia tidak berhalusinasi, yaitu genggaman erat 


jemari Vidya pada jemari tangannya. 


Mika menunduk dan tersenyum lembut. Senyum laki- 
laki itu makin lebar ketika mendapati wajah gadis pujaannya 
yang menutup mata rapat-rapat dan sedikit menundukkan 
kepala, seolah-olah yakin akan mendapatkan penolakan 


darinya. 
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Mika berjongkok dan menunduk, menyejajarkan 


posisi matanya dengan mata Vidya yang masih terpejam. 
“Vid, buka matamu, dong.” 
Vidya pelan-pelan membuka mata. 


“Kamu serius dengan ucapanmu tadi?” Mika tidak 


melepaskan genggaman tangannya pada gadis itu. 


Vidya mengangguk, kini gadis itu menyadari hatinya 
terasa hangat hanya dengan memandang wajah laki-laki itu. 
Sejujurnya, tipe laki-laki seperti Mika adalah yang paling dia 


hindari. 
“Terima kasih.” 


Lalu Mika mengecup jemari Vidya lembut dan hal 
itu membuatnya terlonjak kecil. Laki-laki itu meraih bagian 
belakang kepala Vidya, mendaratkan kecupan ringan di 
keningnya. Gadis itu mengerjap, merasakan hangat bibir 
Mika yang menyentuh kening dan dia menyukai apa yang 
dilakukan Mika terhadapnya. 


Wajah Vidya memerah karena apa yang dia pikirkan, 
Mika hanya menahan senyumnya melihat perubahan warna 


wajah Vidya dan mengacak rambut gadis itu dengan gemas. 


E & S 
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“Hadeh, nggak usah sinis-sinis banget, deh, 
ngeliatinnya.” Laura mendesis kesal dan menatap sengit 


gadis-gadis yang memandang Vidya dengan mencemooh. 


Sontak dua gadis itu cepat-cepat mengalihkan 
pandangannya setelah dipelototi dengan sadis oleh Laura. 
Vidya hanya tersenyum dan berjalan seolah-olah tidak 


melihat kehadiran mereka, kemudian menyikut pelan Laura. 


Setelah para gadis sudah cukup jauh dari mereka, 
Laura menjerit kecil dan menggenggam kedua tangannya 


gemas. 
“Ih, sudah nggak tahan nih mau ngegampar.” 


“Sudah, ah. Ngapain dengerin makhluk-makhluk 
dengki kayak mereka, Laura?” Vidya tertawa kecil, gadis itu 
sudah mulai terbiasa dengan perlakuan gadis-gadis lajang 


yang iri dengan keberuntungannya. 


“Bayangin saja, Vid. Gue pernah denger mereka 


nyebarin gosip lu melet si Mika. Yang bener ajeee.” 


Vidya tertawa mendengar ocehan Laura. Gosip itu 


sudah sampai ke telinganya dari beberapa hari lalu. 


“Melet?” Melet yang kayak gini?” Vidya menjulurkan 
lidahnya pada Laura. 
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Laura tertawa kecil dan menggelengkan kepalanya 
melihat sikap Vidya yang ‘arimo’ semua perlakuan tidak 
pantas orang lain terhadapnya, padahal Laura tahu kalau 
Vidya orang yang sangat jutek dan tidak segan membalas 
semua perkataan yang tidak benar mengenai dirinya langsung 


di depan orang yang mencela. 


Mungkin sifat Mika yang easy going membuat Vidya 
juga terpengaruh. Memang kebersamaan yang begitu intens 
antara dua orang yang berbeda menjadi mirip tingkah 
lakunya. Kini Laura penasaran bagaimana apabila Vidya 
dan Mika benar-benar akan menikah, karena sikap Mika 


mengindikasikan kalau dia serius dengan gadis itu. 


Tentu saja Vidya yang lemot masih tidak menyadari 
keseriusan Mika terhadapnya karena gadis itu tidak terlalu 
banyak menaruh harapan pada Mika. Dia takut akan kecewa 


kembali untuk kesekian kalinya. 


E KK 


Seperti yang diperkirakan Vidya, menjalin hubungan 
dengan seseorang yang mendekati kategori sempurna 
membuat dirinya benar-benar makan hati serta wajib 
menebalkan muka dan kuping. Selama awal-awal minggu 
ketika mereka baru menyatakan sebagai sepasang kekasih, 


pandangan bahkan perkataan sinis sering diterima oleh Vidya, 
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misalnya kejadian yang baru dia alami dengan Laura tadi 
siang ketika menuju toilet. Vidya berpikir sedikit miris, para 
gadis sangat berani menatapnya sinis bahkan menyindirnya 
pedas di depannya langsung, bagaimana kalau dia tidak ada? 
Pasti komentar dan ejekan mereka lebih jahat lagi. Namun, 
sudahlah, Vidya tidak ingin memikirkan hal-hal yang negatif. 
Semangat dari keluarga dan beberapa sahabat dekat cukup 
membuatnya merasa didukung dalam menghadapi semua 
ini. Terutama ibu, ketika dia memberitahu kalau dirinya dan 
Mika telah resmi menjalin hubungan, senyum semringah tak 
lepas dari wajah teduhnya. Vidya merasa bahagia melihat 
ibu sering tersenyum dan tidak memikirkan status dirinya 
yang memang sudah dijuluki sebagai “gadis yang sudah 
berumur”, bahasa halusnya “perawan tua’ di dalam keluarga. 
Akan tetapi, karena itu juga Vidya merasa bersalah karena 
sebetulnya dia sama sekali tidak ingin menaruh harapan 
yang tinggi terhadap Mika. Jika suatu saat Mika memintanya 
untuk melepaskannya, Vidya rela karena tahu laki-laki seperti 
Mika tidaklah pantas mendapatkan seorang pendamping 
hidup sepertinya. 


Sekarang Vidya hanya ingin menikmati limpahan 
kasih sayang dan perhatian yang diberikan Mika padanya 
dan kalau boleh jujur, baru pertama kali dia dapatkan dari 
lawan jenis. Misalnya seperti sekarang, Mika menyanyikan 


“My Everything” dari Michael Buble dengan gaya “sangat 
112 | Aliana Deen 


Buble’ lengkap adanya dansa standing microphone tanpa malu- 
malu di depan beberapa teman yang merupakan alumni 


Birmingham University. 


Vidya berusaha tetap tersenyum pada Mika dan semua 
teman-teman, padahal dia ingin buru-buru kabur dari salah 


satu tempat karaoke keluarga ini. 


Kumpul-kumpul karaoke sebagai menu utamanya 
bukanlah rencana Vidya untuk menghabiskan waktu 
bersama Mika hari ini. Seperti biasa pada Jumat malam, 
Mika mengajaknya jalan-jalan selepas jam kerja, sekadar 
untuk menonton film, ataupun makan malam. Vidya tidak 
mengira dia bertemu sejumlah teman-teman alumni yang 
juga nongkrong di mal itu dan memutuskan untuk membuat 


reuni kecil. 


Vidya menyengir melihat Mika yang sekarang 
memamerkan kepiawaiannya bermain Keyboard, masih di 
lagu yang sama. Gadis itu tidak bisa mengungkapkan apakah 


dia malu atau merasa bangga sekarang. 


“Vid, nemu di mana cowok ganteng lucu plus 
langka model begitu?” Ira, teman sekamarnya di asrama 


Birmingham mencolek sisi samping pinggang. 


“Teman kantor.” Vidya berusaha tersenyum santai 
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padahal perut gadis itu sudah mulai terasa mulas karena 
Mika menyanyikan lagu kedua, “Save the Last Dance for 
Me’. 


“Kayaknya lebih dari itu, Vid, bukan sekadar teman. 
Terlihat kok, dia sedang tergila-gila padamu. Nah tuh-tuh, Si 
Berondong dateng, deh.” 


Ira mengedikkan dagunya pada Mika yang sedang 
mendekati mereka berdua, dengan gaya yang ‘Buble banget’ 
Mika meminta Vidya bergabung dengannya untuk menari, 
sesuai dengan tema lagu yang dinyanyikannya. Semua teman 
bertepuk tangan, memaksa Vidya untuk mengikuti kemauan 
Mika. 


Vidya meringis dan dengan sangat terpaksa merelakan 
dirinya diseret Mika ke depan, serta bernyanyi dengan 
suaranya yang pas-pasan dan tentu saja berdansa dengan 


rikuh bersama laki-laki itu. 


EL % 


“Teman-temanmu lucu juga, ya, Vid.” Mika terkekeh 
pelan mengingat perilaku gila-gilaan yang dilakukan dirinya 
bersama teman-teman Vidya. Lalu laki-laki itu minum 
kembali karena suaranya telah habis di tempat karaoke tadi. 


Mereka duduk di pinggir air mancur yang berada di taman 
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outdoor salah satu mal. Malam sudah cukup larut, tetapi 
keadaan mal masih tetap ramai dengan pengunjung. Vidya 
melirik dan mendengkus tidak sabar, botol air mineral yang 
ketiga kali ini habis ditenggak Mika. 


Salah sendiri, siapa suruh nyanyi tanpa kendali kayak gitu. 


“Anak-anak angkatanku memang kayak gitu semua 
tipikalnya. Malah kebanyakan dari mereka sudah berkeluarga, 


tetapi tetap saja seperti itu.” 


“Asyik juga. Next time boleh deh aku ikut kumpul- 
kumpul juga. Aku jarang bisa gila-gilaan kayak gini.” 


Mika menyengir dan menatap Vidya penuh harap. 


“Ha? Masa sih, Mika? Sepertinya kamu jago sekali 
menyanyi. Aku sih sering karaoke bersama Yofan dan Dona, 
kadang bersama Ibu dan Ayah juga. Gila-gilaan juga sih, 
tetapi aku nggak punya nyali berkelakuan sepertimu apabila 


di depan teman-teman.” 


“Oh, kamu sering karaoke bersama keluargamu juga? 
Boleh deh ajak aku sekalian nanti.” Kali ini Mika menatap 
Vidya dengan tatapan puppy dog eyes, seratus kali lebih 
mengiba daripada tatapan tadi. 


“Eh? Masa sih kamu mau ikut nimbrung juga? Boleh, 
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sih, tetapi jaim dikit di depan Ayah dan Ibu.” 


“Terima kasih, Vid. Aku nggak pernah lho karaoke 
bersama ayah dan ibuku.” Mika tersenyum tulus pada Vidya. 


“Eh? Maksudmu? Apa hubunganmu dengan orang 
tuamu buruk, Mika, karena kalau aku perhatikan kamu 


nggak pernah cerita tentang mereka sama sekali.” 


Vidya baru menyadari kalau Mika tidak pernah 
menyentuh topik obrolan tentang keluarganya, tetapi dia 
selalu lupa untuk menanyakan hal itu kepada Mika. Dan 
juga, sebetulnya karena Vidya sungkan bertanya tentang 
Ayah dan Ibu Mika karena seolah-olah terkesan dia minta 


dikenalkan dengan keluarga laki-laki itu. 


“Kalau hubunganku buruk dengan mereka, aku 
sangat berterima kasih pada Allah karena mereka masih ada, 
Vid.” Mika berkata sedikit getir. 


“Maksudmu?” 


“Orang tuaku sudah tidak ada. Mereka sudah 


meninggal.” 


Vidya terdiam, lidahnya terasa kelu untuk bertanya 
lebih lanjut. 


“Mereka mengalami kecelakaan lalu lintas. 
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Ayahku meninggal seketika dan Ibu menyusul beberapa 
bulan sesudahnya karena koma.” Mata Mika menatap jauh 
ke depan, kenangan itu perlahan berkelebat kembali di 
benak-laki-laki itu. 


“Maaf, Mika.” Vidya menyentuh lengan Mika, 
bersimpati pada laki-laki itu. 


“Tidak apa-apa. Kejadiannya sudah lama sekali ketika 
aku masih duduk di SMA. Yang aku sesali, aku tidak bersikap 
baik ketika mereka meninggalkanku. Dan aku sama sekali 
tidak diberikan kesempatan oleh Allah agar ibuku melihatku 
menjadi anak baik kembali.” Mika meraih tangan Vidya 
dari lengannya, kemudian menepuk-nepuk tangan gadis 
itu, seolah-olah dengan menggenggam tangan Vidya bisa 


menghapuskan semua rasa sesal. 


Vidya menghela napasnya kembali. Gadis itu sama 
sekali tidak ingin bertanya apa yang dimaksud dengan 
bersikap tidak baik seperti yang dikatakan Mika, karena 
sangat menyakitkan untuk membuka semua kesalahan 


seseorang di masa lalu. 


“Kemudian yang menjadi walimu, kalau boleh kutebak 
Mister Mekdi ... ehm, maksudku Pak Chairun?” 


Mika menoleh, lalu tertawa kecil. 
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“Yup, benar. Beliau baik sekali, walau sebenarnya 
Om Chairun adalah paman jauhku dan seharusnya 
tidak bertanggung jawab atas diriku, tetapi beliau 
memperlakukanku seperti anak kandungnya sendiri. Dan 
juga Andreas. Kamu masih ingat, kan, Vid? Dia juga 


memperlakukanku seperti saudara kandung sendiri.” 


Vidya mengangguk dan tentu saja dia tidak akan lupa 
pada laki-laki yang pernah meremehkannya itu. Rasa sebal 
pada Andreas tetap tidak bisa dia lupakan karena tatapan 
dan cara bicara laki-laki itu yang sangat meremehkan. 
Namun, Mika tidak tahu kalau Vidya tidak menyukai saudara 
angkatnya itu. 


“Kalau gitu, besok hari Sabtu ya, libur kan? Gimana 
kalau besok kita main ke rumahnya Mister Mekdi kita 
tercinta, sekalian mengenalkanmu pada istri barunya dan 


keluarga angkatku?” 


Mika menyengir meminta persetujuannya dan Vidya 


tidak tega untuk berkata tidak. 
“Wah-wah ... jadi kalian pacaran?” 


Pak Chairun alias Mister Mekdi tergelak mendengar 
Mika mengenalkan Vidya sebagai teman dekat pada dirinya 
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dan istrinya. 


“Duh, Pak, jangan diketawain atuh. Jadi ini Vidya 
yang sering dipuji-puji Bapak?” 


Bu Chairun menepuk lembut lengan suaminya 
kemudian mempersilakan Vidya dan Mika untuk minum dan 


menyantap kudapan sore yang dia sajikan di ruang keluarga. 


Vidya hanya tersenyum kecut dan mengangguk pada 


atasannya di kantor. 


“Bukan pacaran, Om. Vidya bakal jadi calon istri 
Mika.” 


Mika berseloroh dengan semringah karena senang 
bahwa paman sekaligus ayah angkatnya itu sepertinya 


menyukai gadis yang dipilihnya. 


“Oh, begitu. Bagus-bagus. Asal tetap menjaga 
profesionalitas di kantor, ya, karena kalian masih terlibat 
projet yang aku buat. Kalau bisa secepatnya kamu 


meresmikan hubungan ini. Tidak baik pacaran lama-lama.” 


Pak Chairun makin tergelak dengan jawaban Mika. 
Sementara Vidya memasang senyum kecut yang dia pastikan 


tidak enak dilihat. 


Bu Chairun segera menimpali kata-kata suaminya. 
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“Terus kasih Tante cucu, ya, kayak si Andreas yang 


cepat banget jadinya. Eh, baru diomongin orangnya dateng.” 


Sepasang laki-laki dan perempuan memasuki ruang 
keluarga dan Vidya mengenali sang laki-laki sebagai Andreas. 
Bu Chairun segera menyambut anak dan menantunya 
dengan ciuman dan pelukan hangat dan dibalas sama 


hangatnya oleh pasangan itu, terutama oleh Andreas. 


“Andreas, kenalin ini teman dekatnya Mika.” Bu 
Chairun melambaikan tangan pada Vidya, mengenalkannya 


dengan Andreas dan istri. 


Tanpa dikira Vidya, Andreas bersikap sangat hangat 
dan seolah-olah tidak mengenalnya. Semua kalimat dan 


tampang sinis laki-laki itu seolah-olah tidak pernah ada. 


Rima, istri Andreas langsung cocok mengobrol dengan 
Vidya. Perempuan cantik berkulit putih dan berambut 
pendek yang mengandung anak pertama mereka, berbincang 
dengan Vidya seolah-olah mereka adalah teman lama. Vidya 
menyukai perempuan ramah itu, walau terlihat “high class’, 
tidak sedikit pun terlihat rasa angkuh. Mika mendesah 
dan tersenyum puas, dia merasa lega karena keluarganya 
menerima Vidya dengan tangan terbuka. Sambil menatap 
semuanya dengan hati yang bahagia, dia merencanakan hal 


berikutnya, yaitu segera melamar Vidya. 
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“Kapan Mister Mekdi menikah?” Vidya bertanya 
sepulang mereka dari kunjungan perkenalan di rumah Pak 


Chairun. 


“Baru-baru ini, Vid. Om Chairun nggak mau 
pernikahannya dirayakan secara meriah. Cukup keluarga 
dekat saja yang tahu karena beliau merasa mereka sudah 


sepuh untuk mengadakan pesta pernikahan besar-besaran.” 


Mika berbicara sambil mengendarai Mini Cooper-nya, 
sesekali dia menoleh pada gadis yang baru resmi menjadi 


kekasihnya itu. 


“Oh, begitu. Senang melihat Mister Mekdi berbahagia, 
beliau sudah menduda cukup lama untuk standar seorang 
laki-laki. Kelihatannya, istri barunya sudah cukup kenal lama 


dengan Mi: 


“Matamu tajam sekali, Vid. Betul, Tante dulu teman 


a krab masa kuliah Om. menang lebih setahun lalu mereka 


14 peda etka menikah karena merasa cocok satu 


“E, af sama lain: Danj juga menurut Om, dulu ketika kuliah Tante 


. Menyukai Om tetapi nggak pernah tersampaikan.” 


"i pe ma 
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disampaikan Mika. 


“Omong-omong, Vid, jangan panggil Om dengan 
sebutan Mister Mekdi lagi. Panggil beliau dengan nama 
aslinya sekarang karena mungkin untuk ke depannya kamu 


akan sering bertemu dan memanggilnya Papa.” 


Mika tersenyum dan menunggu reaksi Vidya setelah 
mengucapkan kalimat bersayap yang memang dia niatkan 


dari tadi. 


Vidya tidak mengerti dan masih mencoba mencerna 
semua kata yang diucapkan Mika. Begitu dia sadar, gadis 
itu hanya terdiam dan memikirkan bagaimana cara untuk 
menghindari topik seperti ini di pembicaraan mereka ke 


depan. 


Mika menoleh dan menyengir, laki-laki itu menganggap 
sikap diam Vidya adalah setuju atau paling tidak gadis itu 
memahami apa yang akan dia lakukan. Sayangnya, anggapan 
Mika salah besar. Vidya sama sekali tidak ingin melanjutkan 
hubungan mereka ke tahap yang lebih serius dan Vidya 
menganggap semua ucapan Mika tidak lebih hanya sekadar 


bercanda saja. 


Satu hal yang sama sekali tidak Mika prediksi, Vidya 


memang akan memanggil Pak Chairun dengan sebutan 
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‘Papa’ tetapi itu bukan karena dirinya. 


REE 


Sore itu, Mika terlihat bimbang dan kegundahan 
hatinya jelas dapat dibaca Vidya dengan jelas. Sepanjang 
jam kerja, Mika banyak melamun dan hanya menatap layar 


notebook-nya. 


“Mika, ada apa denganmu? Kayaknya kepikiran 
sesuatu? Ada masalah?” tanya Vidya, ia penasaran karena 


biasanya Mika jarang terlihat muram. 


Laki-laki itu memberikan ponselnya pada Vidya dan 


gadis itu menaikkan alis mata. 


“Undangan reuni SMP? Kalau kamu nggak mau 
datang, ya nggak usah, Mika,” saran Vidya, heran mengapa 


Mika bisa risau karena hal yang menurutnya tidak penting. 


“Ada sesuatu tentang masa laluku, Vid. Aku belum 


bisa terbuka padamu.” 
“And then?” 


“Sebenarnya kehadiranku di reuni itu sebagai 
pembuktian diriku pada mereka. Kalau aku nggak hadir, 
juga sebenarnya nggak masalah. Namun, ini demi harga diri 


dan nama baikku.” Mika menghela napas, ia benci mengakui 
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kalau dirinya masih tidak bisa berlepas pada masalah masa 


remajanya. 


“Kalau itu menjadi beban pikiranmu ... datang saja. 
Jangan sampai hal ini terus menghantuimu kelak.” Vidya 
menepuk lengan Mika pelan, ia mencoba mengerti dan 


memandang dari sisi Mika, sisi seorang laki-laki. 


“Namun, kamu temani aku, ya?” Mika menyengir, 


menatap Vidya memohon. 


Mau tak mau karena telah menyarankan untuk 
datang ditambah dengan permintaan mengiba Mika, Vidya 
tidak bisa menolak keinginan Mika. 


4 Kk 


Suasana reuni di hotel bintang lima di kawasan 
Kuningan membuat Vidya sedikit teperangah. Sebetulnya, 
Vidya sering menghadiri acara kantor ataupun pernikahan 
di sejumlah hotel berbintang, termasuk bintang lima. Akan 
tetapi, acara ini membuatnya sedikit terkejut, sangat terlihat 
mahal, mewah serta hedonis untuk ukuran acara reuni 
sekolah. 


Vidya merasakan ia mengenakan pakaian yang tidak 
pantas, hanya baju kerja yang ia permanis dengan syal 


sutra batik, jika dibandingkan dengan teman-teman wanita 
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Mika. Namun, karena Mika juga memakai baju yang sama 
sepertinya, setelan kerja yang terdiri dari kemeja lengan 


panjang dan celana kain, Vidya merasa cukup percaya diri. 


“Mika, apa kabar?” Seorang laki-laki yang bergaya 
perlente, menepuk pundak dan menjabat tangan Mika 


dengan ramah. 


“David?” Mika memandang tidak percaya pada sosok 
di depannya. 


Laki-laki bernama David itu tertawa. 


“Siapa lagi? Aku nggak menyangka kamu hadir, kamu 
tahu gosip tentangmu beredar luas di sekolah kita ketika 
kamu keluar secara tiba-tiba dan menghilang tanpa berita?” 
David berbisik, tetapi suaranya masih bisa didengar oleh 
Vidya. 


Mika tersenyum, Vidya melihat itu hanya kamuflase 
karena wajah laki-laki itu terlihat kaku. 


“Dan kamu hadir di sini sebagai orang yang terlihat 
sukses. Aku benar-benar takjub.” David menepuk punggung 


Mika dan tertawa. 


Dengan luwes Mika mengalihkan pembicaraan 


tentang masa lalunya dengan menanyakan kabar David 


1261 Aliana Deen 


sekarang. Tak lupa ia mengenalkan Vidya pada David, dan 
David sedikit menaikkan alisnya ketika mendengar status 
yang disebutkan Mika. 


“Calon istri.” 


Senyum yang terlihat tidak tulus dan sedikit 
meremehkan dapat terbaca oleh Vidya. Mika tidak sadar, 
tetapi Vidya yang bertahun-tahun kenyang dianggap remeh 
oleh semua orang ketika pertama kali bertemu hanya karena 


penampilan fisiknya sadar betul akan hal itu. 


E E H 


Sepanjangmakan malam mewah itu, semua pembicaran 
didominasi dengan topik yang tidak jauh dari membanggakan 
kesuksesan mereka masing-masing. Kebetulan di meja yang 
ditempati oleh Mika dan Vidya, hampir semua yang berada 
di sana adalah teman baik laki-laki itu, termasuk David. 
Sepertinya memang panitia telah mengatur posisi duduk 
sesuai dengan hubungan persahabatan mereka ketika di 
SMA. Mika terlihat percaya diri dan ia juga mengeluarkan 
sisi angkuhnya dengan menyebut beberapa prestasi dan 
membuat teman-teman teperangah, antara lain mobil hybrid 
yang ia desain bersama tim ketika ia bekerja di Jepang. Ia 
juga selalu menyebut pendidikan terakhir Vidya di Inggris, 


ketika mengenalkan gadis itu. 
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Sejujurnya, Vidya merasa sedikit tertekan berada 
di tengah-tengah teman-teman SMA Mika yang hampir 
semuanya angkuh dan juga hedonis. Ini bukanlah dunianya, 
ia menyadari bahwa Mika memang sangatlah berbeda 
dengan dirinya. Malam itu, Mika selalu menggenggam 
tangan Vidya, ia memberikan kekuatan pada gadis itu untuk 


bertahan demi dirinya. 


LL % 


“Aku nggak begitu menyukai teman-temanmu,” kata 


Vidya jujur ketika mereka berada di dalam minicooper Mika. 


“Aku juga,” balas Mika, menyengir dan melirik Vidya 
yang terlihat sebal. 


“Sekarang aku paham kenapa awalnya kamu nggak 
mau datang.” Vidya tertawa. Ia juga memperhatikan Mika 
yang sedikit pun tidak mencicipi minuman beralkohol yang 
tersedia di tiap meja. Sementara teman-temannya dengan 
santai menenggak gelas red wine atau white wine berkali-kali 
tanpa merasa canggung. Saat pembicaraan mulai sedikit 
melantur karena alkohol, Mika cepat-cepat melarikan diri 
dengan pulang terlebih dahulu. Vidya pun tahu, teman- 
teman Mika mulai mengorek-orek masa lalunya dan hal itu 
yang membuat Mika tidak nyaman dan segera angkat kaki 


dari ballroom hotel. 
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Vidya tidak akan bertanya tentang masa lalu Mika. 
Ia akan sabar menunggu hingga Mika membuka diri 


sepenuhnya pada gadis itu. 


LL % 


Vidya menatap jam tangan, sudah beberapa menit 


dari waktu yang telah ditentukan untuk mereka bertemu. 


Dari jauh, Vidya melihat seorang wanita cantik dan 
sedang hamil besar melambaikan tangan dan berjalan 
menuju ke arahnya. Dengan langkah kaki cepat Vidya 


menghampiri wanita itu. 


“Maaf ya, Vid, aku terlambat. Tadi bawaannya mau 


pipis melulu.” 


Napas Rima sedikit terengah, perempuan itu segera 
menuju ke salah satu bangku yang disediakan mal untuk 
pengunjung beristirahat. Dengan gesit Vidya membopong 


Rima dan duduk bersama wanita itu. 


“Jangan dipaksa, Rim. Tuh, lihat kamu sampai ngos- 
ngosan kayak gini. Gimana, apa mau makan atau minum 


dulu baru nyari baby stufjs-nya?” 


Vidya memijit-mijit kaki Rima yang terlihat bengkak. 
Wanita itu tinggal menunggu due date yang tinggal beberapa 
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minggu lagi. Vidya dan Rima langsung akrab setelah 
perjumpaan pertama di kediaman Pak Chairun. Rima 
yang langsung berinisiatif menghubungi Vidya setelah itu. 
Beberapa kali mereka telah jalan bersama, dari sekadar 


mengobrol sampai mencari perlengkapan untuk bayi. 


“Minum dulu, yuk. Aku capek, nih. Tuh, di kafe yang 


itu saja.” 


Rima berdiri dan sedikit tertatih menuju kafe yang 
ditunjuknya. Vidya melingkarkan tangan pada lengan 
sahabat barunya, menjaga agar Rima tidak kehilangan 


keseimbangan tubuh. 


“Omong-omong, kakimu bengkak banget. Nggak 


apa-apa?” 


Vidya sedikit cemas dengan keadaan Rima, sepertinya 
lebih baik mereka membatalkan semua rencana mereka sore 


ini. 


“Nggak apa-apa, wajar kali bengkak karena sudah 8 
bulan. Nanti kamu dijemput Mika, “kan?” 


“Iya. Terus Andreas kan yang jemput kamu?” 


Vidya masih merasa cemas, kalau memang Andreas 


tidak bisa menjemput Rima, Vidya bermaksud untuk 
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meminta Mika mengantar Rima terlebih dahulu baru 


mengantarnya ke rumah. 


“Iya, Andreas sudah membatasi pergi dinas ke luar 


kota bulan ini. Istrinya kan mau lahiran. Suami siaga, dong.” 


Rima tertawa renyah, wanita itu terlihat sangat 
memuja suaminya dan Vidya memaklumi hal itu sekarang. 
Andreas yang dia kenal sekarang ternyata sangat berbeda 
dengan Andreas yang dulu. Laki-laki itu adalah sosok yang 
hangat dan ramah serta sangat memuja istri. Vidya bahkan 
menganggap kalau Andreas adalah tipikal suami idaman 
para wanita, walau dia mengakui Mika juga tipe yang sama 
seperti Andreas, di luar sikap usilnya yang kadang-kadang 


keterlaluan. 
“Mana Rima?” Suara dalam menegur lembut. 


Vidya menoleh dan melihat Andreas yang langsung 
mengambil tempat duduk di sampingnya. Laki-laki masih 


mengenakan setelan jas kerja. Wajah Andreas terlihat lelah. 


“Lagi ke toilet. Kasihan, dia terus-terusan bolak-balik 


ke toilet, sepertinya due date nggak lama lagi.” 


Vidya tersenyum sambil memijat kakinya yang pegal. 
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Tadi ia terus-terusan berjalan mencari perlengkapan untuk 
bayi di sebuah gerai perlengkapan bayi ternama. Sementara 


Rima duduk dan menyebutkan apa yang dia butuhkan. 
“Capek? Maaf ya, merepotkanmu.” 


Andreas meringis melihat hasil buruan belanja istrinya 
sekaligus merasa sedikit bersalah karena mengganggu waktu 
Vidya. 


“Sebetulnya aku sudah bilang ke Rima biar aku yang 
mencari semua yang dia butuhkan, tetapi dia bilang ingin 
pergi denganmu saja. Beda mungkin ya, jalan-jalan shopping 


dengan sesama wanita.” 


“Nggak apa-apa. Aku suka belanja menemani Rima, 


apalagi barang-barang untuk bayi itu lucu-lucu banget.” 


Vidya mengibaskan tangan, mengisyaratkan itu bukan 


masalah besar dan tertawa kecil. 


“Terima kasih. Senang melihat Rima mempunyai 
teman sepertimu karena dia bukan tipe perempuan yang 


supel sebenarnya.” 


Andreas menatap Vidya dengan perasaan terima kasih 


yang tulus dan membuat Vidya sedikit tersipu malu. 


Siapa coba yang tidak salah tingkah ditatap sedemikian rupa 
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oleh laki-laki seperti Andreas? 


“Dan, ehm, omong-omong.” Andreas berdeham 


sedikit. 


“Aku minta maaf untuk semua sikap jahatku ketika 
pertama kali bertemu.” Andreas menatap lantai mal, 
sebetulnya dia ingin meminta maaf lebih dari sekadar 


ucapan karena malu dengan sikap sinisnya ketika itu. 


Vidya berpura-pura tidak mendengar, dia juga 
sebenarnya telah melupakan persitiwa itu karena semua 
prasangka jeleknya terhadap Andreas hilang begitu mengenal 
laki-laki itu lebih dekat. 


“Waktu itu aku sebal melihat Mika yang suka 
mempermainkan wanita dan aku mengira kamu salah 
satu objek keisengan dia. Itu salah satu caraku untuk 
memperingatkan semua wanita yang dekat dengannya. Akan 


tetapi, aku salah, Mika ternyata sangat menyukaimu.” 


Andreas menatap Vidya dan dia tahu laki-laki itu 


berkata jujur dari sinar matanya. 


“Sudahlah, nggak apa-apa. Aku sudah lupa walau 
sejujurnya aku masih sakit hati ketika bertemu denganmu di 


rumah Pak Chairun.” 
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Vidya tertawa, dia mengatakan hal sebenarnya dan 
juga sedikit menggoda Andreas agar laki-laki itu sedikit 


merasa bersalah. 


“Oh ya? Maaf dan maaf sekali lagi. Aku nggak bisa 
ngomong apa-apa lagi sekarang. Kamu bisa meminta sesuatu 
agar rasa sakit hatimu sepenuhnya hilang.” Andreas benar- 


benar merasa bersalah. 


Tawa Vidya kembali terlontar dari bibirnya dan jari 
gadis itu membentuk tanda victory. Laki-laki ini betul-betul 


percaya kalau dia masih mendendam padanya. 
“Aku bercanda. Sumpah.” 


Andreas menaikkan alis dan menyadari dia hanya 


dipermainkan oleh gadis itu. 


“Oh, kamu dan Mika sama isengnya. Pantas kalian 
sangat cocok. Walau begitu aku akan tetap memberikanmu 
sesuatu yang pantas sebagai permintaan maafku dan juga 
terima kasih karena kamu sering menemani Rima. Kalau 
kamu menikah dengan Mika, aku akan menghadiahkan 


sesuatu yang akan disukai Mika, lihat saja nanti.” 


Andreas menimpali candaan Vidya dengan tampang 
iseng yang mirip sekali dengan Mika. Mereka memang 


benar-benar bersaudara, pikir Vidya sebal. Akan tetapi, gadis 
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itu menyadari kalau ucapan Andreas tadi salah satu bentuk 
pengharapan bahwa dia dan dirinya akan segera menikah. 
Mika telah sukses membuat opini tentang hal ini di keluarga 
laki-laki itu. 


“Omong-omong lagi, itu Rima ... dan juga itu Mika.” 


Andreas menunjuk istrinya yang baru datang dari 
toilet dan juga memberi tahu Vidya bahwa Mika sudah 


datang dan menjemputnya. 


Ternyata cukup menyenangkan mengobrol dengan 
laki-laki ini hingga kedatangan Mika tidak dia sadari, pikir 
Vidya senang. Gadis itu menyukai fakta bahwa sebetulnya 
Andreas adalah laki-laki yang sangat baik. 


B R E 


Mika mengamati kedua orang itu mengobrol dari 
awal kedatangan dirinya ke mal tempat Vidya dan Rima 
berbelanja. Sebetulnya Mika telah hadir lebih duluan 
daripada Andreas, tetapi dia ingin mengamati Vidya terlebih 
dahulu dari kejauhan. Mika suka melihat tingkah laku gadis 
itu diam-diam karena pasti ada hal-hal lucu dan menarik yang 
dia dapatkan kalau gadis itu sendiri. Vidya suka bertingkah 


konyol ketika dia merasa tidak ada seorang pun melihatnya. 


Ketika dia mengamati kekasihnya, dia melihat Andreas 
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menghampiri Vidya. Pada awalnya Mika merasa tidak 
merasakan sesuatu yang aneh ketika mereka mengobrol 
berdua. Akan tetapi, ada suatu saat ketika Vidya memalingkan 
wajahnya karena ditatap begitu intens oleh Andreas. Dan 


kemudian mereka bercanda, terlihat sangat dekat. 


Mika tahu dia tidak boleh cemburu karena Andreas 
sudah mempunyai Rima dan bukanlah tipikal laki-laki 
penggoda yang suka berkhianat. 


Akan tetapi, api kecemburuan mulai hadir di hati 
laki-laki itu karena Mika adalah orang yang sangat posesif 
terhadap apa yang menjadi miliknya. 


Mika mengambil keputusan kalau dia harus cepat- 
cepat membuat Vidya menjadi miliknya. 


B KK 


“Vid, mampir ke rumahku dulu, yuk.” Mika 
mengendarai mobil dan mengambil jalan berbalik arah 


menuju ke kompleks perumahan mewah tempat dia tinggal. 
“Eh? Untuk apa?” 


“Ada yang tertinggal, aku mau memberikannya untuk 
ayahmu. Herbal untuk menurunkan kadar gula darah. 


Temanku yang mengirimkannya melalui pos dan sampai ke 
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rumahku tadi pagi.” 
“Oke.” 


Vidya mengangguk menyetujui tanpa menyadari 


semua rencana Mika di balik itu. 


EEE 


Mata Vidya sedikit terbelalak melihat kemewahan 
tempat tinggal Mika, bahkan rumah ini jauh lebih bagus 
daripada kediaman Pak Chairun. Rumah dua lantai dengan 
luas tanah kurang lebih seribu meter dan bangunan delapan 
ratus meter berdiri sangat megah dan mencolok, bahkan di 
tengah kompleks perumahan itu. Taman luas dan kolam 


renang merupakan fasilitas utama dari rumah ini. 
“Kamu tinggal sendirian di sini, Mika?” 


Vidya memandang sekeliling dan menyadari bahwa 
selama ini orang yang dekat dengannya ternyata jauh dari 
yang dia bayangkan. Gadis itu menganggap selama ini Mika 
hanya sangat berkecukupan, tetapi bukanlah orang-orang 


jetset seperti ini. 
Mika mengangguk. 


“Ini rumah orang tuaku dan otomatis menjadi 


rumahku ketika mereka meninggal. Cukup menyedihkan 
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ketika harus tinggal sendiri di rumah yang mengingatkan 
semua kenangan sedih dan sekaligus bahagia. Aku pun 
nggak sanggup untuk menjual rumah ini karena semua 
kenangan bahagiaku bersama mereka juga ada di setiap 


bagian rumah.” 


Mika menggapai tangan Vidya dan memulai 
mengusap-usap jemari gadis itu dengan kedua tangannya 


ketika mereka berjalan mengelilingi rumah itu. 


Ketika di ruang keluarga Vidya melihat sebuah foto 
yang dipigura sangat mewah, foto itu menggambarkan 
sebuah keluarga bahagia dan di sana Mika yang masih duduk 
di bangku SMP tertawa di pelukan orang tuanya. 


“Itu foto terakhirku yang terlihat bahagia bersama 
mereka. Karena setelah itu, aku banyak membuat mereka 
bersedih.” 


Mika menunjuk foto dengan dilingkupi kabut 
kesedihan. Hati Vidya terasa teriris melihat kesedihan di 
mata Mika, karena yang dia tahu selama ini hanya sinar mata 


yang penuh canda yang ada di mata laki-laki itu. 


“Aku ingin mengakui sesuatu padamu, Vidya. Sesuatu 
yang aku sembunyikan dan hanya aku dan keluarga angkatku 


yang tahu. Aku pernah menjadi pecandu narkoba dan 
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hampir meninggal karena itu. Aku yang menjadi penyebab 
kematian mereka. Ayah dan ibuku mengalami kecelakaan 
ketika mereka menjenguk aku yang ditempatkan di panti 
rehabilitasi. Dan yang menyakitkan pada waktu itu aku 
nggak menyadari ayahku sudah tiada karena masih dalam 
pengaruh obat-obatan. Syukurlah, Allah masih berbaik hati 
padaku, aku pulih dan sadar ketika ibuku koma. Aku masih 
bisa bertemu dengan beliau walau ibuku nggak menyadari 
kehadiranku di sampingnya. Mungkin itu salah satu bentuk 
hukuman Allah untukku dan membuatku tidak ingin kembali 


menjadi pecandu.” 


Mika menatap penuh kesungguhan. Vidya merasakan 
kesedihan yang sama dan juga bahwa Mika sudah membuka 
apa yang ia tutupi pada semua orang selama ini. Sangat berat 
untuk membuka suatu aib seperti ini, terlebih apabila semua 


orang menganggap hidup kita sudah sempurna. 


“Aku ingin kamu mengetahui diriku apa adanya dan 


nggak ingin kamu mendengar hal ini dari mulut orang lain.” 


Mika mendekati Vidya kemudian berbisik pada gadis 
itu di telinganya. 


“Maukah kamu menikah denganku, Vidya Satyananda? 
Aku ingin memulai lembaran kenangan baru yang bahagia 


bersamamu di rumah ini. Aku ingin kesedihan di rumah 
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ini berganti dengan tawa dan senyummu yang bahagia dan 
juga teriakan anak-anak kita kelak. Kamu tahu kalau hanya 


dirimu yang bisa membuatku jatuh cinta seperti ini.” 


Mika menggenggam tangannya lalu mencium satu 
persatu jemari gadis itu. Vidya kehilangan semua kata- 
kata, dia sangat bahagia karena Mika memang benar- 
benar mencintainya, tetapi juga dia telah berkomitmen 
akan meninggalkan Mika apabila laki-laki itu berniat untuk 
menikahinya. Vidya sadar, terlalu egois memaksa Mika 


bertahan dengannya yang tidak memiliki masa depan. 
Mika harus tahu tentang keadaan diriku sebenarnya. 


Vidya memejamkan mata dan kemudian menarik 
napas dalam-dalam. Lalu mata gadis itu membuka dan 


menatap mata Mika yang bersinar penuh cinta padanya. 
“Maaf, Mika, aku nggak bisa.” 


Mika menatapnya dengan pandangan kosong, dia 
tidak percaya dengan penolakan Vidya. Dering ponsel Vidya 
tiba-tiba terdengar dan membuat mereka berdua terlonjak. 
Vidya segera mengambil ponsel dari saku dan melihat 


panggilan Rima. 


“Halo?” 
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Yang menjawab bukanlah Rima, tetapi suara Andreas 


yang terdengar sangat kalut. 


“Vid, maaf, aku nggak tahu harus menghubungi siapa 
lagi selain kamu. Rima sudah melahirkan, bayinya selamat, 


tetapi Rima kritis dalam keadaan koma.” 


Vidya merasa jantungnya berhenti berdetak dan Mika 


merasakan semua kepanikan gadis itu. 
“Mika, Rima koma.” 


Vidya berbisik, air mata gadis itu hampir jatuh. 


Ponselnya terlepas dari genggamannya. 


Mika segera memeluk Vidya dan membisikkan 
kata-kata untuk menenangkan. Setelah itu Mika segera 
membawa Vidya menuju mobil, menelepon Andreas untuk 
menanyakan detail rumah sakit tempat Rima dirawat dan 


memacu mobilnya di atas kecepatan rata-rata bersama Vidya. 
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Andreas duduk tafakur di kursi ruang tunggu ICU 
dan mengusap wajah dengan kedua tangan. Laki-laki itu 
terlihat sangat kalut sehingga sama sekali tidak memedulikan 
keadaan di sekitar. Andreas telah melihat bayi mereka sesaat 
setelah dilahirkan, berjenis kelamin perempuan dengan 
berat 2,1 kilogram. Bayi yang cantik, sangat mirip dengan 
Rima yang terbaring koma di ruang ICU. 


“Andre.” 


Satu tepukan di bahu Andreas dan sapaan pelan 
menyadarkan laki-laki itu dari pikirannya yang kacau dengan 
masalah besar yang dia hadapi sekarang. Andreas menoleh 
dan mendapati Mika dan seseorang yang telah dia anggap 
sebagai sahabat karena begitu baik dengan Rima, Vidya. 
Wajah sadi itu terlihat begitu cemas. 


Mika Tangsung memeluk dan menepuk pundak 
_ Andreas, sebagai tanda simpati dan dukungan pada laki-laki 


E. ~i Setelah Mu yo turut menyentuh pundaknya. 


j Pa 
di Bapaimaha badai Rima?” 
ip 
Vidya bertanya dan mengharapkan jawaban dari 
& 
ndreas a wanita itu telah pulih dari komanya dan 


7 (Ma hanya membutuhkan istirahat untuk pemulihan. 


f % 
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Sayangnya, apa yang diharapkan Vidya jauh panggang dari 
apl. 
“Masih di ruang ICU.” 


Andreas merapatkan bibir dan mengedikkan dagu ke 


ruangan tempat istrinya terbaring. 
“Boleh aku melihatnya?” 


Vidya bertanya dengan nada suara sedikit segan, tahu 
diri bahwa mungkin dia belum pantas menjadi sahabat dekat 


keluarga mereka. 
Andreas mengangguk lemah. 


Vidya berjalan menuju ruang ICU bersama Mika, 
seorang perawat mendampingi mereka, menginstruksikan 
agar memakai baju khusus dan masker sebelum memasuki 


ruang ICU. 


Ketika melihat keadaan Rima, hati Vidya serasa 
diremas. Wanita itu terbaring dengan selang di hidung dan 
mulut. Alat-alat penunjang kehidupan mengeluarkan suara 
yang terdengar mengerikan di telinga Vidya. Padahal baru 
beberapa jam sebelumnya mereka bercanda dan menyelajah 


mal untuk sang bayi, tetapi sekarang Rima tak sadarkan diri. 


Mika mengamati semua gerak-gerik Vidya dan melihat 
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mata gadis itu penuh dengan kesedihan, dengan lembut laki- 


laki itu menggenggam tangannya. 


LL % 


“Klampsia.” Andreas menyebutkan penyebab utama 


kondisi Rima sekarang. 


Vidya dan Mika hanya mendengarkan ucapan laki- 
laki itu tanpa menyela atau bertanya. Mereka membiarkan 


Andreas melepaskan semua beban. 


“Dan aku tidak tahu ternyata klampsia bisa menyerang 
wanita hamil besar tanpa terdeteksi sedikit pun tanda- 
tandanya. Begitu pulang dari mal, kami memang berniat 
ke dokter kandungan. Akan tetapi, ketika sampai di tempat 
parkir mobil, Rima mengeluh bahwa pinggulnya terasa 
sangat nyeri dan sakit kepala hebat. Dan ketika kami berada 


di dalam mobil, Rima mulai kejang-kejang.” 


Andreas terdiam dan menarik napasnya yang terasa 
begitu berat. Laki-laki itu memandang kafetaria rumah sakit 
yang sepi, hanya mereka bertiga di ruang itu karena sudah 
menjelang tengah malam. Tadi Vidya memaksa Andreas 
untuk sedikit makan dan minum agar kondisi tubuhnya tidak 
menurun. Andreas melihat Vidya kembali dan merasa malu, 


sungguh dia merasa tidak enak kepada gadis ini yang begitu 
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baik padanya, apalagi kalau mengingat semua perlakuan 


kasar ketika mereka pertama kali bertemu. 


“Maaf, Vid, hanya kamu yang kupikirkan siapa yang 
dapat aku minta pertolongan, karena Rima mengatakan kalau 
kamu paling enak diajak diskusi soal kehamilan dan merawat 
bayi. Sedangkan Papa dan Mama sedang menunaikan ibadah 
umrah, mereka segera pulang dan akan sampai subuh ini 
di Jakarta. Orang tua Rima baru sampai pagi ini dari Solo 


karena baru mendapatkan pesawat dini hari ini.” 


Vidya tersenyum samar dan melambaikan tangannya 
di depan Andreas, mengisyaratkan hal itu bukan merupakan 
sesuatu masalah. Sedangkan Mika diam, rasa cemburu 
kembali hadir di hati laki-laki itu. 


“Bagaimana dengan bayinya, Andre? Apa pihak RS 


tidak memberitahukanmu tindakan selanjutnya?” 


Vidya baru ingat dengan keberadaan bayi Rima dan 
Andreas. Sang bayi terlupakan karena mereka begitu fokus 


dengan keadaan Rima yang terus menurun. 


“Tadi pihak RS meminta persetujuan dan tanda 
tanganku untuk memberi susu formula karena ibunya dalam 
keadaan koma. Aku menyetujuinya karena aku tidak tahu 


lagi harus berbuat apa.” 
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“Bilang ke pihak RS, hentikan pemberian susu 
formula, syukur-syukur kalau belum mereka berikan. Aku 
menjamin aku bisa mendapatkan donor ASI untuk sang 


bayi pagi ini.” 


Vidya mengeluarkan ponselnya dan menghubungi 
Komunitas Breastfeeding melalui media sosial di dunia 
maya. Andreas menatap Vidya dengan sedikit bingung, 
dia pernah mendengar tentang donor ASI dari Rima dan 
memang istrinya pernah berkomentar setuju akan hal itu 
apabila suatu saat dirinya tidak bisa memberikan ASI. Akan 
tetapi, sungguh Andreas tidak menyangka keadaan yang 
tidak dapat memberikan ASI yang dimaksud istrinya adalah 


hal seperti ini. 


Kemudian Andreas kembali berdiskusi dengan Vidya 
mengenai keadaan Rima dan sang bayi. Vidya dengan cepat 
memberikan saran untuk Andreas diskusikan ke dokter 
sesuai dengan pengetahuan yang dia punya dan tentu saja 


atas persetujuan Andreas sebagai suami dan seorang ayah. 


B KK 


Mika perlahan mulai menjauh dari Vidya dan Andreas 
yang sedang berdiskusi, laki-laki itu merasa keberadaan 
dirinya tidak dibutuhkan di situ. Terlintas kembali di benak 
Mika, penolakan Vidya terhadap lamarannya. Laki-laki itu 
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tidak dapat menerima hal itu, Mika tahu kalau Vidya sangat 
mencintainya juga. Akan tetapi, Mika mengerti, tidak pantas 
dia memikirkan hal ini ketika semua orang sedang kacau 
dan berduka. Dia akan menunda niatnya untuk meminta 
penjelasan dari Vidya sampai keadaan membaik kembali. 


Namun, mengapa sepupunya begitu dekat pada Vidya? 
Perasaan cemburu ini harus aku harus buang jauh-jauh. 


Mika sadar memang tidak ada yang bisa dia lakukan 
kecuali hanya memberi support pada Andreas sekarang 
dengan tidak melakukan tindakan konyol yang dapat 
membuat Vidya kehilangan respek padanya. 


Hanya hal-hal dan bantuan kecil yang bisa dia lakukan, 


Mika akan menjemput Pak Chairun dan istrinya di bandara. 


E KK 


Tanpa dikira Vidya, ternyata salah satu temannya bisa 
mengantarkan ASI donor padanya sebelum subuh. Setelah 
ASI diantar, Vidya memberikan beberapa botol ASI di 
dalam cooler bag kepada perawat yang menjaga ruang bayi 
untuk dihangatkan secukupnya. Syukurlah sang bayi belum 
diberikan susu formula karena sehabis menangis kencang 


setelah dilahirkan, sang bayi langsung tertidur. 


“Kebetulan Bu Vidya, bayi Bu Rima sudah menangis. 
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Saya hangatkan beberapa mililiter dulu, ya, Bu.” 


Perawat itu menerima ASI dengan kondisi mengantuk, 
tetapi senang karena dia juga tidak mendukung pemberian 
susu formula pada bayi yang baru lahir hingga enam bulan. 
Perawat itu mempersilakan Vidya untuk melihat sang bayi. 
Sang perawat mengira Vidya adalah salah satu keluarga 


dekat dari ibu sang bayi. 


Vidya tersenyum sedih melihat bayi itu, terlihat sangat 
rapuh. Vidya ingin menggendongnya dan menimang- 
nimangnya agar tangisnya berhenti, tetapi sang bayi berada 
di dalam inkubator. Vidya hanya dapat mengelus kepala dan 
membelai jemarinya lembut, tanpa disangka jemari mungil 


itu menggenggam telunjuknya dengan kuat. 


Setelah ASIP dipanaskan dan dimasukkan dalam 
sippy cup yang juga dibawa oleh teman Vidya, perawat 


mempersilakannya untuk keluar dari ruangan NICU. 


Ketika keluar dari ruangan NICU, Vidya baru sadar 
bahwa Andreas telah ada dari tadi di sana, di luar ruangan 
itu, mengamatinya mengggenggam tangan sang bayi melalui 
dinding kaca transparan. Andreas menatapnya dengan 
pandangan kosong. Firasat buruk menghantam Vidya saat 


itu juga. 
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“Vid, Rima sudah nggak ada.” 


Andreas berkata lirih, matanya masih menatap Vidya 
dengan tatapan kosong. Kata-kata Andreas membuat kepala 
Vidya terasa berputar. Gadis itu mendekati Andreas, lalu 
memastikan kalau dia tidak salah dengar dengan bertanya 
kembali. 


“Apa?” 


“Rima sudah nggak ada. Aku ingin memberitahumu 
dari tadi. Namun, sepertinya bayi kami sangat menyukaimu, 


jadi aku nggak tega mengatakannya.” 


Bahu Andreas perlahan bergetar, laki-laki itu tergugu 
dan memandang lantai. Menyembunyikan tangisnya yang 


telah pecah. 


Vidya kehilangan kata-kata, air matanya mulai 
merebak. Walau hanya sebentar mengenal Rima, dia 
merasakan kebaikan hati wanita itu. Ketulusannya dalam 
bersahabat dengan Vidya yang tak pernah diukur oleh apa 


pun. 


Vidya mengelus lengan Andreas pelan, gadis itu tidak 
tahu apa yang harus dilakukan untuk mengurangi kesedihan 
laki-laki itu. Dan tanpa disangka Andreas memeluknya erat, 


menumpahkan semua tangisnya di bahu mungil Vidya. 
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Mika bingung dengan situasi yang dia hadapi 
sekarang, dia baru mengantar orang tua Rima ke ruang 
ICU. Namun, yang dia dapat adalah pernyataan dari perawat 
dan dokter bahwa Rima telah wafat beberapa menit lalu. 
Jeritan dan tangis terdengar di ruangan itu, kedua orang tua 
Rima menangis dan meratapi nasib anak perempuannya. 
Sedangkan Andreas dan Vidya tidak ada, ke mana keduanya? 
Mungkin ada di ruang bayi, pikir Mika. 


Mika segera bertanya pada perawat di mana letak 
ruang NICU, perawat mengatakan bahwa memang Andreas 
dan Vidya berada di sana. Mika segera menyusul Andreas 
dan Vidya, takut terjadi sesuatu yang tidak baik terhadap 
bayi Andreas. Laki-laki itu membiarkan kedua orang tua 
Rima melampiaskan kesedihan mereka, Mika mengerti 
bahwa saat ini adalah saat-saat privasi dengan almarhumah 


putri mereka. 


Mika berjalan menuju ruang NICU dan apa yang dia 
lihat setelah ini membuat rasa cemburu sekaligus pedih 


hadir di hatinya dalam waktu yang bersamaan. 
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LL H 


Melihat Andreas yang berada di pelukan Vidya 
membuat Mika terpaku di tempatnya berdiri. Mulut laki-laki 
itu seketika terkunci, padahal sebelumnya dia berniat untuk 
memanggil Vidya dan baru menyadari apa yang dilakukan 
gadis itu dan siapa yang berada di pelukannya. 


“Mika.” Vidya berbisik ketika menyadari Mika yang 
sedikit terperangah melihat keadaan mereka berdua yang 
mungkin dapat disalahartikan dalam pandangan Mika. 


Laki-laki itu menggeleng, segera menepis semua rasa 
negatif di dalam hati maupun pikirannya. Tidak bijak untuk 
berpikir sepicik itu dalam keadaan berduka seperti ini. Mika 
berjalan menuju ke arah Vidya, sementara Andreas masih 


larut dalam tangisannya. 


“Tm sorry for her, Andre.” Mika berkata lirih, melihat 
Andreas yang menangis meluruhkan semua perasaan 
curiganya. Andre yang biasanya begitu dewasa, tegar, selalu 
mengingatkan Mika apabila dia berada tidak pada lajur 
yang benar serta ledekan-ledekan sarkasme yang sering 
dilemparkan oleh laki-laki yang dianggap saudara kandung 
oleh Mika, sekarang begitu rapuh. 
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Andreas menopangkan seluruh berat badannya pada 
Vidya dan membuat gadis mungil itu sedikit kewalahan. 
Dengan sigap Mika mengambil tubuh Andreas yang telah 
lunglai dan membopong laki-laki itu ke kursi yang terdekat. 


“Mika, maafin Rima kalau dia punya salah.” Andreas 
baru menyadari siapa yang membopongnya ketika telah 
dibaringkan di kursi, laki-laki itu masih terisak dan sedikit 
meracau. Mika mengucapkan istigfar dan berusaha 
menenangkan Andreas dengan mengajaknya untuk 


mengingat Tuhan. 


Vidya termangu melihat semua kejadian menyedihkan 
ini di depan matanya, beberapa jam yang lalu dia 
mengkhayalkan pasangan sempurna itu hanya tinggal 
menunggu lahirnya buah hati mereka tercinta dengan 
suka cita, tetapi kenyataan yang harus mereka hadapi 
menghancurkan semua apa yang dicita-citakan. Vidya tak 
bisa membayangkan apa yang dirasakan Andre sekarang dan 


betapa hancurnya laki-laki itu. 


Dada Vidya terasa sesak, dia butuh ruang untuk 


bernapas dan juga menangis untuk Rima. 


B R H 


Jenazah Rima dimakamkan setelah Pak Chairun dan 
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istrinya tiba di Jakarta. Dan sekali lagi Vidya melihat betapa 
perempuan berumur dua puluh delapan tahun itu dicintai 
oleh orang sekelilingnya. Akan tetapi, Vidya hanya berada 
sebentar di rumah duka, karena dia sibuk memperhatikan 


keadaan sang bayi yang belum mempunyai nama. 


Sang bayi menjadi terlupakan dan Vidya mafhum 
dengan keadaan ini. Gadis itu mengambil tindakan bahwa 
untuk sementara dia yang mengurus sang bayi, tentu saja 
dengan persetujuan keluarga besar, terutama ayah sang bayi, 


Andreas. 


LE E 


“Vid, lu ke mana saja?” Suara cempreng Laura di 
ponsel menyakiti telinga Vidya. Sepupunya itu sangat panik 
karena tidak mendengar kabar darinya dan ayah, ibu serta 
adik-adik bertanya ke mana Vidya menghilang selama 


kurang lebih 24 jam kepada Laura. 


“Maaf Ra, tadi gue sudah telepon Ayah dan Ibu, kok. 
Ponsel gue mati dan gue sama sekali nggak sadar.” Vidya 


meringis dan merasa bersalah terhadap keluarganya. 


“Jadi lu ngapain dari kemarin? Indehoi sama Mika, 
gitu?” Kekepoan Laura makin menjadi karena Mika tidak 


hadir di kantor bersamaan dengan Vidya hari ini. 
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“Hush. Bukan. Menantunya Mister Mekdi, eh salah, 
Pak Chairun meninggal karena melahirkan tadi malam. Dan 


gue lagi sibuk ngurusin si bayi.” 


Sumpah, Vidya merasa gemas dan kalau Laura ada 
di depannya saat ini, rasanya ingin dia menoyor kepala 


sepupunya itu karena kenyinyirannya. 


“What? Apa hubungan lu sama Mister Mekdi dan 
kok bisa lu ikut-ikutan rempong ngurusin cucunya Mister 
Mekdi? Lu, Mika, dan Mister Mekdi nggak masuk kerja hari 


ini. Jadi ada apa sih ini?” 


Vidya diam sejenak, dia lupa kalau Laura sama sekali 
tidak tahu kalau Mika adalah keponakan Pak Chairun dan 
tentu saja gadis itu juga tidak tahu dengan apa hubungan 


dirinya dan keluarga atasannya itu. 


Sebelum Vidya menjawab pertanyaan Laura, seorang 


perawat datang dan memintanya ke ruang NICU. 


“Nanti gue jelasin, Laura. Gue masih di rumah sakit.” 
Vidya berkata singkat dan memutuskan pembicaraan. Gadis 
itu bergegas ke ruang NICU dan berdoa sang bayi baik-baik 


saja. 


EL 
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“Bu Vidya, setelah dicek kadar bilirubinnya, sang bayi 
dalam keadaan jaundice.” Perawat menerangkan mengapa dia 


dipanggil ke ruang NICU. 
“Maksudnya, kuning?” 


Perawat itu mengangguk dan menjelaskan bahwa sang 
bayi masih harus terus berada di inkubator untuk disinar, 
dan juga harus mendapat asupan gizi lebih banyak melalui 


ASI. 


“Saya mengerti. Saya akan mengusahakan ASI yang 
cukup untuk sang bayi.” Vidya menegaskan hal itu kepada 


per awat. 


“Hmm. Omong-omong, apa Bu Vidya sudah 
berkeluarga dan mempunyai buah hati? Sepertinya Ibu 
sangat memahami situasi dan kondisi seperti ini.” Perawat 
bertanya karena penasaran, perasaannya mengatakan kalau 
Vidya masih lajang, tetapi sekaligus heran melihat kegesitan 


gadis ini dalam menangani masalah menyangkut sang bayi. 


Vidya tersenyum lembut pada sang perawat, maklum 


dengan pertanyaan yang diajukan. 


“Kebetulan, saya masih single dan kebetulan juga 


minat saya terhadap bayi dan anak-anak cukup tinggi.” 
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Sang perawat mengangguk, di dalam kepala perawat 
itu terbentuk imaji kalau Vidya adalah salah satu konselor 
laktasi atau aktivis ASI, padahal sama sekali bukan. 
Minat Vidya terhadap bayi tumbuh setelah dia menyadari 
konsekuensi dari penyakit yang diidapnya. 


LE % 


Setelah pemakaman Rima dan mendampingi Andreas 
yang masih shock, Mika kembali ke rumah sakit untuk melihat 
keadaan bayi dan sekaligus ingin bertemu dengan Vidya. 


Mika mendapati Vidya tertidur di kursi ruang 
tunggu, gadis itu tampak lelah dan dilihat dari pakaian yang 
dikenakan gadis itu belum mandi dari kemarin malam. 
Untungnya tadi Mika berinisiatif pergi ke departement store 
membeli semua keperluan menginap selama beberapa hari 
untuk Vidya, termasuk baju dan pakaian dalam. Jika Mika 
mengingat kejadian dirinya yang begitu memalukan di salah 
satu gerai pakaian dalam wanita, Mika hanya bisa meringis. 
Dia membeli pakaian dalam wanita dan tentu saja tanpa 


tahu sama sekali ukuran Vidya. 


Mika menikmati wajah Vidya yang tertidur, melihat 
gadis itu hati Mika begitu terasa damai. 


Gadis ini begitu baik hati dan penuh kasih sayang, dengan 
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bayi ataupun anak-anak yang bukan darah dagingnya gadis ini 
sangat perhatian, apalagi bila dengan bayi yang akan gadis itu 


lahirkan dari rahimnya sendiri. 
Mika kembali merenung. 


Dengan lembut, Mika meletakkan kepala Vidya yang 
sebelumnya terayun ke depan bahunya. Vidya mendesah 
dan kembali tertidur. Mika tersenyum, menikmati kedekatan 
tubuh mereka berdua dan hangat tubuh gadis itu di sisi 


tubuhnya. 


Mika bertambah yakin kalau memang Vidya adalah 
orang yang pantas dia perjuangkan untuk menjadi istri, 


teman hidup, dan ibu dari anak-anaknya. 
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“Duileh, yang mesra-mesraan di kursi ruang tunggu.” 


Laura meledek Vidya, gadis Betawi tulenitu menangkap 
basah mereka yang duduk bersisian dan sangat dekat. Vidya 
bisa membayangkan apa yang Laura lihat, tubuhnya yang 
bersandar pada tubuh Mika dan kepalanya yang juga berada 
di bahu lelaki itu. Tentu saja Laura salah kaprah kalau mereka 
memang sengaja melakukannya, padahal Vidya sama sekali 
tidak menyadari bahwa Mika berada di sisinya karena dia 


sedang tertidur. 


Akan tetapi, memang Vidya merasa nyaman waktu 
itu, mungkin ketika Mika datang dan duduk di sisinya dan 
memosisikan kepalanya ke bahu laki-laki itu. Entah sejak 
kapan Vidya mulai terbiasa dan nyaman dengan keberadaan 
Mika di sampingnya, tetapi tak dimungkiri oleh Vidya 
. bahwa kehadiran Mika membuat perasaan dan hatinya 


La 
bagaikan menaiki roller coaster. Laki-laki itu penuh kejutan 


4 a n selalu membuat hatinya berdebar dan selalu berakhir 


da wajahnya yang merona merah. 


“Ck, gue ketiduran. Si Mikanya saja yang nempel.” 
ap" 


R3 Vidya gas roh menutupi rasa malunya. 
kal = % Ng | 


~ “Oh, ya? Namun, lu senang kan, Vid?” 
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Laura sibuk menggeledah tas kertas dari departement 
store yang dibawa Mika untuk Vidya, mencari camilan yang 
bisa dimakan karena dia belum makan apa pun dari pagi. 
Gadis cantik sepupunya itu segera menuju rumah sakit 
ketika mendengar bahwa Vidya berada di sana, sebelumnya 


pada pagi harinya dia ikut melayat di rumah Pak Chairun. 


Laura menemukan roti dan beberapa botol minuman, 
tetapi dia tertegun karena tangannya menarik sejumlah bra 
dan celana dalam berenda yang sangat cantik. Laura melihat 
label merek pakaian dalam itu, gadis itu langsung tahu kalau 
bukan Vidya yang membelinya karena sama sekali bukan 
selera dan gaya Vidya. Dan juga tentu saja harganya. Vidya 
adalah gadis yang sangat perhitungan dengan uang yang 


harus dia keluarkan untuk membeli sebuah barang. 


“Ini yang ngebeliin Mika, ya, Vid?” Laura menyengir 


dan melambaikan pakaian dalam itu. 


Vidya yang sedang menonton TV di kamar hotel yang 
berdekatan dengan rumah sakit dan juga dipesan oleh Mika 
untuk Vid beristirahat langsung menoleh, dan mendesah 


pasrah melihat tampang iseng Laura. 


“Menurut lu gimana?” Vidya kembali memusatkan 


perhatiannya pada televisi. 
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“Menurut gue, Mika layak dijadiin suami. Perhatiannya, 
baiknya, gantengnya plus seleranya keren, cuy!” Laura 


merentangkan sebuah celana dalam berenda transparan. 


Vidya memelotot pada Laura dan melemparkan 


sebuah apel yang berada di meja pada gadis itu. 


Laura tergelak dan menangkap apel, kemudian 
menggigit apel dengan gaya bengalnya. Kombinasi bengal 
dan cantik Laura sampai sekarang sering membuat Vidya 
heran. Mengapa gadis dengan wajah secantik Laura 
mempunyai kelakuan yang sangat jauh dari kata-kata 


feminin? 


“Ra, gue minta tolong urusin cuti gue, ya. Cuti alasan 
penting saja dua minggu, gue sudah buat formatnya tinggal 
lu print di kantor. Gue juga sudah bilang ke Luki.” 


“Eh, cuti dua minggu nggak kelamaan itu? Betewe, 
gue heran kenapa lu yang ngurusin si baby, padahal ... maaf, 


lu bukan siapa-siapanya.” 


“Rima, ibunya si bayi pernah minta tolong bantuan gue 
kalau ada masalah dengan baby-nya. Gue nggak menyangka 
kalau masalahnya seberat ini, Ra. Dan juga gue kasihan sama 
Andreas, dia sama sekali nggak mengerti dan nggak siap 


dengan keadaan ini.” 
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Laura mengangkat alisnya kembali dan mendesah 
maklum, dia paham dengan Vidya yang sama sekali tidak 
bisa menolak sesuatu apabila menyangkut tentang bayi dan 


anak-anak yang kehilangan orang tuanya. 


“Oh, begitu. Omong-omong soal Andreas, ayah si 
baby ... dia ganteng banget, ya, cincah. Mika juga ganteng, 
tetapi yang ini lebih gimana gitu, auranya beda sama Mika. 
Dewasa banget gitu, kebapakan, kalem, coo! plus dia anaknya 
Mister Mekdi, euy. Kenapa akhir-akhir ini banyak cowok 
oke yang seliweran di dekat lu, ya? Ckckck.” 


Vidya memutar mata, kali ini bantal kursi yang dia 
lemparkan pada sepupunya yang benar-benar ingin dia 


toyor. 


LE E 


Mika menatap meja kerja Vidya yang terletak di 
seberang ruangan, telah beberapa hari meja itu kosong. 
Mika baru mengetahui kalau Vidya mengambil cuti selama 
2 minggu untuk merawat bayinya Andreas dari Laura. 
Sebetulnya laki-laki itu cukup dongkol karena Vidya 
sama sekali tidak meminta pendapatnya atau paling tidak 


memberitahu tentang cutinya ini. 


Ruangan kerja ini begitu membosankan tanpa 
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kehadiran gadis itu, walaupun Laura yang menemani 


sebetulnya cukup menghibur dengan tindakan konyol. 


Mika kembali menekuri layar laptop, berusaha menepis 
perasaan kesalnya terhadap Vidya. Penolakan lamaran itu 
masih membekas dan ditambah dengan tindakan Vidya 
kali ini yang membuat hati makin tidak enak. Mika masih 


menyimpan tanya mengapa Vidya menolak lamarannya. 


Mika berharap semua yang akan terjadi ke depan 
makin membaik, sehingga dia mempunyai alasan untuk 
bertanya dengan Vidya lebih mendalam ataupun berbicara 
beberapa mata dengan gadis itu secara pribadi agar dia dapat 
meyakinkan kalau dirinya adalah laki-laki yang pantas untuk 
bersanding dengan Vidya. 


LE E 


“Bagaimana kalau namanya “Kania” artinya yang 


dicukupkan?” 


Andreas bertanya pada Vidya, laki-laki itu sedang 
membaca buku nama bayi untuk mencari nama untuk 


putrinya. 
“Bagus, kok. Terserah dirimu, kan kamu ayahnya.” 


Vidya melirik Andreas dan tersenyum, gadis itu 
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sedang menimang si bayi yang telah diperbolehkan keluar 
dari inkubator hari ini. Secara mengejutkan sang bayi enggan 
digendong orang lain, bahkan oleh ayahnya sekalipun. 
Sang bayi hanya ingin digendong oleh Vidya saja. Mungkin 
disebabkan oleh Vidya yang selalu di dekatnya, mengelus 
kepala dan menyentuh tangan, bahkan mengajak bayi itu 
mengobrol selama di ruang NICU. Sepertinya selama satu 
minggu itu telah terbentuk ikatan batin yang kuat antara 


sang bayi dan Vidya. 


Kedekatan Vidya dan Andreas makin intens, karena 
Andreas juga ikut menginap di rumah sakit selama sang bayi 
masih di ruang NICU bersama Vidya, sesekali Bu Chairun 
dan Pak Chairun datang dan ikut menginap juga. 


Andreas mendekati Vidya, laki-laki itu tersenyum 
melihat wajah putrinya yang tertidur begitu lelap setelah 


digendong dan ditimang-timang Vidya. 


“Kania menganggap kamu sebagai ibunya. Dan orang 
yang pertama kali dia lihat setelah penutup matanya dibuka 


juga kamu.” 


Andreas merundukkan badan, mengelus kepala dan 


pipi sang bayi yang telah ditetapkan namanya, yaitu Kania. 


Vidya menatap wajah Andreas, melihat wajah laki-laki 


Vid gos LOVE STORY | 167 


itu yang tersenyum teduh menatap putrinya sudah cukup 
mengobati rasa pedih Vidya karena dia tahu laki-laki itu 


hancur karena kepergian istrinya. 


Tiba-tiba Andreas mengalihkan tatapannya dari Kania 
kepada Vidya, dan tidak bisa diartikan. Apakah hanya rasa 


terima kasih ataukah sekadar persahabatan? 


Lalu Vidya menyadari, wajah Andreas begitu dekat 
dengan wajahnya, embusan hangat napas laki-laki tersebut 
terasa di pipi gadis itu dan membuatnya sedikit jengah. Lalu 
dia segera menunduk, menyembunyikan wajahnya yang 


mulai merona. 


Suara pintu diketuk segera meyadarkan Vidya dan hal 
itu dijadikan alasan bagi gadis itu untuk segera menjauhi 
Andreas, lalu membuka pintu. Begitu pintu terbuka, 
Mika berdiri dengan wajah datar dan di belakang laki-laki 
itu ayah, ibu, serta adik-adik menatapnya dengan tanda tanya 


karena hampir satu minggu Vidya tidak pulang ke rumah. 


E KK 


“Kamu membuatku sedikit kecewa, Vid.” Mika 


memandang taman rumah sakit. 


“Kecewa?” 
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Vidya berdiri di samping Mika, kemudian mendongak 
menatap wajah laki-laki itu. Rasa kesal jelas tergambar di 


wajah tampannya. 


“Kamu sama sekali nggak memberitahuku kalau 
kamu mengambil cuti dan menginap bersama Andreas di 


rumah sakit.” 


Mika masih memandang taman, beberapa pengunjung 
rumah sakit berada di taman itu, berjalan-jalan sore 


menghirup udara segar yang bebas dari bau desinfektan. 


Vidya terdiam, sungguh dia mengaku salah dalam hal 
ini. Sebagai kekasih, seharusnya Mika berhak tahu apa yang 


akan dia lakukan, terutama ini menyangkut keluarga Mika 
juga. 


“Aku minta maaf.” 


Vidya memegang lengan baju Mika, dia ingin Mika 


menatap wajahnya. 


“Sudahlah, mungkin aku terlalu egois untuk meminta 
semua penjelasanmu di saat-saat genting seperti ini. Dan 
aku pun bahkan belum menjadi suamimu atau bahkan 
paling tidak tunanganmu. Itu berarti aku nggak berhak 
turut campur atas semua keputusanmu.” Mika menunduk 


dan menatap Vidya. 
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“Mengenai lamaranku, aku nggak ingin mendengar 
apa alasanmu, Vid. Namun, aku akan membuktikan padamu 
kalau hanya aku dan memang aku yang layak kamu pilih 
sebagai pendamping hidupmu.” Mika mengelus rambut 
Vidya lembut. 


Vidya tersadar, dia lupa kalau dia telah menolak 
lamaran Mika. Seharusnya dia menjauh dari Mika 
sekarang, seharusnya semua kejadian ini dia manfaatkan 
untuk menjauhi Mika walau itu konsekuensinya akan 


menghancurkan dirinya sendiri. 


B E E 


Vidya masuk kerja seperti biasa setelah cuti dua 
minggunya berakhir. Hari ini adalah hari pertama dia kembali 
bekerja dan merupakan hari yang ditunggu-tunggu Mika 
karena laki-laki itu berharap waktu kebersamaan mereka 


akan kembali seperti semula. 


Mika menunggu Vidya di lobby kantor selepas jam 
kerja. Mereka berencana jalan-jalan dan makan malam 
bersama. Beberapa gadis tersenyum sangat ramah padanya 


dan dibalas Mika dengan tersenyum sopan. 


Setelah beberapa belas menit dari jam yang disepakati 


bersama, gadis itu baru muncul dari elevator. Tubuh 
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mungilnya yang menyandang tas ransel bergerak lincah di 
tengah keramaian /obby. Vidya dapat melihat keberadaan 
Mika dengan mudah karena tinggi laki-laki itu di atas rata- 


rata. 
“Mika.” Vidya melambaikan tangannya. 


Senyum langsung terkembang di wajah Mika, melihat 
Vidya yang berlari-lari kecil menghampirinya. Gadis itu 
begitu imut, dengan ransel dan rambutnya yang mulai 
sedikit panjang dikucir kuda seadanya, Vidya tampak 
seperti seorang mahasiswi yang baru lulus dan bekerja di 


kementerian itu. 


“Lama sekali. Pak Chairun memberikan tugas di 
detik-detik terakhir?” 


“Nggak juga, sih. Aku tadi sibuk menghubungi para 
ibu susu Kania, memastikan stok ASIP untuk Kania cukup 


hingga 6 bulan ke depan.” 


Mika tersenyum, berusaha memaklumi kegiatan baru 
Vidya yaitu menjadi pengasuh tidak tetap bayi sepupunya, 


Andreas. 


Vidya dan Mika mengobrol menuju tempat parkir, 
keberadaan mereka menjadi pusat perhatian semua orang 


yang berselisih jalan dengan mereka, fisik mereka yang 
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begitu jauh berbeda merupakan penyebab utama hal itu. 
Bagaimana tidak, tinggi badan Vidya hanya 147 sentimeter 
dan Mika 184 sentimeter, tetapi Mika sangat nyaman 
berbincang dengan Vidya walau kadang dia harus menunduk 
untuk berbicara dan menatap wajah Vidya. Dan hal itu juga 
yang menimbulkan tatapan iri dari para gadis pada Vidya, 
Mika terlihat begitu bahagia ketika bersama gadis itu. 


LLL 


“Mika, kita makan di AW, ya?” Begitu memasuki mal, 
Vidya mengatakan hal yang membuat Mika sedikit heran 
karena gadis itu biasanya kurang menyukai fastfood. 


“Lho, tadi kamu bilang mau steamboat, “kan? Kok, 
jadinya di American Warteg?” 


“Tadi Andreas nge-WA kalau Kania lagi ngambek 
nggak mau nyusu dan nggak mau tidur. Aku mau ke rumah 
Pak Chairun begitu selesai makan, jadi makan yang cepat 


saja terus antar aku ke situ, ya.” 


Vidya menarik tangan Mika ke gerai fastfood yang dia 
sebut tadi dan langsung mengantre di depan kasir. 

Mika menggigit bagian dalam pipinya, jujur dia mulai 
merasa kesal. Dia mengharapkan makan malam yang penuh 


canda tawa dan hangat bersama gadis itu. Laki-laki itu 
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merasa keberadaan dirinya mulai tergantikan. Mika berharap 
Kania sang bayi yang memang menggantikan posisinya di 


hati Vidya, bukan karena yang lain. 


£ KK 


Mika mengantar Vidya ke rumah Pak Chairun setelah 
makan malam kilat mereka. Ketika sampai di rumah 
pamannya, Mika dan Vidya disambut Bu Chairun yang 
tampak kelelahan. Suara tangisan bayi terdengar dari dalam 


rumah. 


“Aduh, Vidya, Tante sudah tunggu dari tadi. Kania 
nggak mau tidur dan nggak mau minum ASI. Kami sudah 
bingung mau melakukan apa lagi untuk membujuknya. 


Sekarang Andreas yang sedang berusaha menenangkannya.” 


Vidya segera menuju kamar bayi diikuti oleh Mika di 
belakangnya. Keberadaan gadis itu sudah tidak asing lagi 
bagi penghuni rumah itu. Vidya pun sudah merasa bahwa 
ini adalah rumah keduanya karena begitu sering dia datang 


ke sini. 


Andreas sedang mengayun-ayunkan Kania di 
gendongannya, sesekali menepuk bokong bayi itu. Akan 
tetapi, tangisan Kania bukannya berhenti malah makin 


kencang terdengar. 
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“Akhirnya kamu datang juga, Vid.” Andreas segera 
memberikan Kania pada Vidya, tangisan bayi itu perlahan- 


lahan reda begitu berada dalam pelukannya. 


Kemudian Andreas melihat Mika, memberikan 
senyum terima kasih pada sepupunya karena mengantar 
Vidya dengan cepat ke rumah ini. Mika membalas senyum itu 


dan Mika tahu mungkin senyumnya tidak setulus biasanya. 


“Tuh, kan, kalau ada Bunda Vidya, Kania pasti 
anteng.” Andreas tertawa kecil melihat putrinya yang tidur 
sambil menghisap dot susunya di dalam gendongan Vidya. 
Kemudian laki-laki itu mendekati Vidya dan membelai 


rambut Kania lembut. 


“Kania, nggak boleh gitu ya sama Papa. Kasihan, lihat 
Papa sudah kelelahan, tuh.” 


Vidya tertawa dan mencubit lembut hidung Kania 
yang sedang bertahak, tanda si bayi kenyang dan akan 
tertidur pulas. Mika tersentak melihat pemandangan itu, 
bahasa dan sikap tubuh Andreas dan Vidya terasa begitu 
dekat, chemistry mereka sebagai orang tua sang bayi terlihat 
sangat nyata. Mika tidak bisa bernapas, dia butuh udara 
segar saat ini. Laki-laki itu segera keluar dari kamar bayi 
dan menumpahkan rasa kesal serta cemburunya dengan 


menghisap sebatang rokok. Mika sudah lama tidak 
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menyentuh barang sepanjang lima senti itu, tetapi kali ini 


dia mengizinkan diri untuk melepaskan kendali. 


B KK 


Vidya menyusun dus popok sekali pakai di ruang 
tamu rumahnya. Gadis itu rutin datang ke panti asuhan 
sebulan sekali dan membawa barang-barang kebutuhan 
untuk bayi dan anak-anak di sana. Apa yang Vidya bawa 
sangat tergantung dengan berapa banyak pendapatan yang 
dia peroleh dalam satu bulan dan juga titipan sumbangan 


dari teman-temannya. 


Ibu memperhatikannya, wanita separuh baya itu 
mengambil tempat duduk di dekat dia bekerja memplester 
kotak-kotak dengan rapi. 


“Vid, akhir-akhir ini kamu sering pulang malam. 
Kamu main ke rumah Pak Chairun setelah bekerja?” Wanita 
itu bertanya lembut, menghindari nada mengintimidasi pada 


suaranya. 


Vidya menghentikan sejenak aktivitas, gadis itu 


berpikir sebelum menjawab pertanyaan ibunya. 


“Iya, Bu. Kania nggak bisa tidur di malam hari kalau 
Vidya nggak menggendongnya.” 
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Ibunya mengangguk. Wanita itu paham atas situasi 
yang terjadi pada putrinya. Dia tahu Vidya telah menyiapkan 
begitu banyak persiapan setelah dia tahu kondisi tubuh yang 


tidak memungkinkan untuk menjadi wanita seutuhnya. 


“Ibu mengerti perasaanmu, Vid, tetapi kamu juga 
harus bisa menempatkan dirimu sendiri di keluarga mereka. 
Kamu menjalin hubungan dengan Mika, tetapi yang Ibu 
lihat sekarang kamu begitu dekat dengan ayahnya Kania. 
Hati-hati Vidya, jangan sampai kamu melakukan sesuatu 
yang kamu sesali seumur hidupmu hanya karena naluri 


keibuanmu.” 


Vidya diam, apa yang dikatakan ibunya benar. Dan dia 
merasa sangat bersalah dan jahat sekali terhadap Mika. 


Ibu Vidya menepuk lengan putrinya dan keluar dari 
ruang tamu melanjutkan pekerjaan kembali yaitu memasak 
di dapur. Vidya hanya tertunduk dan menggigit bibir, dia 
harus melakukan sesuatu agar semuanya menjadi jelas. Dia 
tahu air matanya akan tumpah dalam waktu lama, tetapi dia 


akan menanggung semua konsekuensinya. 


£ KK 


Mika kembali mengantar Vidya ke panti asuhan dan 


laki-laki itu menyukai semua kegiatan yang dia habiskan 
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bersama gadis itu, walaupun apa yang mereka lakukan 
jauh dari kata-kata romantis ataupun bisa disebut dengan 


pacaran. 


Mika menyukai ketika tawa Vidya yang ceria ketika 
bercanda bersama anak-anak, tatapan lembutnya ketika 
menyentuh tangan-tangan mungil dari balik boks bayi. Mika 
menyukai apa pun yang ada pada gadis itu walau beberapa 
orang bertanya padanya apa yang dia lihat dari seorang gadis 
seperti Vidya yang wajahnya biasa-biasa saja. Mika hanya 
tertawa mendengar pertanyaan itu dan menganggap yang 


bertanya belum pernah mengenal arti kata cinta. 


“Nah, sekarang Kak Vidya dan Kak Mika pulang 
dulu, ya, adik-adik. Bulan depan mudah-mudahan kita bisa 
main dengan adik-adik kembali.” Vidya menutup kunjungan 
mereka ke panti asuhan dengan meminta izin pamit kepada 


anak-anak dan pengurus panti asuhan. 


Mika tersenyum, setelah ini dia berencana mengajak 
Vidya ke salah satu taman bermain yang terletak di daerah 


Ancol karena gadis itu kelihatan sangat lelah. 


Sambil mengendarai mobil Pajero sport milik-nya, 


Mika memberitahu kalau dia ingin mengajak Vidya ke sana. 


“Maaf, aku nggak bisa.” Vidya menggumam datar, 


Vidya LOVE STORY | 177 


dia akan memutuskan menjauhi Mika setelah ini. Ini 
adalah terakhir kali dia meminta tolong padanya. Vidya 
merencanakan akan membeli sebuah mobil murah dan 
belajar mengendarai mobil agar dia tidak merepotkan dan 


tidak bergantung pada orang lain. 


“Kamu mau ke rumah Pak Chairun? Menjenguk 
Kania?” Nada suara Mika terdengar menahan emosi, Videlia 
melirik Mika dan mungkin memang inilah saatnya untuk 


menyelesaikan semuanya. 
“Yap. Kania butuh aku, Mika.” 


Mika segera menghentikan mobilnya di pinggir jalan. 
Mata laki-laki itu menatap Vidya dengan tatapan menuduh. 


“Aku juga butuh kehadiranmu di sisiku, Vid. Aku 
mengerti kalau kamu memang menyayangi keponakanku, 


tetapi setidaknya sisakan waktumu untuk kita.” 


“Mika, waktu untuk kita aku rasa sudah cukup. Aku 
diantar jemput olehmu, dan aku sering jalan bersamamu 
sepulang dari kantor. Dan kamu merasa hal itu masih 
kurang?” Vidya menatap jalan di depannya, dia menolak 


untuk menatap Mika. 


“What? Kamu bilang itu sudah cukup? Hanya beberapa 


menit, Vid, dan selama kita bersama kita jarang berbicara 
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mengenai sesuatu yang penting, hanya obrolan ringan 
yang kosong. Sepertinya kamu menghindari pembicaraan 
yang mengarah ke hubungan yang lebih serius denganku. 


Kenapa?” 


Mika berusaha menjaga intonasi suaranya, walaupun 
kata-katanya berselimut tuduhan. Vidya diam, dia tidak bisa 


menjawab pertanyaan Mika. 


“Kamu lebih nyaman bersama Andreas? Atau kamu 


memang lebih menyukainya daripada aku?” 


Akhirnya kata-kata yang ditunggu Vidya dari 
Mika terucapkan juga. Kalimat singkat yang penuh 
dengan rasa tidak percaya dan curiga, sudah cukup untuk 
Vidya menyelesaikan semuanya. Vidya tahu kalau Mika 
mencintainya dan juga sebaliknya, dia juga tahu laki-laki itu 
terbawa emosi, tetapi dia harus mengorbankan perasaan 


Mika dan perasaannya untuk kebaikan mereka berdua. 


“Kamu menuduhku tanpa alasan, Mika. Kalau 
memang nggak ada kepercayaan di antara kita, lebih baik 
kita akhiri hubungan kita ini.” 


Akhirnya Vidya menoleh dan memberikan pernyataan 
yang membuat Mika teperenyak. Dia tidak mengira Vidya 


akan berkata seperti itu. 


Vidya LOVE STORY | 179 


“Aku akan turun di sini, mumpung banyak taksi yang 
lewat.” Vidya hendak membuka pintu. Cukup sudah, gadis 
itu sudah tidak tahan di samping Mika, dia takut semua 


pertahanan dirinya akan runtuh. 


“Nggak. Aku akan mengantarmu sampai ke rumah.” 
Mika mengunci mobilnya secara otomatis dan segera 
mengendarai mobilnya dengan kecepatan sedikit di atas 


rata-rata. 


Ketika telah sampai di depan rumah Vidya, gadis itu 
memberi tanda agar Mika tidak turun dan mengantarnya 
hingga ke dalam rumah. Mika menuruti semua keinginan 
Vidya saat itu, berdoa semoga kejadian ini hanyalah emosi 


sesaat gadis itu. 


Begitu Vidya telah sampai di kamarnya, pesan singkat 


dia terima dari Mika. 


“Kalau kamu menginginkan perpisahan, aku nggak sanggup, 
Vid. Aku harap kita hanya butuh waktu untuk berpikir lebih 
jernih. Telah banyak angan dan impian yang aku rancang denganmu 


sebagai teman hidupku kelak.” 


Vidya menatap pesan singkat itu di ponselnya dan 


tergugu. Dia harus tegar dan melepaskan Mika. 
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Setelah pertengkaran yang terjadi dan pemutusan 
hubungan sepihak dari Vidya, Mika makin jarang bertemu 
dengan gadis itu. Hanya beberapa hari dia bekerja di ruang 
yang sama dengan Vidya dan seolah-olah tidak terjadi apa 
pun di antara mereka. Vidya tetap berkomunikasi dengannya, 
tetapi seperlunya saja, dan Mika tahu betul kalau gadis itu 


tengah berusaha menghindar. 


Hari ini, dia ditugaskan ke Surabaya oleh Pak Chairun 
untuk mengambil beberapa sample mengenai perkembangan 
industri bidang otomotif di daerah Jawa Timur. Artinya 
selama 4 hari dia tidak akan bertemu gadis itu kembali. Mika 
sedikit curiga ada peran pamannya dalam kepergiannya kali 


ini. 


Vig melayangkan pandangan melalui jendela pesawat 


- pap ang Suara pramugari mengumumkan melalui pengeras 


suara di atas tempat duduknya bahwa sebentar lagi mereka 


akan lepas landas dan diharapkan penumpang kembali ke 


| Ma duduk serta mengikatkan sabuk pengaman. Mika 


» mempunyai firasat bahwa ada sesuatu yang akan terjadi 


setelah perjalanan dinas ke Surabaya berakhir dan itu 
A a ae e yang baik. 


S 6% % 
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Mika mengedarkan pandangan ke sekeliling pelataran 
Bandara Juanda dan laki-laki tersebut cukup terkesan 
dengan perubahan bandara ini. Terakhir kali dia berkunjung 
ke Surabaya, Bandara Juanda tidaklah semegah ini. Dia 
mengingat seseorang yang pernah mengisi hari-harinya telah 
pindah ke kota ini. Mungkin setelah pekerjaan ini selesai, dia 
akan menghubungi gadis itu, atau mungkin wanita itu, Mika 


merindukan masa-masa ketika mereka bersama. 


EL H 


Setelah tiga hari mengumpulkan sample dan berbicara 
dengan pihak pemerintahan setempat, Mika merasa data- 
data yang dia kumpulkan telah cukup. Artinya malam ini 
free bagi Mika dan besok dia akan kembali ke Jakarta. Mika 
mengeluarkan ponselnya dan berharap nomor yang dia 


hubungi masih aktif, kemudian nada sambung terdengar. 
“Halo.” 
Suara itu masih sama seperti yang dulu. 
“Halo, Nita? Masih mengingat aku My Sweet, Ta?” 


LL H 


Mika menunggu kedatangan Nita di /obby hotel di 
tempatnya menginap. Laki-laki itu duduk di salah satu 
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sofa empuk dan mengamati interior hotel. Baru kali ini 
dia benar-benar memperhatikan bangunan hotel dan 
Mika menyukainya. Hotel ini bergaya modern, tetapi tetap 
memasukkan unsur tradisional di pernak-pernik kecilnya. 
Dalam /obby hotel itu tercium bau aromaterapi ala Jawa 
yang menguar lembut, lampion digantungkan di sepanjang 


koridor menuju taman terbuka di depan /obby. 


Kemudian seorang gadis yang tingginya 160 sentimeter 


dan berambut lurus menyapanya. 


“Michael? My Lovely Mike?” Gadis itu bertanya untuk 


memastikan kalau dia tidak salah orang. 


Mika mengerjap dan menatap gadis itu bolak-balik 
dari atas hingga ke bawah, meyakinkan gadis yang bertahun- 
tahun tidak pernah dia jumpai adalah gadis yang sama. 


Mika mengangguk dan gadis itu segera menjerit 


memeluknya erat. 


B KK 


“Lu berubah sekali, Mika. Ya ampun, kok jadi ganteng 
kayak gini, sih.” Nita menatapnya takjub, gadis itu masih 
tidak memercayai bahwa laki-laki ini adalah bocah lelaki 


kecil yang selalu usil padanya lima belas tahun lalu. 
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“He, ganteng, ya? Nyesel kan nolak aku dulu?” Mika 


menyengir lengkap dengan pesonanya. 


“Kagak. Ogah, ih. Dulu kamu pendek, cungkring, 
pokoknya nggak banget, deh.” Nita menjulurkan lidahnya 
pada Mika dan seketika laki-laki itu teringat pada Vidya 


dengan sikap kekanak-kanakannya. 


“Yaelah, Ta, anak SMP gitu lho. Wajar saja jelek dan 


item.” Mika melempar kulit kacang pada Nita. 


Sekarang mereka berada di ruang tamu kamar suite 
room yang disewa Mika, kamar itu sebetulnya melebihi 
standar perjalanan dinasnya, tetapi Mika menambah biaya 
secara pribadi. Semua kelebihan biaya yang ditagihkan atas 
namanya. Mika berinisiatif untuk mengobrol di kamarnya 
daripada di /obby setelah teriakan heboh Nita mengundang 


perhatian semua orang ketika memeluknya. 


“Lu ke mana saja, Mika? Setelah kelulusan SMP, gue 


tidak menemukan kabar ataupun sedikit jejak darimu?” 
“Ada, deh.” 


Mika tersenyum samar, selepas kelulusannya di SMP, 
orang tua mengetahui kalau dia telah menjadi pecandu 
narkoba dan memutuskan agar memasukkan putra tunggal 


mereka ke pusat rehabilitasi di daerah Serpong. 
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“Wah, pakai rahasia-rahasia segala. Namun, yang 
jelas lu sudah jadi orang, ya, Mik. Buset, menginap di hotel 


mewah begini, suite room pula.” 


Nita menatap Mika dengan sinar mata kagum, dia 
tidak pernah menyangka sahabat karibnya dan juga satu- 
satunya cowok di SMP yang berani menyatakan cinta karena 
waktu itu Nita dikenal sebagai anak perempuan yang tomboi 


dan galak setengah mati, akan berubah sangat drastis. 


“Jadi orang? Memangnya dulu gue bukan orang? Lu 
dari lulus SMP sampai sekarang tetap stay di Surabaya saja, 
Ta? Nggak minggat ke mana, begitu?” 


Mika sedikit jengah dengan tatapan kagum Nita, kalau 
dia tidak jatuh cinta pada Vidya maka mungkin sekarang dia 


akan jatuh hati kembali pada sahabat masa kecilnya ini. 
Nita tersenyum lembut pada Mika. 


“Mungkin bulan depan aku akan pindah ke Lombok, 


ikut suami.” 
Mika terlonjak kaget. 


“What? Lu sudah punya suami? Gue kira lu masih 
single. Nggak enak nih gue mengajak istri orang ke dalam 


kamar.” 
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Mika segera mendorong dan menarik tangan Nita 
keluar dari kamar, tetapi gadis itu bertahan di tempatnya dan 


tertawa geli. 


“Nggak apa-apa kali, Mik. Laki gue tahu kok gue lagi 
di mana, sebentar lagi dia jemput gue. Lagian gue kalau lihat 


lu yang sekarang yakin banget kalau lu nggak ngapa-ngapain 


29 


gue. 


Mika segera menghentikan langkah lalu menarik 


kuping Nita dan menyengir lebar. 
“Yakin lu, Ta?” 
Nita mengangguk jenaka. 


“Namun, tetap nggak enak berdua-duaan dengan istri 
orang, Ta. Kita makan di luar saja, ya, tetapi gue ke kamar 


mandi dulu.” 


Mika pergi ke kamar mandi dan meninggalkan 


ponselnya di atas meja ruang tamu kamar hotel. 


Kemudian ponsel Mika berdering, dan reflek diangkat 
oleh Nita yang duduk di depan meja. Setelah menjawab 
dengaan kata halo, penelepon yang rupanya seorang 
perempuan bertanya pada Nita agar bisa berbicara dengan 


Mika. Nita menjawab apa adanya bahwa Mika sedang berada 
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di kamar mandi, lalu sambungan terdengar terputus dengan 
sengaja. Nita menatap telepon dengan bingung dan segera 


meletakkan ponsel kembali ke tempatnya. 
“Siapa, Ta?” 


Mika yang baru kembali dari kamar mandi segera 
bertanya. Laki-laki itu juga mendengar dari kamar mandi 


ponselnya berdering. 
“Vidya.” 


Mika segera mengambil ponselnya dan menemukan di 
layar telepon bahwa memang benar Vidya yang menelepon 


tadi. 
Oh, Shit 


Mika mengembuskan napas kesal. Masalah belum 
selesai, tetapi dia sudah membuat masalah lagi. Vidya pasti 
curiga di waktu selarut ini ada perempuan yang mengangkat 


ponsel dan mengatakan diri berada di kamar mandi. 


Ketika dia menghubungi ponsel Vidya, hanya operator 
yang menyatakan bahwa telepon sedang tidak aktif atau 


berada di luar jangkauan. 


E KK 
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Vidya menatap layar ponsel, dia benar-benar tidak 
percaya kalau yang menjawab ponsel Mika adalah seorang 
perempuan. Seorang perempuan mengatakan Mika sedang 
berada di kamar mandi dan perempuan itu berada di kamar 


Mika hampir jam 11 malam. 


Gadis itu segera berdiri dan mondar-mandir di 
kamarnya yang sempit, tugas kantor yang harus diselesaikan 


olehnya sementara tak dapat dia kerjakan lagi. 


Apa yang kamu pikirkan, Vidya? Kamu sudah memutuskan 
hubungan secara sepihak dengannya. Jadi wajar kalau dia berhubungan 


dengan wanita lain. 
“Tidak. Tidak. Mika bukan tipe pria seperti itu.” 


Vidya berusaha fokus dengan layar laptop kembali, 
tetapi hatinya terasa sakit. Besok lusa dia akan bertemu 
dengan Mika di kantor. Memang seharusnya dia segera 
menyelesaikan semua yang terjadi di antara mereka, karena 


apabila berlarut-larut akan terlalu menyakitkan. 


B KK 


Vidya meletakkan print out hasil pekerjaan yang dia 
selesaikan hingga larut malam tadi di atas meja kerja Pak 
Chairun. Mata Vidya terpaku pada foto pernikahan Andreas 


dan Rima yang berada di atas meja juga, sepasang pengantin 


Vidya LOVE STORY | 189 


itu terlihat begitu bahagia. Ketika pernikahan mereka, Vidya 
tidak hadir karena sedang menyelesaikan program master- 


nya di Birmingham. 


Vidya mengambil pigura foto itu, kemudian 
menatapnya, sedikit rasa sedih menggelayuti hati. Ketika 
dia hendak mengembalikan pigura itu ke tempatnya kembali 
tanpa dia kira suara Pak Chairun terdengar di belakangnya. 


“Terlalu singkat bagi mereka menikmati kebahagiaan.” 


Vidya menoleh. Pak Chairun mendekati mejanya dan 


tersenyum tipis pada Vidya. 
“Maaf, Pak.” 


Vidya gugup dan merasa tidak enak hati tertangkap 


basah menyentuh barang-barang pribadi atasannya. 


“Tidak apa-apa, Vid. Kamu sahabat Rima dan 
Andreas. Kamu juga sudah kami anggap menjadi bagian 
keluarga kami. Sebentar lagi kamu akan benar-benar 
menjadi keluarga kami, bukan? Kapan akan meresmikan 


pertunangan dengan Mika?” 


Pak Chairun duduk di kursi kerja, matanya menatap 
Vidya dengan hangat. Entah sejak kapan laki-laki tua itu telah 
menganggap Vidya seperti anaknya sendiri. Vidya terdiam, 
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gadis itu berpikir sekaranglah saatnya untuk membereskan 


kesalahpahaman. 


“Tidak, Pak Chairun. Saya tidak bertunangan dengan 


Mika dan tentu saja tidak akan menikah dengannya.” 


Pak Chairun menaikkan alis, tidak menyangka jawaban 


Vidya seperti ini. 
“Kenapa?” 


Vidya tersenyum kecut, sifat mengotot tanpa basa- 


basi Pak Chairun sangat mirip dengan Mika. 
“Saya bukanlah wanita yang cocok untuknya.” 


Lalu Vidya terdiam, dia menyadari tidak pantas 
mengobrol menyangkut hal-hal pribadi dengan atasannya. 
Pak Chairun tersenyum maklum, kemudian laki-laki itu 
meminta Vidya untuk mencari Rina, sekretarisnya, yang tadi 


tidak terlihat di meja kerja. 


B R H 


Vidya terlihat ceria di mata Mika hari itu, hari pertama 
mereka bertemu setelah perjalanan dinas ke Surabaya. Akan 
tetapi, Mika sama sekali tidak akan tertipu, dia tahu gadis 
itu menyimpan sesuatu yang mungkin sebentar lagi akan 


ditanyakannya tanpa basa-basi. Begitu jam kerja usai dan 
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kantor mulai sepi, benar saja, Vidya mendatangi Mika di 


meja kerjanya. 


“Kita harus bicara, Mika.” Vidya berkata tegas, senyum 
sopan menghiasi wajah gadis itu. Dan itu menyakitkan bagi 
Mika, wajah Vidya terkesan bahwa selama ini tidak ada apa- 


apa di antara mereka. 


“Hal yang pribadi sepertinya, Vid. Kamu mau bicara 
di mana? Aku menginginkan tempat yang privasinya terjaga. 
Aku akan mem-booking kafe salah satu temanku hanya untuk 


kita berdua.” 


“Nggak perlu, Mika, jangan buang-buang uangmu. 
Sepertinya di lantai ini nggak ada orang lain lagi selain kita 


berdua.” 


Mika bersedekap memandang Vidya, berusaha 
terlihat santai padahal laki-laki itu menyiapkan kemungkinan 


terburuk yang terjadi di antara mereka. 
“Aku memintamu untuk melepaskanku.” 


Vidya menatap lurus ke mata Mika, gadis itu tampak 
begitu yakin dengan apa yang dia ucapkan. 


“Kenapa?” 
Mika tetap tenang, wajah laki-laki itu datar. 
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“Kita nggak akan pernah bisa bersama, Mika.” 


“Itu bukan jawaban, Vid, dan aku nggak mengerti apa 
yang kamu inginkan. Aku serius denganmu, aku melamarmu, 
tetapi setelah itu kamu bertingkah seolah-olah aku seorang 


lelaki yang nggak bertanggung jawab.” 


Mika bangkit dari tempat duduknya, kemudian berdiri 
di samping gadis itu. 


“Mengenai perempuan yang di Surabaya, itu 
teman lamaku. Kalau nggak percaya kamu bisa langsung 


menghubunginya dan juga suaminya.” 


Vidya lega dengan apa yang dikatakan Mika. Setidaknya 
Mika adalah laki baik-baik dan tidak sembarangan menjalin 
hubungan bebas. 


“Bukan karena itu, Mika. Sebelum ini aku pernah 
mengatakan kalau lebih baik kita mengakhiri hubungan ini. 


Aku serius.” 


Vidya berbalik, dia tidak sanggup menatap wajah Mika 
lebih lama. Gadis itu mengalihkan pandangan ke jendela 
yang memberikan pemandangan kemacetan di jalan Gatot 


Subroto dari lantai enam belas. 


“Namun, katakan alasan yang tepat, Vid. Aku tahu 
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kalau kamu mencintaiku, dan sampai detik ini matamu 
masih menyiratkannya. Aku nggak mengerti apa yang kamu 


permasalahkan dariku.” 


Mika kembali mendekati Vidya, dia kembali 
memandang lekat gadis yang masih menatap kosong 


pemandangan dari jendela. 


“Bukan kamu yang bermasalah, Mika, tetapi aku. 
Kamu ingat ketika melamarku kamu mengatakan ingin 
mempunyai anak-anak dariku? Kamu ingin mempunyai 
sebuah keluarga yang bahagia dan aku nggak bisa 


memberikan hal itu padamu.” 


Suara Vidya bergetar, dia menahan semua tangisnya. 
Selalu seperti ini, pikir Vid. Semua hubungan akan berakhir 
apabila laki-laki yang mendekatinya menyebutkan tentang 


memberikan keturunan. 


“Apa sih masalahmu, Vid? Aku pernah dengar dari 
Laura kalau kamu sakit. Kalau memang sakit kita sama-sama 
berusaha untuk sembuh. Aku berjanji akan mendukungmu 
hingga kamu sembuh. Ataupun memang waktumu terbatas, 
aku akan rela menjalani waktu itu ... asal bisa bersama 


dirimu.” 


Mika memegang kedua bahu Vidya, meyakinkan gadis 


1941 Aliana Deen 


itu kalau apa yang dia katakan bukan sekadar janji kosong 
ataupun isapan jempol. Mika berjanji akan berjuang demi 


kesembuhan gadis itu. 


“Sakit? Kalau memang sekadar sakit biasa yang bisa 
disembuhkan ataupun memang umurku terbatas karena 


sakit itu nggak apa-apa, Mika.” 


Vidya tertawa hambar dan mata gadis itu mulai 


berkabut karena air mata yang akan jatuh. 


“Aku nggak akan pernah mempunyai anak-anak yang 
lahir dari rahimku sendiri karena penyakitku itu. Aku juga 
nggak tahu waktuku akan berakhir kapan, tetapi yang aku 
tahu tubuhku yang kecil ini akan makin menciut karena 
tulang punggungku tidak akan bisa menahan berat beban 
tubuhku sendiri. Dan alasanku adalah aku nggak ingin sisa 
hidupmu dihabiskan hanya untuk mengurusku di rumah 


yang sepi tanpa kehadiran anak-anak kita.” 


Mika memandang Vidya, makin tidak mengerti 
dengan apa yang dikatakan gadis itu. 


“Vid.” 
— Mika, aku mengidap Turner Syndrom’ tipe moshaict dan 
3 Turner Syndrom: adalah penyakit keturunan 


akibat kelainan kromosom seks yang hanya terjadi pada 
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penyakit ini nggak akan pernah sembuh.” 


Vidya melepaskan kedua tangan Mika di bahunya. 
Gadis itu tersenyum sedih. 


“Sebaiknya kamu cari informasi mengenai penyakitku 
ini dan pikirkan kembali semua yang pernah kamu katakan 
dan janjikan padaku.” Vidya berjalan menuju meja kerja, 
mengambil tas ransel, dan meninggalkan Mika yang masih 


berdiri terpaku di ruangan itu. 


wanita. Kelainan ini terjadi ketika kromosom X hilang 
sebagian atau seluruhnya (monosomi). Sindrom Turn- 
er sangat bervariasi dan bisa sangat berbeda gejalanya 
antara orang satu dengan orang lainnya. Sindrom ini 
bisa menyebabkan berbagai gangguan medis maupun 
gangguan dalam perkembangan fisik, misalnya berpos- 
tur pendek, gagal memulai masa puber, kemandulan, 
kelainan jantung, susah beradaptasi secara sosial, dan 
kesulitan dalam mempelajari sebagian hal. Ciri fisik yang 
paling sering muncul pada kejadian sindrom Turner 
adalah tinggi badan yang lebih pendek dan ovarium yang 
kurang berkembang. Ovarium yang kurang berkembang 
bisa mengakibatkan kemandulan dan tidak adanya men- 
struasi. 
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Semenjak vonis itu diputuskan oleh dokter, Vidya 
tahu hidupnya tidak akan sama dengan gadis-gadis lain. 
Semua impian para gadis yaitu menikah serta mempunyai 
bayi dari rahimnya sendiri harus dia buang jauh-jauh dari 


pemikirannya. 


Vidya mengetahui dia mengidap turner syndrom ketika 
dia remaja dan masih duduk di Sekolah Menengah Atas. 
Vidya juga tahu, kalau kecerdasan otaknya sedikit di bawah 
orang lain dan juga untuk mengalihkan semua pikiran 
buruknya mengenai masa depan, dia hanya belajar dan belajar 
agar orang tua merasa bangga dengan dirinya, seorang anak 
perempuan yang kurang sempurna. Dan semua usahanya 
dibuktikan dengan gampang, Vidya diterima di perguruan 
tinggi negefi,skemudian bekerja di institusi pemerintahan 
yang terkenal hanya menerima lulusan terbaik, mendapat 

2 beasisway master di Birmingham hingga dia menduduki 
jabatan di usia yang cukup muda. Dan akhir-akhir ini 


beredar gosip yang cukup santer di kantor bahwa dia akan 


/ dipromosikan untuk jabatan eselon tiga. 


| Akasytetapi, Vidya sadar ketika semua impian ayah 
M ibu — dengan melihat kesuksesan putrinya 
ag - Kd wan, & : 
| \dalam studi 


(putri berumah tangga walau mereka tahu itu adalah hal yang 
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n karier, mereka tetap ingin melihat sang 


sulit kecuali apabila ada laki-laki yang menerima keadaan 
tersebut. Namun, sayangnya hingga saat ini tidak ada satu 
pun laki-laki mengajak menemui penghulu setelah dia jujur 


tentang kondisi kesehatannya. 


Vidya telah berusaha menerima keadaannya dan 
aia juga telah memikirkan apa yang dia lakukan jika tidak 
mempunyai pasangan hidup serta anak-anak yang dia 
impikan. Dari jauh-jauh hari Vidya telah aktif dalam kegiatan 
sosial, ketika mulai bekerja dia sengaja menyisihkan sebagian 
besar pendapatan untuk anak-anak di panti asuhan. Vidya 
berniat mengadopsi salah satu bayi dari panti asuhan untuk 
menyalurkan naluri keibuannya. Dia telah mempelajari 
semua prosedur adopsi dan niatnya itu akan dia lakukan 


apabila usianya menginjak pertengahan kepala tiga. 


E KK 


Mika tercenung cukup lama di depan layar laptop, 
sedikit shock dengan apa yang telah dia baca dan lihat setelah 
berselancar di dunia maya, mencari informasi penyakit yang 
diderita Vidya. 


Apa yang dikatakan Vidya benar, Mika sekarang 
memikirkan kembali semua kata-katanya, tepatnya tentang 
lamaran pada gadis itu. Laki-laki itu merasa bimbang, di satu 


sisi dia sangat mencintai Vidya karena dia menemukan apa 
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yang dia cari dari gadis itu, yaitu rasa damai ketika berada 
di sampingnya. Oleh karena itu, Mika yakin bahwa Vidya 
adalah perempuan yang akan menjadi istri, yang akan 
melahirkan anak-anak mereka dan membesarkan buah hati 
mereka dengan kasih sayang tanpa batas dan pamrih. Akan 
tetapi, sayangnya Vidya tidak bisa memberikan apa yang 


diimpikannya. 


Apa rasa cinta saja cukup untuk membangun sebuah mahligai 
pernikahan? Apa dia bisa berlapang dada ketika anak-anak mereka 


tidak akan pernah lahir dari rahim istrinya? 


Mika menghela napas dan menatap langit-langit 
kamar, dia harus mengambil sikap, karena tidak adil bagi 


Vidya untuk menunggunya terlalu lama. 


B R K 
“Jadi?” 


Vidya menaikkan alis, mata gadis itu menatap lurus 
mata Mika. Walau nada bicara Vidya terdengar bercanda, 
tetapi Mika mengetahui bahwa gadis itu sama sekali tidak 


main-main dari sorot matanya. 


Mika diam, kemudian menunduk, karena sebenarnya 
dia masih belum yakin dengan apa yang dia putuskan. Vidya 


melirik Mika, tersenyum simpul kemudian mengaduk tehnya 
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kembali. 


“Mik, sudah dipikirkan serius belum malam tadi? 


Ragu amat, sih, bilang antara putus dan nggak putus.” 


Vidya berkata seolah-olah tanpa beban, kemudian 
menyeruput teh poci yang baru dihidangkan oleh pelayan 
rumah makan. Mata gadis itu menyapu pemandangan 
kebun teh yang terhampar di depannya. Pagi tadi setelah 
menempelkan jari di mesin absen finger print, Mika “menculik 
Vidya dan membawanya ke daerah puncak, ke salah satu 
wisata agro kebun teh yang menyediakan wisata alam dan 


saung-saung di tengah kebun teh. 


“Aku ....” Mika mengembuskan napasnya, laki-laki 
itu kembali tercenung. Semua kata yang dia siapkan hilang 


begitu saja di ujung lidah. 


“Nggak usah ragu. Aku menerima semua yang kamu 


putuskan dan tenang saja, x0 hurt feeling setelah ini.” 


Vidya kembali menatap Mika, meyakinkan laki-laki itu 


agar dia segera mengatakan semuanya. 


“Sejujurnya, setelah mengetahui semua, Vid, aku 
nggak bisa menerima. Aku masih seorang laki-laki normal 
yang menginginkan keturunan dari pasangan. Maaf, aku 


nggak bisa menepati apa yang telah kuucapkan dan aku 
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menarik lamaranku.” 


Begitu kata-kata itu terlontar, Mika segera 
menyesalinya. Akan tetapi, memang ini yang harus dilakukan 


karena dia tidak sanggup berbohong pada Vidya. 
Akhirnya .... 


Vidya memalingkan wajah dari Mika, gadis itu 
mengembuskan napas lega. Satu beban terasa terangkat 
dari pundak, walaupun ternyata begitu menyakitkan 
mendengarkan penolakan dari Mika secara langsung, 
padahal Vidya telah mempersiapkan mentalnya jauh-jauh 


hari. 


“Terima kasih untuk kejujuranmu, Mika.” Vidya 
mencoba tersenyum dan dia tidak berani membayangkan 
bagaimana wajah yang dihiasi dengan senyum palsu. Mika 
hanya mengangguk, laki-laki itu kembali diam dan sepertinya 


sedang memikirkan sesuatu. 


Vidya merasa sedikit tersiksa dengan keadaan mereka 
yang begitu canggung dalam diam, hanya semilir angin 
pegunungan yang menyelamatkan mati gayanya Vidya. 
Gadis itu menyibukkan diri dengan berlama-lama menyisir 
rambutnya dengan tangan dan mengikatnya karena sedikit 


kusut terkena angin. 
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Ponsel Vidya bergetar, menandakan pesan singkat 
diterima. Dan yang seperti Vidya kira, sepupunya yang 


bawel yang mengirim pesan. 
Lu sama Mika ke mane aje? Noh, dicariin Mister Mekdi. 


Vidya melihat arlojinya, astaga, hampir pukul 11 
siang. Wajar saja kalau Laura mencarinya karena ada sedikit 


pekerjaan yang dia janjikan untuk diselesaikan bersama. 


“Mika, yuk, pulang ke kantor. Nggak enak sama orang 


kantor.” 


Vidya menyentuh lengan Mika, menyadarkan laki-laki 


itu dari lamunannya yang terlihat begitu jauh. 
“Ah.” 


Mika sedikit terkejut, dia pun melihat arlojinya dan 
baru menyadari bahwa mereka sudah terlalu lama melarikan 


diri dari kesibukan kantor. 


Ketika mereka hendak meninggalkan saung, Mika 
berjalan di belakang Vidya. Laki-laki itu mempercepat 
langkah dan menghentikan langkah gadis itu dengan 


menggenggam tangannya. 


“Tunggu, Vid, masih ada yang ingin aku bicarakan.” 
Vidya menoleh dan menatap Mika penuh tanya, bukankah 
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semuanya telah selesai dengan apa yang dia dengar tadi. 
Gadis itu memiringkan kepalanya, dia tidak mengerti apa 


yang Mika ingin lakukan. 


“Aku memang nggak bisa melanjutkan hubungan 
ini seperti yang aku harapkan. Aku sadar kalau aku 
mengecewakanmu, tetapi aku juga belum siap untuk 


kehilanganmu, Vid.” 


Mika menatap Vidya penuh harap, laki-laki itu 
mencoba peruntungannya kembali. Dahi Vidya berkerut, 
dia tidak memahami ke arah mana pembicaraan ini akan 


berlanjut. 


“Aku masih mencintaimu dan menyayangimu, 
Vid. Aku masih membutuhkan dirimu, aku nggak sanggup 
untuk melepasmu. Oleh karena itu aku menawarkan 


hubungan tanpa ikatan padamu.” 


Mata Vidya membesar mendengar permintaan Mika 
dan gadis itu tidak bisa berkata-kata karena shock. Kemudian 
Mika memeluknya erat, mata laki-laki itu terpejam dan laki- 


laki itu berbisik di helaian rambut gadis itu. 


“Aku nggak sanggup tanpamu, Vid ... sungguh, aku 
nggak sanggup.” 
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“Aku nggak bisa, Mika, kalau kamu menginginkan 
kita terus jalan tanpa ikatan. Itu nggak adil untuk kita dan 
jenis hubungan kayak gitu nggak akan punya masa depan.” 


Vidya mempertahankan argumennya untuk menolak 


permintaan Mika yang baginya sangat tidak masuk akal. 


Mika mengatupkan bibir, laki-laki itu mengemudikan 
Pajero sport miliknya makin kencang, mata tetap tertuju ke 
depan kemudi. Dia masih belum ingin berpartisipasi dalam 


pembicaraan yang berpotensi menjadi perdebatan itu. 


“Terserah dirimu saja, aku nggak peduli. Yang jelas 
kita sudah putus, sudah nggak ada ikatan apa pun di antara 
kita.” 


Mika menarik napasnya, kemudian dengan kasar dia 
. menghentikan | mobil di pinggir jalan. Mika menatap mata 
Vie tajam. 


$e A | “Tidak ada ikatan di antara kita. Itu yang ingin aku 


kan. Kamu oleh menjalin hubungan dengan laki- 


p laki yang mencintaimu yang mungkin akan kamu temukan 


Jx 1- | sekarang ata kelak dan aku juga akan seperti itu. Akan 


~ tapi, aku Ela i ingin kita seperti ini sebentar saja, sampai 


~ aku bisa melepasmu.” 
v | 
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“Apa? Jadi kalau kita mempunyai pasangan, kamu 


ingin kita masih jalan seperti ini? Kamu gila, Mika.” 


Vidya setengah berteriak, dia tidak mengerti dengan 
jalan pemikiran laki-laki itu. Vidya tidak pernah berpikir 
untuk menjadi seorang pengkhianat dalam suatu hubungan, 


seburuk apa pun hubungan itu. 


“Hanya sebentar saja, beri aku waktu untuk bisa 


melepasmu. Beri aku waktu untuk terbiasa tanpamu, Vid.” 


Mika menatap mata Vidya dengan sinar mata 
memohon dan seketika hati gadis itu luluh, dia pun 


menyadari dia masih sangat mencintai Mika. 


B KK 


Vidya memikirkan semua pembicaraannya tadi siang 
dengan Mika dan merasa sangat lemah dan tolol. Mengapa 
dia tidak bisa menolak permintaan laki-laki itu walau 
dia tahu hal itu akan memperburuk keadaan hubungan 
mereka? Gadis itu tidak merasa yakin bahwa Mika bisa 
merelakannya dalam waktu dekat. Lihat saja, sekarang Mika 
terus menatapnya lembut dari balik laptop sampai Laura 
yang menyadari tatapan mesra itu meledek mereka dengan 
batuk-batuk. 


Vidya hanya tersenyum samar pada Mika dan 
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berusaha bersikap tidak peduli pada tingkah Laura. Vidya 
kembali memusatkan konsentrasi pada pekerjaannya dan 
menghitung waktu kapan kerja sama tim mereka akan selesai 


karena gadis itu sudah tidak tahan dengan keadaan ini. 


Sekarang Vidya sangat membenci dirinya sendiri. 


B KK 


“Lu sama Mika ngabur ke mana, Vid? Pulang-pulang 
Mika mesra banget, tuh. Ngapain aje?” Pertanyaan yang 
bernada ingin tahu langsung dilontarkan Laura ketika 
Mika meninggalkan ruangan karena diminta Pak Chairun 


menemaninya untuk meeting di luar kantor. 
“Nggak, ada sedikit yang perlu kami bicarakan, Ra.” 


Vidya melirik Laura sekilas dari layar laptop, dia 
menjaga sikap agar tidak membuat rasa ingin tahu Laura 


makin menjadi. 


“Cuma bicara, tetapi ngilang hampir seharian? Mika 
mesra banget ke lu, tetapi lu kok terkesan cuek dan dingin 


banget. Hayooo, lu habis ngapain?” 


Bagaimanapun Vidya menyembunyikan perasaan, 


Laura sangat bisa membaca pikiran gadis itu. 
“Astagfirullah, Ra, lu nyebut, deh. Gue sama Mika itu 
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nggak pernah ngapa-ngapain. Ciuman saja nggak pernah.” 


Vidya sedikit sewot dengan prasangka Laura, tetapi 
dia menyadari wajar kalau Laura begitu curiga, karena 


mereka kembali ke kantor setelah jam dua siang. 


“Ciuman nggak pernah? Wow, Mika keren ya, Vid. 
Dia jagain lu banget. Gue pikir lu sama Mika sudah pernah 
ciumanlah paling nggak. Gue tahu banget dah tipikal cowok 
kayak Mika, pasti gaya pacarannya sedikit bebas.” 


Vidya teperenyak dengan apa yang dikatakan Laura. 
Dia baru menyadari bahwa Mika sangat menghargainya 
sebagai seorang perempuan yang akan dia nikahi selama 
ini, walaupun sekarang lamaran itu telah ditarik oleh Mika 
kembali. 


E ke & 
“Kamu serius dengan Vidya?” 


Pak Chairun bertanya ketika mereka di dalam mobil 


dinas kantor Si Bapak usai meeting. 
“Hmm, kenapa Om nanya begitu?” 


“Lha, ada apa, Mik? Wajar kan kalau Om nanya, Vidya 
itu staf Om. Kamu keponakan Om. Om ingin tahu kapan 


kalian akan segera meresmikan hubungan kalian.” 
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Mika diam, rasanya dia tidak ingin menjawab 
pertanyaan Pak Chairun karena suasana hatinya langsung 
tidak enak. Akan tetapi, dia harus menjawab pertanyaan 


orang yang paling dia hormati setelah orang tuanya. 


“Nggak, Om. Kami nggak akan melanjutkan 


hubungan ini ke tingkat yang lebih serius.” 


Mika menjawab pertanyaan Pak Chairun sesuai 
dengan kesepakatan mereka tadi siang dan mengucapkan 
jawaban seperti ini membuat hati Mika sedikit teriris, karena 
bagaimanapun dia sangat menginginkan Vidya sebagai 


teman hidupnya. 


“Oh, begitu. Om nggak bisa bilang apa-apa, cuma 
bisa berdoa yang terbaik bagi kalian.” 


Pak Chairun tersenyum maklum. Laki-laki itu 
mengira Mika dan Vidya hanya sedang bertengkar sehingga 


keponakannya mengeluarkan pernyataan seperti itu. 
“Ke rumah Om lagi?” 


Mika mendesah kesal, dia tidak suka mendengar 
bahwa Vidya sedang berada di rumah Pak Chairun. 


“Mika, aku nggak minta kamu jemput. Kalau kamu 
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nggak mau, ya nggak apa-apa. Kan kamu yang nanya aku 


ada di mana.” 


Suara Vidya di telepon tidak kalah kesal. Bukankah 
beberapa hari lalu Mika mengatakan dia tidak akan 
mengkomplain semua tindakan, Vidya bebas melakukan apa 


saja tanpa meminta pendapat darinya. 


“Oke-oke. Mungkin satu jam lagi aku sampai di sana. 


Sekarang lagi macet banget.” 


Setelah mengucapkan salam, Vidya menekan layar 
off ponselnya. Gadis itu cemberut dan sedikit bersungut- 
sungut, tetapi kemudian tertawa setelah bercanda dengan 
Kania. Andreas yang duduk di dekatnya mendengarkan 


percakapan mereka hanya tersenyum geli. 
“Bertengkar lagi?” 


Vidya hanya meringis mendengar pertanyaan Andreas, 
kemudian gadis itu menciumi perut Kania dan membuat 


bayi yang sebetulnya sudah mengantuk itu kembali tergelak. 


“Jangan gara-gara aku dan Kania kalian ribut melulu 


... terus putus, deh.” 
“Memang sudah putus, Ndre.” 


Vidya menjawab dengan ringan dan membuat Andreas 
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terkejut. Laki-laki itu hanya bercanda, tetapi jawaban Vidya 


membuat dia berpikir serius. 
“Kamu nggak main-main, kan, Vid?” 


“Nggak. Awalnya aku yang meminta untuk putus, 


tetapi Mika nggak menerimanya.” 


Vidya menimang Kania yang terlihat sangat nyaman 
bergelung di pelukan gadis itu, sebentar lagi si bayi akan 


tertidur lelap. 
“Mengapa?” 


Vidya meletakkan Kania dalam boks bayi, menepuk 
lembut pungungnya hingga dia benar-benar lelap. Kemudian 
gadis itu memandang Andreas dan menghela naas, Vidya 
menceritakan semuanya termasuk penyakit yang diidapnya. 
Dia tidak pernah menceritakan kepada siapa pun mengenai 
putusnya hubungan dengan Mika termasuk dengan Laura. 
Mungkin kedekatan dan kebersamaan mereka yang hampir 
menginjak waktu tiga bulan membuat Vidya tidak sungkan 
menceritakan apa pun. Ditambah sikap Andreas yang penuh 
perhatian dan sangat bersahabat membuatnya melupakan 
bahwa laki-laki yang di depannya ini adalah saudara sepupu 
Mika. 


Akan tetapi, Vidya sama sekali tidak menceritakan 
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pada Andreas mengenai hubungan tanpa ikatan yang dia 


jalani bersama Mika sekarang. 


EL % 


Satu minggu ke depan Vidya tidak bertemu Mika, 
karena laki-laki itu mngerjakan proyek yang sama sekali 
tidak berhubungan dengan tempat kerjanya. Dia dibuat 


terkejut oleh kehadiran Andreas di kantornya sore ini. 
“Hai, Vid.” 


Senyum Andreas merekah ketika melihat Vidya yang 


menyadari keberadaannya di ruang kerja gadis itu. 
“Andreas? Mau ketemu Om? Eh, Pak Chairun?” 


Vidya melirik ke sekeliling ruang kerjanya dan melihat 
Rina yang memperhatikan mereka berdua sekilas. Kalau 
Rina tahu tentang hubungan antara dirinya, Mika, Pak 


Chairun dan Andreas pasti akan segera menjadi gosip besar 


lagi. 

“Iya, tetapi kayaknya Papa nggak ada, ya.” 

Andreas meringis dan mengedikkan dagu ke ruang 
kerja ayahnya. 


“Kamu nggak telepon dulu, sih. Pak Chairun lagi 
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meeting di Kemendag.” 


“Nggak apa-apa, sebetulnya niat aku ke sini mau 


ketemu kamu.” 


Andreas menatapnya dalam dan membuat Vidya 
menjadi salah tingkah. Akan tetapi, gadis itu cepat sadar dari 
tingkah konyol, dia berpikir kalau Andreas menemuinya 


pasti ada sesuatu dengan sang bayi. 
“Kenapa? Kania sakit?” 


“Kania sehat-sehat saja, Vid. Aku memang cuma 


ingin ketemu kamu dan mengajak kamu jalan ke luar.” 


Vidya mengerutkan dahi, tidak mengerti dengan apa 
yang dikatakan Andreas. Hatinya terasa mencelos sekarang, 
dia takut ini adalah efek dari sesi curhatnya pada Andreas 


beberapa waktu lalu. 


“Belanja popok buat Kania bareng, yuk. Hari ini kan 
hari Jumat, kamu kan pernah bilang kalau hari Jumat banyak 


supermarket yang promo popok gede-gedean.” 


Vidya mengembuskan napas lega, gadis itu merasa 


ngeri jika mendapat ajakan kencan dari Andreas. 


“Idih, kamu mikir apa sih, Vid. GR banget, sih.” 
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Andreas mengacak puncak kepala Vidya setelah 
melihat wajah gadis itu terlihat lega. Vidya yang malu 
membalas Andreas dengan menjulurkan lidah pada laki-laki 


itu. 


Hubungan mereka lebih mirip seperti saudara dan 
Vidya berharap semoga seterusnya akan seperti ini, karena 
dia sudah muak untuk memulai hubungan percintaan 
kembali. Gadis itu sudah merasa cukup dengan apa yang dia 
miliki sekarang, orang tua, dan saudara-saudara, dan teman- 


teman yang penuh perhatian. 


Mika tetap bersikap sebagai seorang kekasih padanya, 
tetapi minus dengan semua sentuhan fisik seperti rangkulan 
atau sekadar menyentuh tangan, walaupun begitu perhatian 
dan kasih sayang Mika padanya tidak berkurang sedikit 
pun. Akan tetapi, di salah satu sisi, sedikit demi sedikit 
Vidya menjauhi laki-laki itu agar dapat sesegera mungkin 


melepaskannya. 


Kehadiran kehidupan baru yang bernama Kania 
menyadarkan Vidya kalau dia tidak membutuhkan apa-apa 
lagi, semua rasa sayang dan naluri keibuannya telah tercurah 
pada bayi itu. Lalu sang ayah menjamin bahwa hanya dirinya 
yang akan dipanggil ibunda oleh Kania, walau dia mungkin 
akan menikah dengan perempuan lain, pintu rumah itu akan 


selalu terbuka untuk Vidya sebagai ibu angkat Kania. 
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Tentang ayah sang bayi, Andreas, Vidya menemukan 
sosok kakak yang tidak pernah dia miliki pada laki-laki itu. 
Dia bebas menceritakan apa saja padanya tanpa merasa 
sungkan sedikit pun dan juga tanpa ada getar-getar perasaan 
aneh yang biasanya ada di antara dua manusia berlainan 


jenis. 


Vidya tidak berharap banyak lagi untuk dapat 
menikah, semua yang dia miliki sekarang baginya sudah 


lebih dari cukup. 
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Sabtu pagi, setelah semalam berburu popok sekali 
pakai bersama Andreas, Vidya dikejutkan oleh kedatangan 
laki-laki itu di rumahnya. Vidya yang melanjutkan tidur 
setelah Salat Subuh, kaget karena adik laki-laki yang 


membangunkan dia dari tidur balas dendamnya. 
“Kak, bangun. Ada yang nyariin, tuh.” 


Yofan menguncang-guncang tubuh Vid yang tertutup 
selimut dari ujung kaki hingga ke kepala. 


“Siapa, sih? Laura? Rajin amat, pagi-pagi sudah main 


ke sini.” 


Vidya mengucek mata, merasa sangat terganggu 
karena tidur panjang hingga jam sepuluh pagi di hari 
Sabtu ata un Minggu adalah rutinitasnya setelah lima hari 
. bekerja dengan disertai banyak lembur di hari-hari tertentu, 
ditaabah lagi tiga bulan terakhir ini sepulang dari kantor dia 


j- 7. harus ke rumah Pak Chairun untuk menidurkan Kania. 


| le / A “Bukan Latifa, itu yang datang cowok, Kakakku 


29 
sayaang. 
Fics 


en, Y Mend; gar kata-kata Yofan, Vidya segera bangun dan 
/ ' uduk di lipinggir tempat tidur, gadis itu langsung memasang 
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sikap waspada. 
“Siapa? Mika?” 


“Bukan. Ganteng juga, tetapi lebih dewasa dan bawa 
bayi yang kemarin di rumah sakit. Dan omong-omong, dia 


bawa Mercy.” 
Yofan menyengir penuh arti. 


Dasar adikku matre! Eh, tunggu! Mercy? Astaga, Andreas? 
Ngapain dia ke sini? 


Vidya sedikit panik, kemudian gadis itu meminta 
Yofan untuk menemani Andreas di luar sementara dia 


mandi dan sedikit berdandan sepantasnya. 


Vidya beberapa kali mematut diri di depan kaca, 
semoga Andreas tidak meledek baju daster rumahannya. 
Kemudian gadis itu keluar kamar dan sedikit berjingkat 
menuju ruang tamu. Di sana dia mendengar lamat-lamat 


Andreas mengobrol dengan Yofan dan juga ... ibunya! 
What the .... 


Vidya meringis dan menggigit bibir, belum memberi 
tahu pada ibu kalau hubungannya dengan Mika telah selesai. 


Pasti sesudah ini ibu akan menginterograsinya kembali. 
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Aduh! 


REE 


Ternyata Andreas ingin mengajaknya jalan-jalan 
bersama Kania, tetapi sayangnya Vidya telah berjanji 
pada anak-anak panti asuhan kalau dia akan mengunjungi 
mereka hari itu. Andreas menawarkan untuk mengantar 
dan menemaninya ke panti dan mengajukan syarat setelah 
berkunjung ke panti, Vidya harus menemani mereka berdua 


jalan-jalan. 


Andreas menimang Kania dalam pelukannya, rasa 
sayang laki-laki itu terhadap bayinya membuat mata para 


anak panti menatap mereka dengan rasa iri. 


“Ndre, serba salah juga ya, bawa Kania ke sini. Tuh, 
anak-anak panti pada ngeliatin, mereka juga ingin disayang- 


sayang kayak gitu.” 


Vidya mencolek lengan Andreas, menjelaskan situasi 
pada laki-laki itu. Andreas memandang sekelilingnya dan 
menatap wajah anak-anak, dia baru mengerti mengapa 
mereka ditatap begitu tajam oleh mereka dari awal 


kedatangan. 


Seorang batita bergelayut di kaki Vidya dan menatap 


Andreas penuh rasa permusuhan. Vidya mengangkat dan 
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menghujani ciuman sang batita dan mengenalkannya pada 


Andreas serta Kania. 


“Aku mengerti mengapa Mika sangat mencintaimu, 
Vid,” kata laki-laki itu pelan. 


Andreas tersenyum lembut melihat aktivitas Vidya 
di panti asuhan, di sekeliling gadis itu terpancar aura 
kasih sayang yang sangat kental sehingga membuat Vidya 
terlihat sangat cantik di mata laki-laki itu. Walau Vidya pada 
kenyataannya sekarang, hanya mengenakan celana jeans dan 


kaus kusam dan sama sekali tidak mengenakan make up. 


Vidya menoleh, sedikit risi mendengar nama seseorang 


yang masih sangat dia cintai, tetapi sekaligus menyakiti. 


“Sudahlah, jangan sebut dia, Ndre. Dan kamu tahu 
nggak, dia juga sudah telanjur akrab dengan anak-anak 


panti. Mereka juga menanyakannya tadi.” 


Andreas diam dan merasakan sakit hati Vidya yang 
jelas tergambar dari cara gadis itu berbicara, menyebutkan 
nama ‘Mika’ saja Vidya merasa enggan. Laki-laki itu 
memperhatikan semua tingkah laku Vidya selama mereka 
bersama, dia tidaklah seceria biasanya dan juga mata tersebut 


masih penuh kesedihan. 


Mika, kamu menyakitinya teramat dalam. Tidak saja 
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menyakitinya, kamu juga tidak menghargainya dengan meminta 


hubungan tanpa masa depan. 


REE 


“Kania dibekelin sama Nanny berapa botol ASIP, 
nih?” 


Vidya melongok ke dalam cooler bag yang dibawa oleh 
Andreas, memastikan bahwa ASIP cukup hingga selesai 
acara jalan-jalan mereka di sebuah mal di bilangan Jakarta 


Selatan. 
“10 botol. Tadi sudah habis 3 botol di panti.” 


Andreas tersenyum geli pada Vidya yang repotnya 
melebihi ibu-ibu. Tangan laki-laki itu berada di dalam stroller 
dan sedang dikunyah oleh sang bayi. 


“Kamu tadi manasin ASI sendiri kan? Tahu kan 
prosedur pemanasan ASI? Dan omong-omong Andreas, 


kamu sudah cuci tangan belum itu?” 


Vidya mengernyit, karena yang dia tahu dari tadi 
Andreas belum mencuci tangannya setelah makan siang 
dengan menggunakan tangan. Vidya juga tahu persis tadi 
Andreas menghabiskan sambal terasi satu mangkuk kecil 


sendirian. 
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“Ya ampun, Vid, sudah dong. Ampun deh kamu, 


parno banget.” 


“Gimana nggak parno, tanganmu itu pedas banget 


pastinya. Kania belum tidur siang ya dari tadi?” 


Vidya mendekati stroller dan menggendong Kania. 
Beberapa menit kemudian Kania segera tidur di dalam 
timangan gadis itu. Andreas selalu merasa takjub dengan 
kemampuan Vidya menidurkan Kania, karena dia sendiri 
juga belum bisa menidurkan bayinya dengan cepat. Kania 
telah menganggap bahwa Vidya adalah benar-benar ibunya, 
pikir Andreas. Tidak hanya Andreas yang berpikir seperti 
itu, hampir semua pengunjung restoran yang melihat mereka 
bahkan mengira mereka adalah pasangan muda dengan 


newborn baby yang manis. 


B KK 


Sepuluh hari tanpa melihat Vidya membuat Mika 
tersiksa. Laki-laki itu menyadari dia sangat merindukan gadis 
itu. Beberapa waktu lalu, ketika dia melakukan perjalanan 
dinas ke Surabaya rasa rindu tidak terlalu menghantuinya 


seperti sekarang ini. 


Mika menatap kincir angin setinggi kurang lebih 


delapan meter yang berjejer rapi di dataran luas yang 
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terhampar di depan merupakan proyek sosial nonprofit 
terbesar yang pernah dia kerjakan. Pembangunan kincir 
angin untuk pembangkit tenaga listrik baru selesai beberapa 
hari lalu dan teman-temannya mengundang dia ke desa 
terpencil di Nusa Tenggara Barat untuk melihatnya, karena 
dia sebagai penyandang dana utama proyek kincir angin 
ini. Kunjungan ke desa ini bukanlah rencana Mika pada 
awalnya. Mika hanya melihat kemajuan proyek di salah satu 
kota di provinsi ini, tetapi Ricky temannya yang menjadi 
kepala koordinator, mengatakan agar dia mampir jika 
mempunyai waktu luang. Dan akhirnya dia memperpanjang 
kunjungannya ke Nusa Tenggara Barat dari jadwal yang dia 


rencanakan. 


Mika memejamkan mata, merasakan desir angin 
yang menerpa keras wajahnya. Naluri petualangnya muncul 
kembali, dia menginginkan kehidupan yang memacu 
adrenalinnya sekaligus pembuktian aktualisasi diri. Akan 
tetapi, jika dia serius menjalani proyek ini dengan turun 
tangan langsung, maka dia tidak akan bisa bersama dengan 
Vidya, sedangkan dia membutuhkan gadis itu, semua sel-sel 


di dalam tubuhnya menjeritkan kenyataan tersebut. 


Apa ruginya, Mika? Bukankah kamu sudah memutuskan 
hubungan dengan gadis itu? Bahkan kamu menyakitinya sekarang. 


Hati kecilnya mencemooh diri sendiri. Mika membuka 
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mata, sadar mungkin dia telah salah mengambil langkah. 


LL % 


Gosip miring tentang Vidya kembali berembus, yaitu 
Vidya berselingkuh, dikarenakan kehadiran Andreas yang 
menjemputnya sepulang jam kerja. Tentu saja Vidya dicibir 
dan dipandang lebih sinis dan sangat sengit oleh para pegawai 
perempuan yang memang tidak menyukainya semenjak dia 
menjalin hubungan dengan Mika. Yang mereka tidak tahu 
bahwa sebenarnya Mika dan Vidya telah putus, tentu saja 


sekarang Vidya dituding sebagai pihak yang berkhianat. 


“Vid, lu pulang sama si ayah Kania lagi, ya?” Seperti 


biasa, Laura terlihat berniat untuk ingin tahu semuanya. 


Vidya hanya mengangguk kemudian kembali 
membereskan meja kerja, gadis itu bersiap-siap untuk 


pulang. 


“Lu tahu kan, gosip miring tentang lu tambah gila 
akhir-akhir ini. Seharusnya lu jaga sikap, dong, Vid. Ini Mika 


nggak ada di kantor, lu malah dijemput sama cowok lain.” 


Vidya tersenyum maklum, dia tahu Laura berniat 
baik untuk mengingatkannya. Akan tetapi, Laura tidak tahu 


dengan apa yang terjadi dengan hubungan mereka. 
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“Ra, aku dengan Mika sudah nggak sama-sama lagi. 
Maaf ya, aku baru ngasih tahu lu sekarang dan tolong 
jangan tanya lagi kenapa alasannya.” Vidya dengan santai 


menjelaskannya dan segera keluar menuju pintu ruang kerja. 


Laura bengong, dia mencoba memahami apa yang dia 
dengar tadi dan ketika sadar tidak salah dengar, Vidya sudah 
tidak ada di depannya. 
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Vid, sudah pulang ya, sama Andreas lagi? Kalau iya, hati- 
hati di jalan. Salam buat Andreas. Btw, besok aku pulang. 


Vidya menatap layar ponselnya datar, dari awal 
kepergian Mika ke Nusa Tenggara Barat laki-laki itu selalu 
mengirim pesan singkat ataupun menelepon dirinya, seolah- 
olah mereka masih menjalin hubungan. Sepertinya, Mika 
telah menerima keberadaan Andreas yang selalu ada di 
sisinya, beberapa pesan dan percakapan terakhir mereka 


menyiratkan hal itu. 


“Mika lagi? Nitip salam lagi? Salam balik saja, ya, Vid.” 
Andreas menyengir jail melihat tampang bosan Vidya. Laki- 
laki itu telah hafal beberapa jenis ekspresi gadis itu, kalau 
wajah Vidya terlihat datar kemudian diikuti dengan ekpresi 
kesal pasti ada kaitannya dengan Mika. 
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Andreas sedang menggendong Kania yang telah 
ditidurkan oleh Vidya. Kemudian meletakkan putrinya ke 
dalam boks bayi. 


“Sudah malam, yuk, aku antar pulang.” 


Vidya mengangguk kemudian mengikuti Andreas 
yang hendak keluar kamar. Tiba-tiba Andreas berhenti, 
seperti mengingat sesuatu secara tiba-tiba. Untung saja 
Vidya refleknya cukup tajam, sehingga gadis itu tidak 


menubruk punggung Andreas. 


“Vid, kalau kamu sibuk, besok-besok nggak ke sini 
juga nggak masalah.” Andreas berbalik, menatap Vidya 


sambil tersenyum. 


“Eh, kenapa?” Vidya merasa terkejut karena dia 


merasa diusir secara halus dari kehidupan Kania. 


“Kamu gadis dewasa yang mempunyai kehidupan 
pribadi. Nggak mungkin aku merecokimu karena Kania tiap 
hari. Kania juga harus mulai terbiasa tanpamu, nggak baik 


bagi Kania atau dirimu apabila seperti ini terus.” 


“Aku nggak merasa keberatan, kok, Ndre. Lagian aku 
kalau nggak ketemu Kania juga ngerasa ada sesuatu yang 


kurang. Atau kamu mulai terganggu dengan kehadiranku?” 
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“Kamu mempunyai kehidupan pribadi, Vid. Aku sih 
senang saja dengan kehadiranmu, paling nggak aku nggak 
repot menidurkan si tuan putri kecil. Namun, lihat dirimu, 
kamu makin terisolasi dengan status nggak jelas seperti ini.” 
Andreas menepuk lembut bahu Vidya, meminta pengertian 
gadis itu karena Andreas merasa ikut bertanggung jawab 
melihat tanda kelelahan di wajah Vidya akhir-akhir ini. 


“Baiklah kalau begitu, Ndre, tetapi jangan sungkan 
meminta tolong padaku kembali sewaktu-waktu.” Vidya 
berkata lemah, di wajahnya jelas tergambar kesedihan dan 
kekecewaan karena dia tidak bisa secara bebas bertemu 
Kania seperti selama ini. Karena Kania-lah yang menjadi 


pelipur lara dan kebahagiaannya setelah disakiti oleh Mika. 


Andreas terkesiap dan merasa tidak enak, dia tidak 
menyangka kalau kata-katanya berakibat separah itu bagi 
Vidya. Andreas bisa merasakan separuh jiwa gadis itu hilang 
karena dirinya dan memang benar Kania adalah separuh 


jiwanya bagi Vidya sekarang. 


“Yuk, anterin aku.” Vidya berkata pelan, di wajahnya 


terpasang senyum yang sangat dipaksakan. 


“Vid.” Andreas mencekal lengan Vidya dan berkata 
pelan. “Bagaimana kalau aku memintamu menjadi ibu 


sesungguhnya untuk Kania?” 
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Bibir Vidya terbuka, gadis itu jelas sangat terkejut 
dengan lamaran Andreas yang tidak pernah terpikirkan 
olehnya. Selama ini Vidya hanya menganggap laki-laki itu 
hanya sebagai teman, tidak lebih. 


Andreas tersenyum geli dan memberi tanda dengan 
kedua tangannya agar Vidya segera menutup mulutnya. 
Gadis itu mengerjap, tampak sedikit malu karena pasti 
terlihat sangat konyol dengan mulut terbuka sempurna 


selama beberapa detik. 


Kemudian Vidya menarik tangan Andreas keluar dari 
kamar, khawatir apabila Kania terganggu karena percakapan 


mereka. 
“Kamu bercanda, ya, Andreas Karunashankara?” 


a; 
bag is, 
vidya bersedekap, menatap Andreas penuh dengan 


rasa curiga. 


“Sama sekali nggak. Aku sudah memikirkan hal ini 


| [Seg Alm Da kalau kamu dan Mika sudah putus.” 


“Dat? PP... kamu cinta aku selama ini?” 


~ Vidya Na cernyit mendengar ucapannya, sedikit 


7 r dengan kelancangan mulutnya sendiri. 
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Andreas tergelak dan sekali lagi dia menemukan apa 
yang membuat Mika jatuh cinta setengah mati pada gadis 
ini. Bersama dengan Vidya membuat Andreas terus tertawa 


tanpa beban. 


Sebal melihat Andreas tertawa, Vidya mulai 
melemparkan batu-batu kecil yang berada di pot bunga 
di dekatnya, Andreas dengan tangkas menangkis semua 
lemparannya dan melambaikan tangan sebagai tanda 


menyerah. 


“Ya ampun, kamu ini GR sekali, ya, Vid. Oke, aku 
akan jujur, tetapi jangan terlalu cepat mengambil kesimpulan 


dari apa yang kuucapkan nanti, ya?” 


Vidya mengangguk dan masih sebal karena Andreas 
masih terkekeh. 


“Aku memang nggak mencintaimu. Namun, aku 
pikir cinta bukan faktor terbesar untuk membangun sebuah 
mahligai pernikahan. Aku menyukaimu, menghormatimu, 
dan menyayangimu sebagai seorang sahabat, hmmm, 
sahabat terbaik bahkan. Kamu tahu, pernikahan nenek- 
kakek kita zaman dulu sangat jarang terjadi atas dasar cinta, 
tetapi pernikahan mereka sangat langgeng karena saling 
memercayai bahwa mereka dijodohkan dan dinikahkan 


untuk menjadi lebih baik serta saling melengkapi.” 
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Vidya tertegun dengan apa yang dia dengar, tidak 
menyangka bahwa Andreas mempunyai pandangan seperti 


itu tentang pernikahan. 
“Bagaimana dengan Rima?” 


Andreas menghela napas pedih, dia sebenarnya masih 


belum merelakan kepergian sang istri. 


“Aku nggak menampik kalau aku menikah dengan 
Rima itu karena cinta. Namun, karena itu juga aku 
menawarkanmu pernikahan ini, karena semua cintaku 


mungkin telah dibawa pergi olehnya.” 


Laki-laki itu kembali berhenti sesaat, merasakan getir 
ketika semua kenangan tentang istrinya kembali berkelebat 


di benak. 


“Dan ingat, Vid, kita mempunyai kesamaan ... yaitu 
sama-sama mencintai Kania. Aku juga melamarmu karena 


Kania membutuhkanmu.” 


Vidya memejamkan mata, menarik napas panjang. 


Dia tidak tahu lagi harus mengatakan apa. 


“Kamu tahu kan mengenai penyakitku?” Gadis itu 
berbisik lirih. 


Andreas mengangguk. 
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“Aku tahu dan itu bukan masalah bagiku, kita sudah 
punya Kania, bukan? Aku nggak memintamu untuk 
menjawabnya sekarang. Pikirkan baik-baik, Vid. Apa pun 


jawabanmu kelak, aku akan menghargainya.” 


E KK 


Setelah pulang ke rumah diantar oleh Andreas, Vidya 
segera mandi, mengambil air wudu dan menunaikan Salat 
Isya dan juga Salat Istikharah. Gadis itu juga berlama-lama 
di dalam doa, mengadukan semua permasalahannya pada 
sang Rabb. 


Begitu Vidya selesai berdoa dan menoleh ke belakang, 
ibu duduk di pinggir tempat tidur dan menatap dirinya 


penuh tanya. 
“Ada apa, tumben salat dan doanya lama banget?” 


Vidya melipat mukena dan sajadah, lalu meletakkannya 


di dalam lemari. 


“Ah, Ibu, Vid jadi malu ... ketahuan banget ya kalau 
punya masalah, salat dan doanya lama benget.” Vidya 


berseloroh, mengalihkan pembicaraan. 


“Ada apa, Vid? Kamu anak Ibu, jadi Ibu tahu kalau 


kamu lagi ada masalah.” 
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Vidya menggigit bibir, dia harus menceritakan 
semuanya pada ibu karena dia butuh suatu pandangan 
lain mengenai masalah ini. Vidya mendekati ibu, duduk di 
samping wanita yang telah melahirkannya tiga puluh tiga 


tahun lalu dan menangis ketika mengatakan semuanya. 


E KK 


“Semua pilihan ada di tanganmu, Vid. Ibu hanya bisa 
memberikan pandangan Ibu. Semua orang berhak untuk 
bahagia, tetapi kebahagiaan itu juga tidak boleh dibangun 


atas kesedihan orang lain.” 


Kata-kata terakhir dalam obrolan mereka yang 
diucapkan ibu terngiang-ngiang di telinga ketika dia hendak 
menutup mata. Gadis itu gelisah selama tidurnya dan 
dia bangun dengan keringat dingin karena mimpinya terasa 
begitu nyata. Di dalam mimpi itu dia terjatuh dari tebing 
menuju jurang tanpa dasar, dan jelas dia melihat orang yang 
melepaskan tangan ketika dia jatuh ... yaitu Mika. Akan 
tetapi, Mika di dalam mimpinya bukan sengaja membiarkan 
dia terjatuh, laki-laki itu telah berusaha mempertahankan 


tetap menggenggam tangan Vidya. 


Vidya mengucapkan istigfar dan segera mengambil air 


2341 Aliana Deen 


wudu. Apakah ini jawaban dari istikharahnya? 


E % 


Pesawatnya didelay sampai jam 10 malam. Jadi kita bisa 


ketemu besok. I miss you. 


Vidya menggigit bibir ketika membaca pesan dari 
Mika, mengapa laki-laki itu masih bertingkah seakan- 
akan kalau mereka masih pacaran? Dan sepertinya pesan 
singkatnya lebih mesra daripada sebelumnya. Laki-laki 
memang sangat sulit dipahami, pikir Vidya sedih. 


Lalu Vidya kembali memusatkan perhatiannya pada 
pemaparan salah satu manager perusahaan otomotif. Gadis 
itu sedang mengadakan kunjungan kerja di pabrik assembling 
mobil di daerah Sunter, Jakarta Utara. Mika seharusnya 
ikut bersama Vidya melakukan kunjungan kerja, tetapi 
karena masih berada di NTB, hanya Vidya sendirian yang 


merupakan wakil dari Kementeriannya. 


Namun, tanpa disadari diri sendiri, Vidya masih 


merindukan laki-laki itu di sampingnya. 


B KK 


“Ya ampun, Andreas, kamu kayak mata-mata saja, 


menjemputku sampai ke pabrik,” ucap Vidya gemas karena 
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ketika acara presentasi selesai dan dia membuka pintu, laki- 
laki itu tersenyum lebar di depannya sambil melambaikan 


jari. 


“Wajar dong, kan menjemput calon istri.” Andreas 
berseloroh sambil mengemudikan Mercy, wajahnya masih 


dihiasi senyum yang sama. 


“Lagian percuma juga punya Papa yang statusnya 


atasan kamu.” 


Vidya berdecak geli, Andreas kalau isengnya kumat 
mirip juga denga Mika, pikir gadis itu. Akan tetapi, seketika 


pikirannya membuat hati terasa nyeri. 
Vidya mengernyit. 


“Kenapa, Vid?” Andreas yang memperhatikannya 


sedari tadi sambil mengemudi lekas bertanya. 


“Nggak, kamu mirip dengan Mika kalau kayak gini,” 


gumam gadis itu muram. 


“Namanya juga masih saudara. Kamu masih belum 


bisa melupakan dia, ya?” 
Vidya hanya diam, menatap jalan melalui kaca mobil. 


“Omong-omong, kayaknya aku sudah bisa dapat 
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jawaban yang kemarin.” 


“Oh iya? Kalau kamu mengatakan tidak, kamu tetap 
temanku, Vid.” Andreas mencairkan suasana dengan 


mengalihkan pembicaraan mereka. 


“Ish, sekarang kamu yang PD banget. Kalau aku nggak 
mau jadi temanmu lagi gimana?” Videlia meledek Andreas, 


suasana ceria kembali mendominasi obrolan mereka. 


“Ya kalau kamu nggak mau ... aku nggak bisa bilang 
apa-apa.” Andreas mencebikkan bibirnya, pura-pura 


bersedih. 


“Aku nggak mau jadi temanmu, Andreas. Aku mau 
jadi istrimu.” Vidya menjawab lamaran Andreas seperti 
percakapan biasa, tidak ada nuansa romantis dalam kalimat 


gadis itu. 


Andreas tiba-tiba memarkirkan mobil di pinggir 
jalan, laki-laki itu menoleh dan menatap Vidya, masih tidak 
percaya kalau lamarannya dijawab dalam waktu yang sangat 


singkat, kurang dari dua puluh empat jam. 
Vidya menatap Andreas geli dan menganggukan. 


“Maaf, kalau aku sama sekali nggak romantis. Baik 


dari alasan kita menikah hingga lamaran ini aku ajukan 
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padamu. Namun, percayalah aku tidak akan pernah 


mempermainkanmu, Vid.” 


Kemudian laki-laki itu memeluk Vidya erat, tetapi 


masih dalam pelukan persahabatan yang hangat dan tulus. 


£ KE 


Vidya mengamati Mika yang sedangmempresentasikan 
prototype mobil hybrid yang cocok dengan lingkungan 
Indonesia menurut survei dan riset yang telah dia lakukan 
beberapa tahun terakhir kepada para pejabat tinggi dari 
beberapa Kementerian dan juga pemimpin perusahaan 
otomotif termuka di Indonesia di podium hotel bergaya 
renaissance di kawasan Setia Budi, Bandung. Laki-laki itu 
terlihat sangat percaya diri dan menguasai apa yang telah 
dia bicarakan saat ini, tentu saja karena Mika adalah salah 
satu desainer otomotif dari Indonesia yang pernah bekerja 
di Jepang beberapa tahun. Jujur saja, saat ini Vidya sangat 


mengagumi kecerdasan laki-laki yang pernah melamarnya. 


Di sela-sela presentasi, Mika melihat Vidya yang 
menatapnya penuh perhatian dan serius, kemudian laki- 
laki itu menatap Vidya dengan lembut beberapa detik yang 
membuat wajah Vidya memerah, sedikit merosot di kursi 
karena malu dengan beberapa orang yang menyadari tatapan 


mesra Mika padanya tersenyum geli. 
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Karena merasa wajahnya panas dan telah berubah 
warna, Vidya menutupi sebelah tangan dan dia berpikir 
bagaimana memberitahu Mika tentang lamaran dan 
pernikahannya dengan Andreas apabila tingkah laku Mika 
malah makin romantis dari sebelumnya. Tadi pagi pun Mika 
menjemputnya ke rumah dan memberinya oleh-oleh gelang 
cantik mutiara air laut Lombok yang diikat dengan emas 
putih. Vidya berusaha menolak karena dia merasa tidak 
pantas lagi menerima pemberian Mika, tetapi laki-laki itu 


memaksa. 


Mika juga memaksa Vidya untuk pergi dinas ke 
Bandung bersama dengannya guna menghadiri desiminasi 
kajian yang diadakan Kemenristek di salah satu hotel bintang 
lima. Perjalanan selama kurang lebih tiga jam menuju Kota 
Kembang hanya diisi oleh obrolan janggal di dalam mobil, 
karena Mika bersikap sangat hangat dan mesra, tetapi Vidya 
hanya menanggapi Mika dengan kata-kata seadanya dan 
sedikit tidak bersahabat. Sebetulnya dia ingin memberitahu 
laki-laki itu tentang semua yang terjadi antara dia dan 
Andreas ketika mereka berada di dalam mobil, tetapi hati 
dan lidah Vidya tidak bisa melakukannya. 


Sekarang Vidya menyesali ketololannya karena tidak 
memanfaatkan waktu dan berkata jujur pada Mika. Vidya 


kembali tersenyum kecut pada Mika yang masih berdiri di 
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podium dan semua peserta desiminasi yang menatapnya 
geli karena kali ini Mika kembali tersenyum lembut dan 


menatapnya mesra selama beberapa saat. 


B KK 


Hujan lebat seakan-akan tumpah dari langit malam 
itu, mengguyur Kota Kembang yang sudah mulai panas 
karena efek pemanasan global. Vidya melirik jam tangannya 
sambil mengobrol dengan beberapa teman yang dia kenal 
dari instansi lain. Dia menatap Mika yang masih mengobrol 
dengan sejumlah pejabat tinggi yang terlihat sangat tertarik 
dengan apa yang dia presentasikan tadi, gadis itu mengira 
Mika tidak menyadari malam sangat larut dan perjalanan 
dinas mereka yang hanya satu hari tidak termasuk dalam 


pembiayaan menginap. 


Ketika Mika mengambil kudapan di meja prasmanan, 
Vidya menarik lengan laki-laki itu dan meminta agar mereka 


segera pulang. 


“Mika, pulang, yuk. Uang SPPD-ku nggak cukup buat 


menginap.” 


“Ya sudah, kalau begitu kamu menginap sekamar 


sama aku saja.” Mika tersenyum usil. 
Vidya diam, melipat tangannya di dada. Dia tidak suka 
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dengan gurauan Mika karena merasa hal itu tidak pantas 


dan dia telah berstatus menjadi calon istri Andreas. 


“Kalau begitu, aku pulang duluan.” Vidya berbalik 


dan berjalan menuju pintu ballroom. 


Mika segera menangkap lengan Vidya dan menatap 


gadis itu serius. 


“Hujan sangat lebat, Vid. Aku nggak ingin terjadi apa- 
apa di jalan ketika kamu menuju Jakarta kalau kita pulang 
sekarang dan aku nggak sanggup mengemudi di saat seperti 


ini. Kita menginap di sini, tetapi di kamar berbeda.” 


E KK 


“Astaga, Mika, kamu ngapain booking kamar kayak 
gini?” Vidya tertegun ketika memasuki ruangan mewah 
seluas tujuh puluh meter persegi yang telah dipesan Mika 
untuk satu malam. Kamar itu seperti kondominium mewah, 
terdiri dari dua kamar tidur, ruang duduk, ruang makan 


serta dapur. 


“Kebetulan kamar standar dan deluxe nggak available 
lagi, Vid, jadi suiteroom ini yang tersisa.” Mika menyengir, 
laki-laki itu berbohong karena masih ada beberapa kamar 
termurah yang kosong, tetapi dia sengaja memilih kamar ini 


untuk melancarkan rencana. 
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“Nanti aku bayar kalau tunkin sudah turun, ya.” Vidya 
menyengir kecut, tarif satu malam di kamar ini setara dengan 


satu bulan tunjangan kinerjanya. 


Mika menggeleng, mengisyaratkan kalau Vidya tidak 
perlu membayar. Vidya melengos sebal karena sikap Mika 
yang terlihat meremehkan kemampuan keuangannya, dia 
berpura-pura tidak melihat lambaian tangan Mika dan 
segera masuk ke kamar yang telah dia pilih untuk segera 


bergegas mandi. 


REE 


“Nggak bisa tidur?” Mika mengejutkan Vidya yang 


meringkuk di sofa ruang duduk, menonton televisi. 


Vidya mengangguk, asyik dengan film layar lebar yang 


sedang ditayangkan, sayangnya sebentar lagi akan selesai. 


Dengan sabar Mika menunggu Vidya selesai 


menonton, dia berniat melaksanakan rencana. 


Bel pintu berdering, menandakan kedatangan 
seseorang ke kamar itu. Vidya mengerutkan dahinya, 
merasa heran siapa yang datang selarut ini dan tahu bahwa 


mereka menginap di sini. 


“Biar aku saja, Vid, paling petugas hotel. Kamu nonton 
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saja, gih.” Mika segera beranjak dari tempat duduknya, 


berjalan menuju pintu. 


Vidya mendengar suara seorang laki-laki yang 
berbicara pada Mika, kemudian pintu terdengar tertutup 


kembali di saat bersamaan film yang dia tonton telah selesai. 


“Siapa yang datang?” Vidya menoleh ke belakang lalu 
terkejut dengan apa yang dia lihat. Mika tersenyum dengan 
semua pesona yang dia punya, tangannya memeluk buket 
raksasa bunga mawar merah. Laki-laki itu perlahan berjalan 


mendekatinya, seketika hati Vidya terasa mencelos. 


“Vid, maafkan aku. Untuk kedua kalinya, aku 


melamarmu kembali.” 


E KG 


“Aku menyadari kalau aku masih mencintaimu. 
Tolong lupakan semua omong kosongku ketika itu. Yang 
aku tahu, aku nggak bisa tanpamu, Vid.” Mika berbisik 


pelan, memberikan buket bunga mawar itu ke tangan Vidya. 


Vidya mematung, mawar yang diberikan Mika dia 
letakkan di atas meja kopi yang ada di dekatnya. Pikiran 
Vidya terasa kosong, dia tidak dapat berpikir lagi. Lamaran 


kedua ini meluluhlantakkan semua akal sehatnya. 
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“Kali ini aku serius. Aku nggak peduli dengan fakta 
yang ada kamu utarakan kemarin. Bagaimanapun dirimu 
aku akan tetap mencintaimu.” Mika mengulurkan tangannya 
pada Vidya, mengambil jemari gadis itu dan menyematkan 


sebuah cincin berlian di sana. 


“Kenapa baru sekarang, Mika? Kenapa?” Vidya 
berbisik serak, tatapan gadis itu kosong memandang cincin 


berlian yang telah terpasang di jari manisnya. 


“Vid, ada apa? Kalau kamu ingin aku menemui orang 
tuamu akan kulakukan sekarang juga. Kalau kamu ingin kita 
menikah besok, aku akan bersedia.” Mika bingung dengan 
reaksi Vidya, sama sekali jauh dari yang dia harapkan. Laki- 
laki itu masih menggenggam tangannya, menunggu jawaban 


dari gadis itu. 


“Aku telah menerima lamaran Andreas kemarin, 
Mika. Aku akan segera menikah dengannya.” Suara Vidya 
mengatakan semuanya dengan intonasi datar, gadis itu 


mematikan semua perasaannya. 


Mika teperenyak, mengharapkan apa yang dia dengar 
hanyalah sebuah mimpi buruk. 


E KK 


“Kamu berselingkuh dengan Andreas selama ini?” 
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Kata-kata Mika sarat dengan tuduhan, mata laki-laki itu 
menatap Vidya tajam setelah dia menceritakan secara detail 


apa yang telah terjadi antara dirinya dan Andreas. 


“Selingkuh? Aku nggak serendah itu, Mika. Kamu 
yang meminta hubungan tanpa ikatan. Atau kamu sudah 
lupa?” Vid masih menjaga intonasi suaranya, walau hatinya 


terasa sakit dengan apa yang dituduhkan Mika. 


“Kamu sedang memanfaatkan Andreas, Vid? Apa dia 
tahu dengan kondisi tubuhmu?” Kembali Mika melancarkan 


kalimat menuduh pada gadis itu. 


Vidya terdiam, hatinya terluka mendengar kalimat- 
kalimat penuh prasangka keluar dari laki-laki yang sampai 


sekarang masih dia cintai. 


“Nggak bisa menjawab? Tentu saja, Andreas sudah 
punya Kania dan kamu nggak perlu memberi keturunan 


padanya lagi.” Mika berkata sinis dan tertawa kecil. 


Gadis itu mengembuskan napasnya, cukup sudah 


penghinaan ini. 


“Ya! Andreas tahu dengan kondisi tubuhku dan dia 
sama sekali nggak merasa keberatan. Aku mengakui aku 
memanfaatkan Andreas karena alasan yang kamu sebutkan 


tadi, yaitu keberadaan Kania. Puas?” 
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Vidya berkata tenang dan menatap Mika, walau 
hatinya bagaikan berdarah-darah saat ini. Dia tidak tahu 


kapan pertahanan dirinya akan runtuh. 


“Apa yang aku takutkan benar-benar terjadi, Andreas 
merebutmu dari sisiku.” Mika berbisik pilu di telinga Vidya. 


“Andreas nggak pernah merebut apa pun darimu, 


Mika, kamu yang tidak mempunyai komitmen saat itu.” 


Tiba-tiba Mika mendorong Vidya ke dinding, 
memerangkap tubuh gadis mungil itu dengan kedua 
tangannya. Kata-kata Vidya menyulut kemarahannya saat 
itu juga. Vidya terkesiap dan gadis itu merasa takut dengan 


sinar mata Mika yang menatapnya penuh amarah. 


“Vid, kamu nggak pernah mengerti kalau aku sangat- 
sangat mencintaimu.” Mika berbisik serak sebelum bibir 


laki-laki itu melumat bibir Vidya dengan kasar. 


LL K 


Bibir Mika menjelajah leher dan bahu Vidya, sementara 
tangan Mika menahan kedua tangan Vidya di atas kepalanya 
dan tubuh kekar laki-laki itu mengunci tubuh mungil gadis 
yang terbaring di bawahnya. Dengan terburu-buru Mika 
membuka kemeja Vidya dan mengikat kedua tangan dengan 


kemeja itu. 
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Sekarang tangan Mika bebas meraih apa pun yang 
ada di depannya. Tangan kokoh lelaki itu menjamah semua 
permukaan tubuh Vidya yang tidak tertutup pakaian, 
sementara bibirnya menjelajah makin dekat ke sepasang 
gundukan kecil lembut yang belum pernah terjamah oleh 


siapa pun. 


Vidya memejamkan mata, rasa sakit mendera hati dan 
tubuh, dia tidak menyangka kalau Mika tega melakukan hal 
ini padanya. Akan tetapi, gadis itu masih belum menangis, 
dia masih berteriak walau dia tahu teriakannya akan percuma 


karena suiteroom ini dirancang kedap suara. 


Mika makin gelap mata karena emosi dan nafsu 
menguasainya, cukup satu kali sentakan dia menarik bra 
yang dipakai Vidya. Bibir laki-laki itu membuat tanda 
kepemilikan di setiap jengkal kulit gadis itu. 


Jika Andreas memiliki hatinya, aku akan memiliki tubuhnya 
terlebih dahulu. 


Mika menuruni tubuh Vidya dengan bibirnya, ketika 
dia akan menyentuh bagian tubuh paling pribadi milik gadis 
itu, Vidya berkata serak. 


“Mika, tolong lakukan dengan lembut. Aku tahu ini 


akan menyakitkan.” 
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Vidya tahu apa pun yang dia katakan, tidak akan 
mengubah niat Mika untuk menodainya, dia berharap paling 


tidak dengan permohonannya, Mika tidak mencederainya. 


Mika tertegun, laki-laki itu menatap Vidya yang 
terbaring tanpa daya. Kemudian Mika mendekatkan 
wajahnya pada Vidya yang pucat, mata gadis itu menatap 
hampa pada langit-langit kamar. Dia ingat, bahwa dia belum 


pernah menyentuh Vid selama ini dengan intim. 


Ketika bibir Mika menyentuh pipi Vidya, tetesan air 
mata mengalir di pipi gadis itu. Memberikan rasa asin pada 
lidah Mika dan menyadarkan bahwa seharusnya dia tidak 
melakukan hal serendah ini, seharusnya dia melindungi 


Vidya walau apa pun yang terjadi. 


Mika segera menarik tubuhnya dari tubuh Vidya, laki- 
laki itu duduk tergugu dan menangis tanpa air mata. Dia 
menyadari telah melakukan sesuatu yang tidak akan pernah 


bisa dimaafkan oleh gadis yang dia cintai. 
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Vidya meringkuk di lantai ruang duduk hotel beral- 
as karpet lembut tebal, tubuh gadis itu dalam kondisi tidak 
pantas dilihat dan gemetar, sementara Mika duduk tafakur 
di sofa, menopang kepala dengan kedua tangan. Hanya su- 
ara dari televisi yang masih menyala mendominasi ruangan 


itu. 


Hanya sesal tanpa batas yang ada di dalam pikiran 
Mika. Laki-laki itu ingin menghajar dirinya sendiri karena 
melakukan perbuatan hina terhadap wanita yang teramat 


dicinta. 


Mika menghampiri Vidya yang masih terbaring me- 
ringkuk, tubuhnya bergelung seperti bayi seolah-olah me- 
lindungi diri sendiri. Laki-laki itu menatap Vidya pedih, 
tidak tahu lagi apa yang harus dilakukan ... karena hanya un- 
entuh Vidya saja Mika merasa tidak pantas. 


“Vid, kenakan pakaianmu.” Mika berkata lirih, mem- 


erikan kemeja yang tadi dilepaskannya dengan paksa di 


K- f. samping gadis tu 


— Gadis"itu masih diam, tidak sepatah kata pun kelu- 
- am dari muluts Tubuhnya masih menggigil. Mika mencoba 


f. | Smenyentuh Vidya, mengelus rambut gadis itu pelan seo- 
a ba yA ù F 
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lah-olah sentuhan ringan itu dapat menghancurkan gadis itu 


sekali lagi. 


“Maafkan aku, maafkan perbuatanku yang rendah 


ini. 


Vidya mengerjap merasakan jemari lelaki itu di helaian 
rambutnya, gadis itu segera beringsut dan menjauhi Mika. 
Vidya mengambil kemeja yang tergeletak lalu buru-buru di- 


gunakannya untuk menutup bagian dada. 


“Tolong pergi.” Suara gadis itu bergelayut rasa takut, 
Vidya menggigil lebih hebat dari sebelumnya. Matanya me- 
nolak untuk melihat keberadaan Mika. 


“Vid.” Mika mencoba menenangkan Vidya dengan 


cara mendekatinya. 


“Pergi, Mika!” Kali ini Vidya menatapnya, walau ada 
rasa takut pada sinar mata gadis itu, tetapi rasa benci men- 


guar kuat dari sikap. 


Mika terperangah, dia tahu kalau Vidya akan mem- 
bencinya seumur hidup karena perbuatan ini, tetapi Laki-la- 
ki itu belum siap mental ketika melihat kebencian begitu he- 


bat telah menguasai Vid. 


“Mika, aku dulu masih mencintaimu, tetapi sekarang 
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cinta itu tidak tersisa lagi karena apa yang kamu lakukan ter- 
hadapku. Aku benci padamu.” Vidya berbisik, terus bering- 


sut menjauh dari Mika. 


Mika berjalan satu langkah, mencoba menenang- 
kan gadis itu. Vidya makin panik melihat Mika yang terus 
mendekat, matanya menatap liar ke sekeliling, mencari cela 
untuk lari. Di samping Vidya terletak meja kecil yang di 
atasnya terdapat buket bunga mawar raksasa yang diberikan 
oleh Mika. 


“Pergi!” Vidya mulai berteriak histeris. 


Tanpa berpikir panjang, Vidya mengambil buket 
mawar dan melemparkannya ke wajah Mika. Beberapa tang- 
kai mawar yang masih berduri melukai wajah laki-laki itu 
hingga berdarah karena Mika sama sekali tidak menyangka 
Vidya akan melakukan hal itu. 


Kini Mika benar-benar mematung di tempat, laki-laki 
itu mengusap luka-luka kecil di wajah yang berdarah dan 
terasa perih, puluhan tangkai mawar dan kelopaknya berte- 


baran di sekeliling. 


Mika memejamkan mata, mengusap luka-luka kecil di 
wajah. Perihnya luka itu tak sebanding dengan perih di hati 
yang hancur melihat reaksi histeris Vidya terhadap dirinya, 
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ribuan rasa bersalah pun mendera saat itu juga. Dia tahu 


seribu kata maaf pun tak akan berarti saat ini. 


Kemudian Mika berbalik meninggalkan Vidya di ka- 
mar hotel. Laki-laki itu segera menghubungi Laura yang 
kebetulan juga ditugaskan di Bandung. Mika membayar 
sewa kamar untuk tiga hari ke depan lalu pergi meninggal- 
kan Bandung dengan Pajero sport-nya dengan kecepatan di 


atas ambang maksimal walau tidak tahu ke mana dia akan 
pergi. 


EL 


“Assalamualaikum.” Laura mengetuk pintu kamar ho- 
tel dan mendapati kamar itu tidak terkunci. Beberapa menit 
lalu dia baru ditelepon Mika bahwa dia harus menemui 
Vidya saat ini juga karena ada sesuatu darurat. Yang mem- 
buat Laura heran, Mika terdengar panik dan banyak kata-ka- 
ta maaf terlontar dari laki-laki itu ketika menghubunginya. 
Ketika bertemu di /obby hotel, Mika terlihat sangat resah dan 
gugup. Dia meminta Laura agar menjaga Vidya, gadis itu 
tidak mengerti apa yang menyebabkan Mika terlihat menye- 
sal. Setelah itu, Mika pergi meninggalkan hotel. 


Dalam ruangan duduk, Laura melihat Vidya dari be- 
lakang dan terlihat duduk di sofa, sedang menonton televisi, 


seperti terhipnotis. Di salah satu sudut ruangan, puluhan 
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tangkai bunga mawar bertebaran di lantai, kelopak-kelopak- 
nya mengotori karpet tebal. Laura merasa ada sesuatu yang 
janggal karena biasanya Vidya termasuk orang peka dengan 
keadaan sekeliling karena sepupunya tidak menyadari ke- 


hadirannya di sana. 


Laura perlahan duduk di samping sepupunya, tetapi 
Vidya masih bergeming, tatapan gadis itu kosong menatap 


televisi. Kemudian Laura menepuk pundak Vidya. 
“Vid?” 


Vidya menoleh dan baru menyadari Laura yang ada 
di dekatnya. Laura terkesiap melihat keadaan Vidya, gadis 
itu mengenakan kemeja yang kancingnya sama sekali tidak 
terpasang. Bercak-bercak merah tersebar di permukaan kulit 


Vidya, gadis itu terlihat begitu kacau. 
“Ya Allah, Vid.” 


Vidya menangis lirih dan memeluk Laura dan rasa 
marah memenuhi dada gadis itu melihat keadaan sepupu 


tersayangnya. 
“Siapa yang melakukan ini? Mika?” 


Laura menenangkan Vidya dengan memeluk gadis 


itu, mengusap bahu, dan membisikan istigfar di telinganya. 
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EL H 


Vidya merasa sangat kotor setelah peristiwa itu, dia 
mengatakan akan mandi, tetapi Laura meminta bahkan me- 
maksa Vidya untuk tidak mengunci pintu kamar mandinya. 
Sepupu Vidya itu menunggu di depan pintu kamar mandi, 
Laura merasa takut dengan kondisi fisik dan jiwa Vidya saat 


ini. 


Di dalam kamar mandi, Vidya membuka kemeja dan 
terkesiap, ketika menyadari melihat semua bercak merah 
akibat ciuman dan gigitan yang dilakukan Mika di sekujur 
tubuhnya. Gadis itu kembali menangis dan menggosok 
kuat-kuat semua permukaan tubuh, mencoba menghilang- 


kan bekas dan rasa bibir Mika yang diingatnya tadi. 


Isakan Vidya terdengar Laura. Laura segera masuk 
dan mendapatkan Vidya yang duduk meringkuk di bawah 
pancuran air. Tangan gadis itu menggosok permukaan tu- 


buhnya dengan kalap. 


“Istigfar, Vid. Istigfar.” Laura memeluk tubuh Vidya 
yang basah dan masih mengenakan sebagian pakaian. Lau- 
ra tahu bagaimana selama ini Vidya menjaga kehormatan 
diri sebagai wanita dan tidak bisa membayangkan perasaan 


setelah dilecehkan sedemikian rupa oleh laki-laki yang dikira 
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berkepribadian baik. 


EL % 


Laura menutupi tubuh Vidya dengan selimut, gadis 
itu baru dapat tidur setelah Laura menenangkannya. Sebe- 
lum tidur Laura dengan hati-hati menanyakan pada Vidya 


apa yang terjadi antara Mika dan dirinya. 


Vidya masih dalam keadaan shock ketika menceritakan 
apa yang Mika lakukan terhadapnya. Laura menarik kesim- 
pulan bahwa Mika belum melakukan perbuatan yang nista 


itu pada Vidya. 


Rasa benci juga sedih membuat Laura tercekat. Dia 
membenci Mika yang tega-teganya memperlakukan Vidya 
dengan buruk walau dia tahu Mika mungkin dikuasai emo- 
si dan tidak dapat mengendalikan nafsunya karena dike- 
cewakan Vidya, Laura tidak dapat membenarkan dan me- 
maafkan tindakan Mika. 


Laura gelisah dalam usahanya untuk tidur, mata masih 
menatap nyalang langit-langit kamar hotel. Dia akan mem- 
perhitungkan semuanya pada Mika saat dia bertemu den- 
gan laki-laki itu nanti. Dering ponsel mengejutkannya, dan 


ternyata Andreas yang menghubungi. 
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B KK 


“Pa, ada yang ingin Andre bicarakan.” Andreas duduk 
di samping ayahnya yang membaca berkas tebal di ruang 
kerja. Malam telah larut, tetapi laki-laki tua itu masih belum 


lelah menyelesaikan pekerjaan yang tersisa. 


“Ada apa, Ndre? Bicara saja, sambil Papa memeriksa 
dokumen.” Pak Chairun mengalihkan perhatian pada anak 
sulungnya dari dokumen yang sedang dibaca, mata menatap 
Andreas memberi tanda mempersilakan bicara dan kemu- 


dian kembali meneliti dokumen yang harus ditandatangani. 
“Andreas melamar Vidya.” 


Pak Chairun segera mendongak dari dokumen yang 
ada di tangannya, tatapan penuh rasa tidak percaya dituju- 
kan pada Andreas. 


“Lalu? Apa tanggapan Vidya?” 


“Vid menerima lamaran Andreas, Pa.” Andreas ber- 
kata pelan, dia tahu mungkin ayahnya tidak menyetujui la- 


maran tersebut. 
“Mika sudah tahu?” 


Andreas terdiam sejenak, memikirkan Mika dan 
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Vidya. Sedikit rasa bersalah menyelinap di hatinya karena 
dia tahu kalau sepupunya pernah sangat mencintai gadis itu. 
Namun, yang dia tahu sekarang Mika yang membuat mata 
Vidya tidak bersinar cerah seperti biasanya akhir-akhir ini 
dan itulah alasan yang membuatnya berani memutuskan un- 


tuk melamar Vidya. 


“Belum. Vid bilang kalau dia yang akan mengatakan- 
nya. Namun, Papa perlu tahu kalau sebetulnya hubungan 
Vidya dan Mika telah berakhir beberapa minggu lalu.” 


Pak Chairun meletakkan dokumen di atas meja, per- 


hatian sepenuhnya terpusat pada sang putra. 


“Andreas, Papa merasa sedikit tidak suka dengan apa 
yang kamu lakukan. Namun, kalau memang Mika telah 
melepaskan Vidya sebelumnya, semoga tidak ada kejadi- 
an buruk di depan untuk kita. Semoga juga dia menerima 
pernikahanmu dengan Vidya kelak. Sejujurnya Papa juga 
menyukai Vidya, anak itu baik dan tulus.” 


Andreas mengangguk, dia akan berbicara pada Mika 
setelah Vidya memberitahu tentang rencana pernikahan 
mereka yang mungkin akan dilaksanakan tiga bulan men- 


datang. 


“Omong-omong, Mika dan Vidya Papa tugaskan 
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menghadiri desiminasi di Bandung. Semoga dia bisa mem- 
beri pengertian pada Mika tentang pernikahan kalian.” Pak 
Chairun berlalu menuju kamarnya untuk beristirahat. Istrin- 


ya pergi ke luar kota mengunjungi saudara. 


Andreas melirik jam dinding, sudah pukul 11 malam, 
tetapi belum ada kabar dari Vidya. Gadis itu juga menyem- 
bunyikan fakta kalau dia dan Mika hari ini pergi ke luar kota 
bersama walau hanya karena tugas kantor, tetapi seharusnya 


Vidya sebagai tunangannya memberitahukan hal itu. 


Hati Andreas terasa tidak enak, dia mencoba men- 
ghubungi Vidya, tetapi ponsel gadis itu sepertinya tidak 
menyala. Lalu Andreas teringat pada Laura, sepupu Vidya. 
Kemarin Vidya memberikan nomor ponsel gadis itu pada 
Andreas, kalau ada sesuatu yang terjadi terhadapnya. Dan 
syukurlah, ponsel Laura menyala, setelah beberapa kali nada 


sambung, suara gadis itu menjawab teleponnya. 


E KK 


“Vidya sekarang ada bersamamu, Laura?” Suara An- 
dreas terdengar sepertinya mencurigai sesuatu, Laura men- 


yadari itu dan akan berhati-hati dalam berbicara. 


“Ya. Dia lagi tidur. Kayaknya capek banget, tuh.” Lau- 


ra menjaga intonasi suaranya terdengar santai, padahal jan- 


Vidya LOVE STORY | 259 


tungnya mulai berdebar. 


Namun, sayangnya semua sikap tenang Laura dirusak 
oleh suara mengigau Vidya yang sedang tidur di sampingn- 


ya. 


“Jangan, Mika! Jangan.” Vidya setengah berteriak di 
dalam tidurnya. Laura terkesiap mendengar igauan Vidya, 
gadis itu segera mengusap lengan sepupunya, seperti seo- 
rang ibu yang menepuk-menepuk anaknya agar tidur kem- 


bali. 
Oh sialan. 


“Itu Vidya kan, Laura? Mengapa dia berteriak seper- 
ti itu?” Andreas terdengar khawatir, laki-laki itu memaksa 


Laura untuk bicara. 


“Tidak, dia hanya mengigau.” Laura mulai kehilangan 


kontrol terhadap nada suaranya, gadis itu mulai gugup. 


“Mengigau? Kenapa Vid menyebutkan nama Mika. 
Tunggu Laura, seharusnya tadi siang Vid bersama Mika, 
‘kan? Mika ke mana sekarang? Mengapa dia tidak mengantar 
Vid ke rumahnya dan mengapa sekarang kalian menginap 
di hotel?” Andreas mencecar tanpa ampun, dia sudah be- 


nar-benar merasa curiga dengan apa yang terjadi pada Vidya. 
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Laura terdiam beberapa saat, bingung apakah dia akan 
menceritakan semuanya tanpa sepengetahuan Vidya atau 


terus berbohong pada Andreas. 


“Ra, kamu tahu kan aku telah melamar Vid? Aku 
tunangannya sekarang. Aku berhak mengetahui apa yang 
terjadi dengan gadis yang akan kunikahi beberapa bulan 


lagi.” Andreas makin mendesak Laura untuk bicara. 


Pada saat itu, Laura tidak mempunyai pilihan lagi. 
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Andreas memastikan kalau Vidya aman bersama 
Laura, laki-laki itu meminta bantuan gadis tersebut untuk 
menjaga tunangannya malam ini. Dia berjanji pada Laura 
bahwa dia akan menjemput mereka dini hari dan langsung 


kembali ke Jakarta. 


Laki-laki itu akan mencari keberadaan Mika dan akan 
membuat perhitungan yang setimpal pada mantan kekasih 


tunangannya. 


B KK 


Seperti yang diperkirakan Andreas, Mika berada di 
sini, di villa peristirahatan milik keluarga Mika di daerah 
puncak, Bogor. Mata laki-laki itu menyipit ketika melihat 
Pajero sportsmilik Mika terparkir di depan villa. 


ba 


Andi reas mengetuk pintu dan mengucapkan salam, 


a “fia a eta Mbok Darsih, salah satu pengurus 


vi a, membukakan pintu. 


| | AN Waalaikunalam. Wah, Den Andreas, tengah 
Wa y malam begini, datang kemari. Oh, Den Mika tadi juga datang 
Jx “e beberapa jam lalu. Sepertinya janjian di sini, ya?” Wanita tua 
ftusberkicati tdimai, senang dengan kedatangan anak-anak 


ae yang makin lama makin jarang ke vila itu. Mbok 
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Darsih maklum dengan kesibukan anak-anak asuhnya yang 


telah dewasa, tetapi masih dianggap anak-anak di matanya. 


Andreas tersenyum tulus pada Mbok Darsih, lalu dia 
meminta agar wanita tua itu tidur kembali di paviliunnya 
yang terpisah dari vila tersebut. Dia menuju kamar yang 


biasa Mika tempati kalau mereka menginap di sini. 


Andreas mengetuk kamar Mika pelan dan Mika 
membuka pintu, terlihat sangat terkejut dengan kedatangan 
Andreas. Andreas tersenyum dingin melihat wajah Mika, 


kemarahan mulai menguasai akal sehatnya. 


“Halo, Sepupu. Sepertinya aku butuh bicara beberapa 


mata denganmu.” 


E E E 


Andreas membolak-balik action figure milik Mika yang 
terletak di bufet dengan santai. Dia mengambil jeda waktu 


sebentar untuk mengendalikan emosinya. 


Mika memperhatikan Andreas yang dia tahu benar 
kalau laki-laki itu siap memuntahkan amarahnya. Mika 
hanya bersedekap, tak mengatakan apa pun, dia menunggu 


Andreas yang memulai. 


“Aku ingin kamu yang mengatakan langsung, apa yang 
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terjadi pada Vid.” Andreas menatap Mika tajam. 


“Vid? Kamu sudah memanggil Vid dengan nama 
panggilan yang sama. Sudah berapa lama kamu mengincar 
dia? Dari semenjak Rima nggak ada?” Mika berkata sinis, 
dia tahu kalau dia akan memancing kemarahan Andreas 


dan dia sengaja melakukan ini. 


“Jangan sebut-sebut Rima, Mika. Jangan mengalihkan 
pembicaraan.” Tangan Andreas gemetar menahan 
amarahnya, laki-laki itu menggenggam kuat kedua tangan. 


Dia tidak ingin lepas kendali saat ini. 


Mika terkekeh kecil dan membuat Andreas makin 


muak padanya. 


“Andre, aku tahu banget kalau Vid itu bukan 
perempuan tipemu. Apa maksudmu? Memanfaatkan dia 


dengan kekurangannya?” 


Akhirnya Andreas tak dapat mengendalikan emosinya 
lagi. Satu kepalan tangan Andreas bersarang di rahang Mika, 


membuat laki-laki itu jatuh ke lantai dan terempas ke dinding. 


“Mika, aku ke sini untuk bicara baik-baik denganmu. 
Apa kamu tahu sekarang Vid mengalami trauma? Kamu 
memang pengecut!” Andreas berteriak marah, emosi laki- 


laki itu sudah meluap. 
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Mika menghapus darah yang terasa asin yang mulai 
mengalir di ujung bibirnya. Memang terasa sakit, tetapi rasa 


sakit itu yang akan menyembuhkan rasa bersalahnya. 


“Kamu nggak bisa mengendalikan kemarahan lagi, 
ya? Padahal kamu orang tersabar yang pernah aku kenal, 
Ndre.” Mika mencoba berdiri, kepalanya terasa pusing 


karena pukulan Andreas. 


Andreas bersedekap menatap Mika dengan dingin, 
sama sekali tidak ingin berniat membantu Mika yang masih 


terhuyung-huyung. 


Mika berpegang pada kursi jati, mencoba berdiri 
kembali. 


“Namun, dari situ aku tahu paling nggak kamu benar- 
benar serius dengan Vid. Kamu benar-benar menyayangi 
dia.” Mika tersenyum sedih, kakinya terasa goyah, tetapi dia 
harus tetap berdiri tegak di depan sepupu yang sangat dia 
sayangi dan dia anggap sebagai saudara kandung sekaligus 


orang yang telah mengambil Vid dari sisinya. 


“Aku menyesali semua yang telah aku lakukan pada 
Vid. Aku memohon maafmu, Ndre. Walau aku tahu, 
permohonan maafku nggak berarti apa-apa buat kalian.” 


Mika berdiri di depan Andreas, menatap laki-laki itu dengan 
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penyesalan. 


Andreas terperangah, laki-laki itu tidak mengira sikap 
Mika akan seperti ini padanya. 


“Bahagiakan dia, Ndre. Aku tahu, kamu bisa membuat 
Vid bahagia.” Mika menepuk pundak Andreas, laki-laki 
itu keluar dari kamar, berniat meninggalkan vila ini segera 
karena pertahanan dirinya akan hancur apabila dia lebih 


lama di sini. 
& Le Le 


Dua hari berlalu, Vidya masih mencoba menata hati 
dan hidup kembali, dibantu dengan Laura dan tentu saja 


Andreas sebagai tunangannya. 


Vidya mengambil cuti beberapa hari untuk 
memulihkan kondisi fisik dan jiwanya. Dia menginap 
di apartemen rusunami milik Laura yang belum pernah 
ditempati oleh Laura sendiri. Tidak ada yang tahu apa yang 
terjadi pada Vidya termasuk keluarga bahkan orang tuanya. 
Vidya meminta agar Andreas dan Laura tutup mulut tentang 


peristiwa ini. 


Sementara keberadaan Mika tidak diketahui oleh siapa 
pun, laki-laki itu memutuskan semua hubungannya dengan 


dunia luar. Andreas dan Laura mencoba menghubungi Mika 
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untuk menjernihkan masalah ini, tetapi baik ponsel ataupun 
akun pribadi media sosial laki-laki itu tidak ada yang aktif. 
Rumah, apartemen, ataupun vila milik Mika juga kosong, 


laki-laki itu menghilang dari kehidupan mereka. 


B KK 


“Yakin besok sudah mulai mau ngantor, Vid?” Laura 
mengangsurkan mangkuk berisi salad yang baru dia beli dari 


restoran pizza yang berada di dekat apartemennya. 


“Insyaallah, gue juga mulai bosan di sini. Terisolasi.” 
Vidya menusuk /ettuce dan segera memasukkan daun hijau 
itu ke mulutnya. Laura melirik Vidya, bersyukur karena gadis 


itu sudah mulai bersemangat menjalani hidupnya kembali. 


“Omong-omong, Ayah dan Ibu gimana, Laura? 


Mereka curiga nggak, gue nggak pulang-pulang?” 


“Nggak. Tenang saja, gue bilang lu kunjungan kerja 
mendadak.” Laura menyengir, dia merasa tidak enak 
berbohong mengenai hal ini pada keluarga Vidya, tetapi apa 
boleh buat Vidya yang memintanya untuk menyembunyikan 


semua. 


“Kania gimana, dia sehat?” Vidya tidak lupa 
menanyakan kondisi calon anak tirinya, Laura yang sekarang 


rajin memantau keadaan Kania atas permintaan Vidya juga. 
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“Sehat banget. Tambah gendut, tuh.” Laura 
memberikan ponselnya pada Vidya, menunjukkan foto 
terbaru Kania pada gadis itu. Videlia tertawa gemas melihat 
foto Kania, dia mulai merindukan bayi itu. Besok sepulang 


dari kantor dia akan menengok Kania. 


Tiba-tiba ponsel Laura berdering di tangan Vidya, 
menandakan pesan singkat yang masuk. Vidya otomatis 
membukanya dan wajah gadis itu berubah ketika membaca 


pesan itu. 


“Siapa, Vid?” Laura menyipitkan mata curiga ketika 


melihat wajah Vidya yang pucat. 


“Mika, Ra. dia sudah ada di depan pintu apartemen.” 
Mata Vidya menatap Laura, dan rasa takut kembali di mata 
gadis itu. 


Laura, aku mohon padamu izinkan aku bicara pada Vid. 
Tolong, untuk sekali ini saja. Aku berjanji hanya bicara, nggak 
lebih dari itu. 


B KK 


Laura bersedekap memandang Mika yang telah dia 
persilakan memasuki apartemennya. Dia masih merasa 
antipati pada laki-laki itu, walau di satu sisi dia juga bersimpati 
padanya, tetapi tidak bisa melupakan apa yang terjadi pada 
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Vidya. 


“Silakan bicara, Mika. Jangan berharap bisa bicara 
langsung dengan Vid. Dia ada di dalam kamar dan perlu 
kamu tahu pintu kamar itu dikunci ganda.” 


Mika tersenyum maklum, dia memahami sekaligus 
menyesali semuanya. Mika teramat merasa bersalah melihat 


Vidya yang trauma dengan kehadiran dirinya saat ini. 


“Omong-omong, boleh aku melakukan sesuatu 
sebagai ganti karena kamu telah menyakiti Vidya?” Laura 


mendekatinya sambil tersenyum santai sekaligus sinis. 


Mika mengangguk. Sebuah tamparan cukup keras dari 
Laura bersarang di pipi kirinya. Mika mengusap pipi dan 
menunduk, menerima semua kemarahan Laura padanya. 


Laura mengusap tangannya yang terasa pedas. 


“No hurt feeling ya, Mika. Aku akan meninggalkan kalian 
untuk bicara.” Laura tersenyum samar lalu meninggalkan 
Mika di ruang duduk, gadis itu keluar dari apartemennya dan 
menunggu mereka hingga selesai di depan pintu apartemen. 
Sungguh Laura tidak ke mana-mana, dia tidak akan berani 


meninggalkan Vidya berdua dengan Mika. 


B KK 
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“Vid, kamu dengar aku?” Mika mengetuk pelan pintu 
kamar. Vidya hanya diam, tidak membalas ketukan Mika 
ataupun menjawab pertanyaan laki-laki itu. Mika menghela 


napas berat. Laki-laki itu memejamkan mata. 


“Vid, aku berasumsi kalau kamu mendengar apa 
yang aku katakan. Aku meminta maaf atas semua yang aku 
lakukan padamu. Sungguh aku menyesali semuanya.” Mika 
menempelkan kening di pintu kamar, seolah-olah dengan 


melakukan itu dia bisa menyentuh Vidya. 


Vidya tercekat, dia mendekati pintu kamar, 
menyandarkan tubuh dan mendengarkan setiap ucapan 
laki-laki itu. Dia tidak mengira apabila dia masih merindukan 
suara laki-lakiitu, dia masih merindukan tawa dan senyumnya 


yang pernah mencerahkan hidup walau hanya sebentar. 


“Kamu pantas untuk bahagia, Vid. Bahagia seutuhnya 
dengan semua mimpi yang kamu punya. Dan kebahagiaan 
itu akan kamu raih bukan bersama laki-laki berengsek seperti 
aku.” Mika berbisik pedih, sungguh sejujurnya dia tidak 
sanggup untuk merelakan Vidya bersama orang lain, dia 
telah banyak menggantungkan semua asa masa depannya 
bersama gadis itu. Namun, karena perbuatannya sendiri dia 
harus menghadapi kenyataan bahwa asa yang begitu indah 


itu hancur di genggaman tangan sendiri. 
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Air mata Vidya merebak, mendengar suara lirih laki- 
laki itu membangkitkan semua kenangan tentang mereka. 
Vidya tidak bisa memungkiri dia masih mencintai Mika. 
Kemudian Mika berlutut, walau dia tahu Vidya tidak 


melihatnya. 


“Sekali lagi aku meminta maaf padamu. Mungkin ini 


terakhir kali kita bicara, aku akan menghilang dari hidupmu.” 


Air mata Vidya makin deras membasahi pipi, dia 
menggigit bibir. Menahan isaknya yang makin tidak 
terkendali. 


“Aku pamit, Vid. Aku mendoakan yang terbaik 
bagimu. Aku mendoakan kebahagiaanmu.” Mika bangun 
dari posisi berlututnya, dia akan pergi dari apartemen, 
meninggalkan Vidya dan berniat tidak akan pernah muncul 
di hadapan gadis itu, karena dia tidak akan pernah sanggup 
melihat Vidya bersama laki-laki lain. Vidya membuka kunci 
pintu dan dia melihat punggung Mika yang telah mendekati 


pintu apartemen. 
“Mika.” Vidya memanggil laki-laki itu pelan. 


Mika terdiam sejenak, memastikan bahwa dia tidak 
sedang berhalusinansi mendengar suara Vidya. Kemudian 


laki-laki itu menoleh dan melihat Vidya di sana. 
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Mika tersenyum lembut, dia begitu bahagia karena 
Videlia bersedia menemuinya langsung. Rasanya ingin dia 
memeluk Vidya saat itu juga, tetapi keinginan itu dia tahan 


karena takut menyakiti gadis itu kembali. 


“Maafkan aku.” Vidya berbisik serak, air mata kembali 
tumpah di pipi. 


“Apa yang perlu dimaafkan? Kamu nggak perlu 
mengatakan itu. Kamu telah mengajarkan padaku yang egois 
ini untuk mencintai, menerima, dan juga kehilangan. Dan 
semua itu mendewasakanku, aku bersyukur pernah bertemu 
denganmu.” Mika berjalan mendekati Vidya, membisikkan 


semua apa yang ada di dalam hatinya pada gadis itu. 


Vidya tergugu, gadis itu memegang lengan Mika. 
Menahan agar laki-laki itu tidak pergi darinya. Namun, Mika 


melepaskan tangan Vidya dan tersenyum sedih. 


“Jangan menangis, Vid. Aku masih ingin melihat 
senyummu untuk terakhir kali. Kamu tahu, kamu nggak 
pernah cocok dengan air mata, karena tawamu yang 
membuat dirimu begitu berbeda. Kamu harus bahagia.” 
Mika berkata pelan, dia mengusap pipi gadis itu sekilas. 
Kemudian dia meninggalkan Vidya yang masih terus 


menangis dan menutup pintu apartemen. 
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Setelah hari ini, dia akan mencoba menghapus semua 
kenangan tentang gadis itu walau dia tahu itu akan membuat 


hatinya mati secara perlahan. 
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Hari ini Vidya kembali berangkat bekerja, setelah cuti 
dua minggunya. Kejadian permohonan maaf Mika dua hari 


yang lalu terasa bagai mimpi di dalam benak gadis itu. 


Vidya memasuki ruang kerja, hatinya terasa mencelos 
ketika dia menyadari ada seseorang yang duduk di atas kursi 
kerja milik Mika. 


Mika? Tidak mungkin. 
“Selamat pagi, Bu.” 


Seperti perkiraan Vidya, tidak ada Mika yang duduk 
di meja kerja di depannya seperti biasa. Seorang laki-laki 
berumur pertengahan duapuluhyangsekarang menggantikan 
posisi Mika di team project mereka. Vidya menghela napas 


lega, menda kecewa dan sedih saat bersamaan. 


a Laki-laki itu bernama Doddy dan mengatakan bahwa 
dia ditugaskan oleh Mika untuk menggantikan posisi Mika. 
Vid a Keran apakah dia tahu di mana Mika sekarang dan 


Bek et di “aut Déddy hanya menggeleng, karena dia tidak 


tahu sama sekali keberadaan atasannya. Vidya menggigit 
ap 


'bibir, rasa sesal menggelayut pikirannya. 


“a ~ y ~ | 
S™_Mengapa harus terjadi seperti ini? 
IP im , ha) 
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LL H 


“Vid? Kamu mikirin apar” Andreas mengangsurkan 
sebuah gelas kecil berornamen emas, mereka sedang 
memilih-milih souvenir untuk tamu resepsi pernikahan 
mereka. Setelah diputuskan oleh kedua belah pihak keluarga 
masing-masing, Andreas dan Vidya akan mengadakan 
resepsi sederhana yang hanya dihadiri oleh keluarga dan 
teman-teman dekat saja tiga minggu lagi. Sepasang calon 
pengantin itu memilih opsi pernikahan sederhana karena 
menimbang perasaan keluarga almarhum istri Andreas 
sebelumnya, Rima, walau keluarga Rima pun menyetujui 


pilihan Andreas untuk segera menikah kembali. 


Vidya terlonjak, lalu tersenyum gugup pada Andreas. 
Pikiran gadis itu masih dipenuhi oleh Mika. Laki-laki yang 
pernah menjadi kekasihnya itu tak sedikit pun terlihat 
jejaknya, persis ketika dia menghilang setelah peristiwa 
percobaan pemerkosaan Mika terhadapnya. Nomor 
ponselnya satu pun tidak ada yang bisa dihubungi serta 
semua akun media sosialnya pun dalam keadaan tidak aktif. 
Vidya gelisah, apa yang terjadi pada Mika sekarang? Gadis 
itu berdoa semoga laki-laki itu baik-baik saja dan tidak 
terjerumus dalam kesalahan yang sama beberapa tahun lalu 


yaitu penyalahgunaan narkoba. 
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“Kamu masih mikirin Mika?” Andreas kembali 
bertanya lembut. Laki-laki itu maklum dengan kondisi psikis 
calon istrinya. Dia pun memaklumi seandainya Vidya masih 
mencintai sepupunya, hal itu wajar karena memang mereka 


menjalin hubungan cukup lama. 


Vidya mengangguk, merasa bersalah pada Andreas. 
Kemudian laki-laki itu mengelus punggung Vidya dengan 


lembut, membuat gadis itu merasa nyaman kembali. 


“Aku rasa Mika baik-baik saja sekarang. Dia tidak 
akan melakukan hal-hal yang merugikan dirinya sendiri. 
Dia berpikiran sangat dewasa sekarang.” Andreas kembali 
menambahkan, dia tidak ingin calon istrinya memikirkan hal 


negatif terus menerus. 


“Semoga, Andre.” Vidya bergumam pelan, kemudian 
gadis itu tersenyum berusaha mengembalikan mood dan juga 
dia harus menghargai Andreas sebagai calon suaminya, tidak 
mungkin dia memikirkan Mika terus-menerus di depan laki- 
laki itu. 


E E K 


Undangan pernikahan telah disebar, Vidya menatap 
sehelai undangan indah berwarna ungu muda bersalur emas 


yang berada dí atas meja kerjanya dan rencanakan untuk 
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dikirim pada Mika. Laki-laki itu pernah berpesan padanya 
agar mengirimkan undangan pernikahan mereka pada 


dirinya tanpa sungkan. 


Perasaan bersalah menghantam Vidya, apakah dia 
sanggup melakukan hal itu. Dia tahu walaupun Mika tidak 
berada di rumahnya, laki-laki itu pasti memantau keadaan 
dirinya dan Andreas. Vidya terisak, dia membenci dirinya 


saat ini. 


Laura yang baru memasuki ruangan kerja segera 
menghampiri Vidya. Gadis itu melihat undangan yang 
tertera alamat Mika di atas meja kerja Vidya dan paham apa 


yang terjadi pada sepupunya itu. 


“Relakan semuanya, Vid, lu sudah mengambil 
keputusan. Jangan disesali lagi.” Laura berbisik dan memeluk 
Videlia. Dia tahu bagaimana Vidya sangat mencintai Mika 
selama ini. Hanya Mika yang bisa meluluhkan dinginnya 
hati Vid karena terlalu sering ditolak oleh lelaki yang pernah 
dijodohkan dengannya. Hanya Mika yang mencintai Vidya 


untuk pertama kali tanpa melihat wajah dan fisik gadis itu. 


Vidya menangis, makin mendekati hari pernikahan 
gadis itu makin sering menumpahkan air mata. Wajah Mika 
yang penuh penyesalan dan tulus untuk melepaskannya terus 


terpatri di benak Vidya, membuat hatinya makin hancur dan 
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terluka sekaligus merasa bersalah. 


Vidya tak bisa berbohong, dia masih sangat mencintai 
Mika. Gadis itu tidak tahu bagaimana dia akan menjalankan 
sebuah pernikahan dengan seseorang, tetapi hatinya masih 


mencintai orang lain. 


REE 


“Hai Laura, di mana Vid?” Andreas menyapa Laura 
begitu laki-laki itu memasuki ruangan kerja team. Laki-laki 
itu mengangguk pada Doddy dan segera menghampiri meja 


kerja Laura. 


“Mau jemput, ya? Vid masih di kamar mandi, tuh.” 
Laura mengedikkan dagunya pada lorong yang menuju 


toilet kantor. 


Andreas mengerutkan dahi ketika melihat meja kerja 
milik tunangannya. Meja kerja Vidya penuh dengan bekas 


tisu, tumben-tumbenan Vidya sedikit sembrono seperti ini. 


“Ada apa Ra, dengan Vid? Dia lagi pilek?” Andreas 
mengedikkan dagunya pada meja kerja Vidya. 


Laura terdiam, lalu tersenyum kecut. 


“Kamu mau jawaban jujur atau jawaban ngeles 


gue, Ndre?” Gadis itu berusaha bercanda di situasi yang 
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canggung di antara mereka. 


“Yang jujur jelas.” Andre terkekeh, kadang dia sangat 
kagum dengan kemampuan Laura untuk menetralkan situasi 


secanggung apa pun. 


Laura mengembuskan napas, sejujurnya dia tidak enak 
untuk jujur karena bagaimanapun Vidya adalah sepupunya. 
Namun, di satu sisi Andreas berhak tahu apa yang terjadi 


pada calon istrinya. 


“Vid nangis, akhir-akhir ini dia sering menangis dan 
melamun. Sepertinya dia masih belum bisa melupakan 


Mika.” 


Andre terdiam, dia tahu kalau memang Vidya masih 
belum move on dari Mika, tetapi laki-laki itu tidak menyangka 


akan separah ini. 


“Hibur dia ya, Ndre, kamu pasti bisa membuatnya 
melupakan Mika.” Laura menatap Andre memohon, Laura 
sangat berharap Andreas akan menjadi sumber kebahagiaan 
sepupunya, walau dia tahu persis tidak ada cinta dalam 


pernikahan mereka. 


Andreas mengangguk, laki-laki itu bersedekap dan 


memikirkan semuanya kembali. 
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LL H 


Mika mengamati tiang-tiang penyangga kincir yang 
berjejer sepanjang dataran luas itu. Laki-laki itu menyeka 
keringatnya dan meletakkan tiang terakhir untuk segera 


dipasang di tanah lapang tersebut. 


“Pak Mika, Masih mau dilanjutkan? Hari sudah 
menjelang magrib.” Aris, Salah satu staf dalam timnya 
bertanya memastikan apakah atasannya masih ingin bekerja 
ataupun beristirahat. Aris memandang Mika dengan 
perasaan heran, mengapa laki-laki mapan seperti Mika yang 
mempunyai segalanya ingin turut campur langsung dalam 
pembangunan sumber daya listrik untuk desa-desa terpencil 
di Ciheras, Jawa Barat. Biasanya orang dengan strata sosial 
seperti Mika hanya memantau dari jauh dan menjadi donatur 


tetap proyek sosial ini. 


“Tinggal beberapa lagi. Begitu Azan Magrib, 
pemasangan kita hentikan dan dilanjutkan besok.” Mika 
berkacak pinggang dan menyengir pada Aris, dia memandang 
puas tanah datar yang sebelumnya kosong sekarang penuh 
dengan jejeran kincir angin pembangkit tenaga listrik. 
Mudah-mudahan beberapa hari lagi desa di sekitarnya akan 


menikmati jerih payah dia dan timnya. 
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LL H 


“Pak Mika? Sudah makan malam?” Tissa, salah 
seorang mahasiswa S2 ITB yang sedang mengerjakan tesis 
dan mengambil topik pembangunan kincir angin sumber 
tenaga listrik di desa ini bertanya penuh perhatian pada 
Mika. 


“Oh, belum, Titis. Ini baru selesai magriban.” Mika 
terkekeh, dia menarik rambutnya yang mulai panjang ke 
belakang. Mika mengingat kembali dia sudah beberapa 
minggu di desa ini dan belum sempat bercukur ataupun 


merapikan rambut. 


Tissa tersenyum senang, Mika sudah mulai memanggil 
dirinya dengan nama panggilan yang sama dengan orang- 
orang memanggilnya. Artinya Mika sudah menganggapnya 


sebagai teman. 


“Yuk, makan. Tadi saya sudah masak pecel lele 
kesukaan Pak Mika.” Tissa mempersilakan Mika menuju 
ruang makan sederhana, di sana telah berkumpul semua 
anggota tim dan mereka sedang menikmati makan malam 


sederhana yang dibuat oleh Tissa. 


“Wah, sayang lu sudah kehabisan lauk, Mik.” Riza, 
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sahabat dan merupakan rekan kerja di proyek sosial ini 
meledeknya karena terlambat. Mulut laki-laki yang berdarah 


Sumatera Barat itu penuh dengan makanan. 


Mika tertawa dan meninju lengan Riza. Sungguh 
Mika merasa bersyukur dengan ajakan Riza untuk menjadi 
donatur saat itu setelah perbuatannya terhadap Vidya yang 
juga menghancurkan dirinya sendiri. Mika tidak berpikir dua 
kali untuk menyambut tawaran Riza sebagai donatur, tetapi 


dia juga bersedia berpartisipasi langung di dalam proyek ini. 


“Tenang, Pak Mika, sudah saya sisakan buat Bapak.” 
Tissa memberikan sepiring nasi lengkap dengan lauknya 
pada Mika, hal itu membuat Riza menaikkan alis matanya 


tinggi-tinggi dan menyikut Mika. 


“Ciee, yang disisain spesial pakai telur.” Riza berbisik 
meledek Mika dan hanya ditanggapi oleh senyum simpul 
oleh laki-laki itu. 


Mika menyadari rasa tertarik Tissa padanya dari saat 
pertama kali mereka bertemu. Namun, Mika tidak dapat 
membalas perasaan gadis itu, hatinya masih menjadi milik 
gadis yang meninggalkannya untuk menikah dengan sang 
sepupu. Dia masih mencintai Vidya, hatinya tidak bisa 


berpaling walau dia telah disakiti sedemikian rupa. 
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LL H 


Vidya baru menyelesaikan mengetik nama undangan 
yang akan dia kirimkan beberapa hari lagi, tidak terasa dua 
minggu menjelang pernikahannya dengan Andreas. Gadis 
itu meletakkan label stiker pada printer, mesin itu mulai 


mencetak lembar demi lembar label stiker. 


Vidya termangu menatap mesin itu, pikiran gadis itu 
terasa kosong dan dia merasa gamang menghadapi hari-hari 
selanjutnya. Karena lamunan yang begitu jauh, gadis itu 


tidak mendengar pintu kamarnya diketuk. 


“Vid, kok nggak jawab-jawab sih, dari tadi Ibu sudah 
mengetuk pintu.” Ibu meletakkan tangan di bahu Vidya, 


menegur gadis lembut. 


“Ah, maaf, Bu. Vid nggak dengar.” Vidya menoleh 
pada Ibu dan wajah teduh itu seketika menyejukkan hatinya 


yang galau. 


“Sepertinya kamu makin ragu mendekati hari 
pernikahanmu.” Ibu duduk di pinggir tempat tidur. Vidya 
tidak bisa menjawab pertanyaan ibu karena apa yang 


dikatakannya memang benar. 


“Wajar kalau kamu bimbang. Rata-rata semua calon 
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pengantin memang pasti pernah mengalami fase ini.” Ibu 
kembali berbicara, wanita itu mencoba menenangkan hati 


anak gadisnya. 


“Namun, Vid, Ibu ingin bertanya tentang sesuatu, 
sebetulnya Ibu dari kemarin-kemarin ingin menanyakanmu 
tentang hal ini. Sejujurnya, Vid, Ibu dan Ayah terkejut sekali 
ketika kamu memutuskan secara tiba-tiba akan menikahi 
Andreas, laki-laki yang baru kemarin pertama kali ke rumah 
dan beberapa minggu kemudian kamu umumkan sebagai 
calon suamimu. Sedangkan yang Ibu tahu, bukan Andreas 
yang dekat denganmu, tetapi Mika dan dia tidak pernah 
muncul kembali. Kenapa? Vid, Ibu tahu bagaimana kamu, 
ketika bersama Mika kamu jauh terlihat lebih bahagia.” Ibu 
menanyakan hal yang paling dihindari oleh Vidya, gadis itu 
memejamkan mata dan wajah Mika kembali hadir di dalam 


pikirannya. 


“Vid terlihat lebih bahagia kalau bersama Mika, ya, 
Bu?” Vidya tersenyum kecut pada Ibunya. 


“Itu hanya pengamatan Ibu. Hatimu yang paling 
tahu kebenarannya.” Ibu menatap Vidya tajam, wanita itu 
tidak ingin putrinya salah jalan dalam menjalani kehidupan. 
Pernikahan adalah hal yang sangat sakral bagi Ibu Vidya, dan 
dia tidak ingin gadis itu menjalaninya separuh hati karena 


mencintai laki-laki lain. 
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“Mika sudah menjadi masa lalu episode kehidupan 
Vid, Bu. Mungkin memang Vid lebih mencintainya daripada 
Andre, tetapi Andre yang dapat memberikan kepastian 
pada Vid.” Vidya menatap ibu, dia bersikap tegas walaupun 
hatinya menolak semua apa yang dia ucapkan. Gadis itu 
tahu, dia tidak dapat menghapus kenangan tentang Mika 


dalam hatinya. 


Sang Ibu mengamati putrinya lekat-lekat, mencoba 
menyelami apakah dia berkata jujur atau tidak. Beberapa 
detik kemudian wanita itu mendesah lalu berdiri dari 


duduknya dan menghampiri Vidya. 


“Ibu nggak tahu apa yang ada di dalam hati dan 
pikiranmu, tetapi Ibu hanya berdoa demi kebaikan dan 
kebahagiaanmu. Semoga ini adalah pilihan yang terbaik 
untukmu.” Ibu tersenyum lembut dan mengecup puncak 
kepala putrinya, sejuta pengharapan baik ada di dalam 
kalimat yang dilontarkan wanita itu dan membuat hati Vidya 
pedih, dia telah berbohong pada wanita yang paling dia 


cintai dan hormati. 


EL H 


“Ra, jagain Kania ya sore ini. Nanti malam juga gue 
sama Andreas pulang, kok.” Vidya menimang dan bermain 


cilukba dengan Kania. Gadis itu meminta bantuan Laura 
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untuk mengasuh calon putri tirinya. Memang ada babysitter 
yang telah dipekerjakan oleh Andreas, tetapi bayi itu tidak 
bisa tidur malam tanpa digendong oleh Vidya ataupun 
Andreas, syukurlah akhir-akhir ini Kania telah cukup akrab 
dengan Laura dan mau digendong hingga tertidur olehnya. 


“Iya, mau fitting baju untuk terakhir kali, ya? Duh, Vid, 
kalau bukan sepupu sendiri, gue ogah jadi babysitter gratisan 
begini. Namun, karena kemarin Andreas memberi kebaya 
seragam yang kece banget, ya sutralah.” Laura berseloroh, 
gadis itu hanya bercanda karena dia rela melakukan apa saja 


demi kebahagiaan Vidya saat ini. 


Andreas yang baru memasuki kamar bayi tersenyum 
mendengar obrolan dua orang gadis yang mempunyai 
hubungan keluarga. Laki-laki itu melemparkan senyum 
penuh rasa terima kasih pada Laura dan dibalas oleh gadis 


itu dengan cengiran konyolnya. 


“Yuk, Vid, sudah tambah sore, nih. Takut jalanan 
macet nanti, ini hari Sabtu, lho.” Andreas mencium pipi 


Kania dan menatap Vidya penuh rasa sayang. 


“Tenang saja, Ra, nanti gue tambahin bonus buat lu.” 
Vidya menyerahkan Kania pada Laura dan segera disambut 


oleh gadis cantik itu di dalam pelukannya. 
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“Come on to Aunty Laura” Laura dengan tampang 
gemas segera menciumi perut Kania dan bayi itu tertawa 


tergelak-gelak. 


“Bye, Aunty Laura. Kania, baik-baik dengan Aunty, 
ya.” Vidya mencium ubun-ubun Kania sekilas, kemudian dia 
melihat Andreas yang mengulurkan tangan dan tersenyum 
penuh sayang padanya. Vidya tahu Andreas butuh waktu 
untuk mengubah perasaan sayang itu menjadi sesuatu yang 
lebih berhasrat yaitu cinta dan dia juga sama seperti itu. 
Vidya membalas senyuman Andreas, lalu dia menyelipkan 


lengannya pada lengan laki-laki itu. 


B KK 


Vidya menatap dirinya pada cermin besar di ruang 
fitting, kebaya tile Prancis berwarna peach lembut yang dihiasi 
bordiran halus serta payet kristal membungkus tubuhnya 
dengan anggun. Gadis itu meminta agar kebayanya jangan 
dibuat terlalu panjang, menyesuaikan dengan tubuh yang 
mungil. Sehelai kain batik tulis halus dililitkan juga pada 
pinggulnya, membentuk lekuk tubuh. Tanpa disadari gadis 
itu, berat tubuhnya beberapa minggu ini jauh menurun, 
menyisakan bagian yang longgar yang merusak penampilan 


kebaya mewah itu secara keseluruhan. 


“Wah, dietnya berhasil, ya, Mbak?” Pelayan butik 
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melihat hasil permak beberapa minggu lalu di tubuh customer 


dan sepertinya terpaksa harus dipermak kembali. 


Vidya mengerutkan kening, lalu melihat ke cermin 
kembali, gadis itu baru menyadari kebaya itu sedikit longgar 
pada perut, pinggul, dan pahanya. Vidya hanya menyengir 
pada pelayan kemudian gadis itu keluar dan menunjukkan 
kebaya yang dikenakannya pada sang tunangan yang 


menunggu di ruang tunggu khusus. 


“Kamu cantik, Vid.” Andreas tersenyum melihat 
penampilan Vidya. Laki-laki itu segera bangkit dan 


menghampiri calon istrinya. 


Vidya mengangguk dan meminta pendapat laki-laki 
itu, “Sepertinya aku butuh Azgh heels super tinggi ya supaya 
tidak kebanting dengan tinggi badanmu.” Vidya menaikkan 
alis matanya tinggi-tinggi ketika melihat perbedaan tinggi 
tubuh mereka di cermin seukuran jendela besar di depan 


mereka. 


Andreas tertawa kecil lalu menunduk sedikit, “Tidak 
masalah, Vid. Kamu tetaplah kamu, tetapi kalau memakai 


high heels bisa menunjang rasa percaya dirimu ya nggak apa- 


29 


apa. 


Laki-laki itu menatap Vidya dengan sinar canda 
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di matanya dan juga cara Andreas merunduk sedikit 
mengingatkan gadis itu pada seseorang. Vidya menahan 
napasnya dan dia tercekat. Andreas menangkap perubahan 
wajah dan tubuh Vidya, lalu laki-laki itu mengelus pipi gadis 


itu pelan. 


“Aku mengingatkanmu pada Mika kembali, ya?” 
Andreas berbisik lembut kemudian mengacak puncak 


kepala Vidya. 


Gadis itu hanya menunduk, dia tidak berani menatap 
Andreas karena takut melihat rasa kecewa di mata laki-laki 
itu. Andreas tersenyum bijak menahan rasa kesalnya, dia 
mulai merasa sedikit terganggu karena Vidya selalu ingat 
pada mantan kekasihnya dan itu wajar, karena Mika adalah 
saudara sepupunya karena memang ada kemiripan fisik 


antara dirinya dan Mika. 


“Lupakan dia, Vid, kamu akan memulai hidupmu 


bersamaku. Bukan dia.” 


EL H 


“Bro, lu nggak kasihan sama Tissa? Kelihatan jelas 
banget kalau dia suka sama lu.” Riza bertanya pada Mika 
di sela-sela membuat blue print untuk project kincir angin 


pembangkit tenaga listrik di desa berikutnya. 
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“Gue nggak pernah menjanjikan apa-apa, Za. Gue 
hanya berteman dengan dia, nggak akan pernah lebih dari 
itu.” Mika tersenyum samar, lalu dia memandang layar 


laptopnya kembali. 


“Tissa itu cantik, Mik. Anak ITB, baik, pintar masak 
lagi.” Riza kembali berusaha memengaruhi Mika, laki- 
laki itu juga kembali menekuni layar laptop ketika melihat 


tanggapan Mika yang negatif. 


Mika hanya terkekeh, “Kenapa bukan lu saja yang 


jadian sama dia?” 


“Ck, dia sukanya sama lu, Mik. Kayaknya lu sedang 
patah hati ya, sampai bisa-bisanya menolak perempuan 
kayak Tissa.” Riza bermaksud bercanda, tetapi apa yang dia 


ucapkan benar-benar kenyataan. 


“Yup, gue patah hati, Za. Makanya gue kabur ke 
sini, gue lari dari kenyataan.” Mika menjawab ringan tetapi 
membuat Riza terdiam. Laki-laki itu memandang Mika dan 
tidak percaya bahwa seorang sesempurna Mika bisa patah 
hati? Pasti gadis yang sangat hebat bisa membuat playboy 


seperti sahabatnya itu terluka cukup dalam. 


B KK 


Pagi itu Mika mengaktifkan ponselnya sebentar, 
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beberapa hari lalu dia menerima undangan pernikahan 
Vidya dan Andreas yang dikirimkan oleh pembantunya 
dan tanggal yang tertera di undangan itu adalah besok. 
Hal itu merupakan alasan utama membuat dia ingin melihat 
keseharian gadis yang sangat dia cintai dalam menyiapkan 


pernikahannya melalui media sosial. 


Laki-laki itu menekan tombol log in dan melihat newsfeed 
di layar ponselnya. Foto-foto Vidya dan Andreas memenuhi 
hampir semua newsfeed-nya. Sebagian foto itu memamerkan 
kemesraan mereka berdua ketika melakukan prewedding. 


Kemudian dia membaca status yang paling baru dari Vidya. 


Bismillah, semoga esok dilancarkan dan menjadi awal yang 


baru. 


Mika teperenyak, ternyata 3 bulan melarikan diri dari 


semua kenyataan tidak dapat melenyapkan rasa sakitnya. 


Laki-laki itu hendak menonaktifkan kembali media 
sosial miliknya, tetapi chat messenger aktif menandakan ada 
seseorang yang ingin mengobrol dengannya dan sedang 


aktif sekarang. 
Vid. 


Mika terpaku, jemarinya gemetar. Dia ragu apakah 


dia akan menekan tombol enter untuk melihat pesan Vidya 
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padanya dan akhirnya dia memilih untuk menekan, berharap 


sesuatu keajaiban datang di dalam pesan itu. 


Mika? Kamu di mana? Kamu sedang aktif kan sekarang? 
Aku hanya ingin minta maaf kembali dan juga meminta restumu 


untuk kami. 
Mika menatap nanar layar ponsel, hatinya hancur. 


Apa yang kamu harapkan, Mika? Tidak mungkin Vid 


mengatakan ingin kembali bersamamu atau paling tidak mencintaimu. 


Mika menekan tombol /og out dan segera mematikan 


ponsel. 


Mungkin butuh waktu lebih lama untuk menghilangkan 
semua rasa sakit ini. Setahun, dua tahun, atau lebih? Mika 
tidak dapat memprediksinya. Dia tahu dia harus melepaskan 


dan mengikhlaskan semuanya seiring waktu yang berjalan. 
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Melupakan sesuatu memang tidak mudah, apalagi 
melupakan orang tercinta sekaligus telah menyakiti hingga 
dasar hati terdalam. Inilah yang sekarang terjadi pada Michael 
Abimanyu, seorang playboy yang biasanya mempermainkan 
hati para gadis. Empat tahun lalu, seorang gadis yang sama 
sekali bukan tipenya bahkan jauh dari sosok wanita yang 
dia idamkan menjadi pendampingnya, Vidya Satyananda, 
mencampakannya untuk seorang pria yang memang lebih 


baik. 


Namun, Mika telah merelakan semuanya, 
mengikhlaskan ... kecuali satu hal, dia masih mencintai 
Vidya. Sekeras apa pun dia menyangkal dan menepis rasa itu, 
hatinya tidak bisa berbohong. Semua waktu yang dihabiskan 
untuk bekerja, hanya bertujuan untuk melupakan rasa itu. 
Mika be Ss 


= di: suatuptempat yang tidak diketahui oleh orang-orang, 


mbunyi dari semua orang yang mengenalnya 


baira dilupakan dan melupakan. Namun, semua sia-sia. 


Mika ee sekeliling, mal ini belum berubah 


== y terákhir dia berkunjung tiga tahun lalu. Mika na 
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untuk menjejakkan kaki kembali ke kota metropolitan ini, 
dia sudah memaksa bawahan untuk mengurus tetapi tetap 


tidak bisa, Mika harus turun langsung dalam masalah ini. 


Urusan perusahannya telah selesai kemarin, tetapi 
Mika tidak mengerti dengan apa yang dia lakukan sekarang, 
mengapa dia tidak langsung pulang hari ini. Kakinya malah 
membawanya ke tempat ini, ke tempat di mana dia dan Vid 


sering menghabiskan waktu bersama. 


Mika menghela napasnya, semua kenangan bersama 


Vidya kembali datang. 
“Ayah.” 


Sepasang lengan mungil terasa memeluk kakinya. 
Mika membuka mata dan mengarahkan tatapannya ke 
bawah, kepada gadis kecil yang menatapnya gemas. Gadis 
kecil itu berusia tiga tahun, matanya yang bulat bersinar 
jenaka dan penuh rasa sayang, tetapi tatapan gadis kecil itu 
berubah bingung setelah menyadari kaki yang dia peluk 
bukanlah kaki ayahnya. 


“Hai!” Mika menyapanya dan tersenyum lebar. 


Gadis kecil itu mengerjap, lalu wajahnya terlihat takut 
setelah dia menatap sekeliling dan menyadari tidak ada 


orang yang dia kenal. Air matanya mulai merebak dan mulai 
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menangis. 
Ampun, anak orang hilang. 


“Ssst, jangan menangis. Paman akan mengantar kamu 


ke pak satpam sampai kamu menemukan orang tuamu.” 


Mika menunduk lalu berjongkok, menenangkan sang 
gadis kecil yang mulai histeris menangis. Mika menggendong 
sang gadis kecil dan mengantarkannya ke security terdekat 


yang tidak berada jauh dari mereka. 


Ketika Mika berbicara dengan security sambil 
menggendong sang gadis kecil yang masih terisak-isak, 
sebuah suara yang sangat dia kenal menyapa sang gadis kecil 


dari belakang. 
“Kania!” 
Vid. 


Mika menahan napas. Tangannya yang memeluk sang 


gadis kecil bernama Kania mulai sedikit bergetar. 


“Kania, Kamu ke mana saja? Bunda kan sudah bilang 


jangan jauh-jauh dari Bunda.” 


Kania melepaskan pelukan Mika, kemudian berlari 


memeluk Vidya. Vidya gemetar memeluk Kania, dia 


3001 Aliana Deen 


sebenarnya sudah sangat ketakutan karena Kania tiba-tiba 
menghilang ketika dia menenangkan tangisan Dimas, bayi 


berumur 6 bulan yang berada di dalam stroller. 


Mika masih membelakangi Vidya, dia tidak ingin 
meloleh. Sementara security mendekati Vidya dan bertanya 
mengenai identitas Vidya sesuai dengan prosedur 
pekerjaannya. Mika mendengar semuanya dalam diam dan 
memang suara perempuan itu adalah suara Vidya, karena 
suara itu menyebutkan bahwa dia bernama Vidya dan gadis 


itu adalah Kania, putrinya. 


“Berterima kasihlah kepada Bapak itu, Bu Vidya, 
karena beliau yang mengantarkan anak Ibu pada saya.” 
Security menunjuk pada sosok Mika yang masih berdiri 
membelakangi Vidya, Mika sebenarnya ingin pergi dari 
tempat ini, tetapi kakinya seolah-olah terpaku pada lantai 


yang diinjaknya. 


“Oh iya, Bu, sesuai dengan peraturan, saya meminta 


KTP Ibu untuk saya fotokopi.” 


Vidya mengambil tas dan mengeluarkan kartu tanda 
pengenalnya pada security. Security minta izin pada Vidya akan 


memfotokopi dan meninggalkan mereka sejenak. 


Vidya menoleh pada pria yang menemukan Kania, 
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dia mengerutkan kening karena merasa heran. Pria itu 
masih membelakangi dan seolah-olah tidak peduli dengan 
kehadirannya. Sosok pria itu mengingatkannya akan 
seseorang, tetapi bukan, laki-laki itu bukan orang itu ... 
karena orang yang dia maksud kulitnya tidak segelap dan 


semaskulin pria yang berada di hadapannya tersebut. 


Vidya meminta Kania untuk duduk di salah satu 
kursi, lalu dia berjalan mendekati sang pria, bermaksud 
mengucapkan terima kasih tanpa tahu bahwa pria itu adalah 
orang yang selalu dia cari keberadaannya empat tahun 


terakhir. 


“Terima kasih, Pak, karena menemukan dan 


mengantar Kania.” 


Beberapa saat pria itu masih diam, Vidya makin 
merasa heran. Mika merapatkan bibir, menyiapkan semua 
mentalnya untuk berbicara pada seseorang yang sangat dia 
rindukan, seseorang yang selalu memenuhi mimpi-mimpi di 


malam-malam pelarian. 
“Halo Vid, apa kabar? 


Mika membalikkan tubuhnya, tersenyum pada Vidya, 
menyapa gadis itu seolah-olah tidak pernah terjadi sesuatu 


yang begitu buruk di antara mereka. 
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“Mika?” 


Mata Vidya membelalak, teperangah, kemudian bibir 
dan semua tubuhnya mulai gemetar, kedua tangannya terlepas 
dari stroller, menutupi mulut yang mulai mengeluarkan suara 


terisak. 


“Syukurlah aku yang menemukan Kania. Coba 
kalau orang lain yang menemukannya.” Mika terkekeh 
dan mendekati Vidya yang masih mematung. Lalu Mika 
melongokkan wajahnya pada stroller dan membelai kepala 


mungil sang bayi. 


“Bayimu dengan Andreas, eh? Laki-laki ya, ganteng 
banget kayak bapaknya.” Mika masih berseloroh, dia tahu 
kalau Vidya shock, tetapi dia seolah-olah tidak melihatnya. 


Mika mencoba mencairkan suasana dengan canda. 


“Selamat ya, Vid, kamu terlihat sangat bahagia dengan 
keluarga kecilmu.” Mika tersenyum menatap Vidya yang 


masih memandangnya dengan teperangah. 
“Maaf, aku nggak bisa datang di hari pernikahanmu.” 


“Kamu tahu apa tentang pernikahanku, Mik?” Vid 
bergumam dan masih gemetar, dia tidak tahu bagaimana 
menggambarkan perasaannya ketika bertemu dengan Mika, 


laki-laki yang pernah mengisi hidupnya dengan keceriaan, 
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tetapi mengakhirinya dengan rasa perih yang tidak terlupakan 
hingga detik ini. Namun rasa perih itu juga mengiringi rasa 
cintanya yang memang tidak akan pernah pudar, hingga dia 


memutuskan untuk mengubur semua asa. 


“Aku mencarimu dari empat tahun lalu, dari ketika 
kamu terakhir menemuiku di apartemen Laura.” Vidya mulai 
kembali terisak, air matanya mulai tergenang di pelupuk 


mata. 


Untuk apa, Vid, kamu mencariku, toh itu tidak akan 
mengubah kenyataan yang ada. 


“Jangan pernah pergi lagi, Mika.” Air mata Vidya 
jatuh, dia terisak memohon pada Mika. 


“Vid.” Lidah Mika terasa kelu, dia ingin mengatakan 
bahwa dia masih mencintai Vidya. Mika meraih tangan 
Vidya, menggenggam jemarinya. Dia ingin memeluk Vidya, 


tetapi dia tahu itu sebuah kesalahan. Vid bukan lagi miliknya. 
“Mika?” 


Tiba-tiba Mika melepaskan jemari Vidya, dia baru 
menyadari dan melihat Andreas yang berdiri dan memandang 
mereka berdua dengan tatapan tak percaya. Lalu sepupunya 


itu mendekati Mika dan memeluknya erat. 
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“Syukurlah, kami mengira ada sesuatu yang buruk 
terjadi padamu. bertahun-tahun tanpa ada kabar darimu. 


Papa sampai bingung.” 


Mika mengerjap, mengapa Andreas memeluknya 
dengan penuh persahabatan dan kasih sayang, padahal dia 
tahu laki-laki itu sangat membencinya ketika terakhir mereka 
bertemu. Dan juga tadi dia menggenggam tangan istrinya, 
jelas-jelas Andreas melihat dan kemungkinan besar Andreas 
telah mendengar apa yang mereka bicarakan, terutama kata- 
kata penuh rindu dari Vidya padanya. Kemudian Andreas 
melepas pelukan dan menatap Mika sekali lagi, terkekeh. 


“Kamu sangat berubah Mika, lihat tubuhmu hitam 
terbakar matahari dan ini ...”” Andreas meninju lengan Mika 
yang makin kokoh akibat turun langsung dan bekerja kasar 
selama di Ciheras, “kamu makin kekar saja. Hilang semua 


kesan metroseksualmu.” 
“Andreas.” 


Andreas menatap Mika, menaikkan alis matanya 
bertanya. Laki-laki itu bingung dengan ekspresi wajah Mika 
yang terlihat heran. 


“Selamat atas pernikahanmu, selamat atas kelahiran 


keponakan laki-lakiku yang baru.” Mika menggenggam 
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tangan Andreas erat, dia ingin menunjukkan bahwa dia 


dapat menerima semuanya. 


Andreas tersenyum, melepas jabatan tangan Mika. 


Dia melirik Vidya dan memiringkan kepalanya. 
“Kamu belum memberitahukan apa yang terjadi?” 


Vidya menggeleng, Andreas terkekeh maklum, 
mungkin Vidya masih shock dengan pertemuan tak 
terduganya dengan Mika. Dirinya sendiri pun begitu terkejut, 
semua keluarga Mika menghilang dan tak akan pernah 
kembali lagi karena semua akses untuk menghubungi laki- 


laki itu terputus. 


“Vid dan Mika, sebaiknya kalian bicara berdua saja. 
Aku nggak mau turut campur kembali dalam hubungan 


kalian. Aku bisa mengurus Kania dan Dimas sekaligus, kok.” 


Andreas mendorong pelan Vidya pada Mika, hal itu 
membuat Mika teperangah. Mungkinkah ada sesuatu yang 


terlewatkan dan dia tidak tahu sama sekali? 


E KK 


“Kami nggak menikah, Mika.” Suara Vidya setenang 
perairan laut dalam ketika mengatakan semuanya, mata gadis 


itu tertuju lurus pada anak-anak panti asuhan yang sedang 
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bermain di seberang lapangan. 


Mika dan Vidya berada di tempat yang sama ketika 
Mika menyatakan kekagumannya pada Vid empat tahun 
lalu, ketika Mika mengetahui Vid menjadi donatur tetap dan 
aktif di panti asuhan ini. 


Suara Vidya yang tanpa emosi itu mengguncang Mika, 
laki-laki itu terdiam beberapa saat, sejuta pertanyaan ingin 
dia ucapkan tetapi semuanya tertahan di ujung lidah. Setelah 


beberapa menit terjebak keheningan, akhirnya Mika bicara. 


“Lalu bayi itu, bayi yang bernama Dimas?” Suara Mika 
bergetar, dia menahan keinginan untuk memeluk Vidya 


karena masih belum yakin dengan apa yang dikatakannya. 


“Dimas, anak Andreas tentunya.” Vidya menoleh dan 
menatap Mika, baru kali ini dia menatapnya setelah beberapa 
saat berdua duduk bersisian di bawah pohon rindang yang 
berada di pinggir lapangan. 


“Kalian bercerai?” 


Tawa Vidya meledak, membuat Mika heran. Laki-laki 


itu tidak merasa ada yang lucu dengan apa yang dia katakan. 


“Mika, empat tahun lalu ... akad nikah kami nggak 


pernah terjadi. Pernikahan kami batal tepat di hari 
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pernikahan.” 


Mika teperangah, sungguh di luar dugaannya. Dia 
tidak pernah memprediksi pernikahan Vidya dan Andreas 
tidak terlaksana. 


“Mengapa?” 
Vidya memejamkan matanya, tersenyum sedih. 


“Kamu masih bertanya mengapa, Mika? Aku pikir 


dengan apa yang kusampaikan tadi semuanya sudah jelas.” 


Mika menggeleng tak mengerti, yang dia tahu kalau 
Andreas dan Vidya menikah bukan karena rasa cinta, 
tetapi karena mereka saling membutuhkan. Mika yakin rasa 
membutuhkan itu lebih kuat daripada rasa cinta, karena dia 
yang mencintai Vidya malah begitu tolol dengan melakukan 
sesuatu yang nista pada gadis itu. Hal itu yang membuatnya 
harus kehilangan Vidya, lalu Andreas yang begitu kesatria 
menawarkan perlindungan pada Vidya dan menyanggupi 
mewujudkan impiannya yang memenangkan hati gadis itu. 
Dan itu membuat Mika jatuh, terpuruk, dan melarikan diri 


selama tiga tahun terakhir. 


“Aku mencintaimu, Mika, masih mencintaimu hingga 
detik ini. Semua yang telah terjadi di antara kita nggak 
pernah mengubah rasa itu.” 
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Mika menatap Vidya tanpa berkedip, mencoba 
mencerna apa yang dikatakan gadis itu. Meyakinkan dirinya 


sendiri bahwa dia tidak bermimpi. 
“Vid.” 


“Namun, aku tidak bermimpi untuk dapat bersama 
denganmu Mika. Aku cukup tahu diri. Tiga tahun bukan 
waktu yang singkat untuk melupakan semuanya, melupakan 
semua yang terjadi. Mungkin kamu juga sudah mendapatkan 


pendampingmu.” 


Vidya tersenyum tanpa beban, dia mengakui memang 
dia mencintai Mika, tetapi dia tidak akan pernah bermimpi 
untuk menikah dengan Mika kembali, walaupun saat ini 
Mika masih sendiri. Vidya sangat menyadari umurnya 
sudah terlalu tua sebagai seorang perempuan dan juga dia 
jelas tidak bisa mengandung, sayang apabila laki-laki seperti 
Mika harus menghabiskan sisa umurnya untuk menikahi 
perempuan yang divonis susah mempunyai keturunan dan 
mengidap penyakit seperti dirinya. Vidya merelakan Mika 
dimiliki oleh wanita lain, wanita sempurna yang dapat 
membahagiakannya. Mika tersenyum lembut, menyentuh 


tangan Vidya yang bersisian dengan tangannya. 


“Sayangnya, yang terjadi sebaliknya. Aku juga nggak 


bisa melupakanmu, Vid.” 
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Vidya menatap Mika yang menautkan jemarinya pada 
jemari Vidya, lalu laki-laki itu merengkuh tubuh mungil 
Vidya ke dalam pelukannya. 


“Aku pun masih mencintaimu... sangat mencintaimu.” 


Mika berbisik di puncak kepala Vidya, lalu segera 
melepaskannya kembali karena menyadari mungkin banyak 
anak-anak panti yang akan melihat apa yang mereka lakukan 
sekarang. Mika menatap Vidya, menahan bahu gadis itu 


dengan kedua tangannya dengan lembut. 
“Menikahlah denganku, Vid.” 


Mika mempertaruhkan segalanya untuk ketiga kalinya, 
tetapi kali ini dia hanya memasrahkan semuanya pada Tuhan 
dan tentu saja perempuan yang dia lamar. Kemungkinan 
besar penolakan tetap ada walau terucap kata cinta dari 
gadis itu karena dia sama sekali tidak tahu bagaimana posisi 


dirinya di hatinya. 


Cinta boleh terucap dari hati tetapi tidak menentukan 
tindakan yang akan dilakukan. 


Mika sudah banyak belajar tentang itu dan tidak akan 


jatuh dan hancur lagi untuk kedua kalinya. 
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Vidya tersenyum geli dan mengangkat alisnya pada 
Mika, tidak percaya dengan apa yang baru dia dengar. 


“Kamu memintaku untuk menikah denganmu lagi, 
Mika?” 


Mika mengangguk, menyengir, dan memiringkan 
kepalanya menatap jenaka gadis yang baru dia lamar, 
lamarannya kali ini tidak seromantis lamaran pertama kali 
ataupun lamaran yang kedua yang membawa bencana. 
Namun, saat ini Mika tidak menargetkan Vidya untuk 
menerima apa yang dia pinta, biarkan saja semuanya 


mengalir seperti air. 


Jodoh tidak akan lari ke mana, toh misalnya pun saling 


mencintai belumtentu berakhir di pelaminan. 


- E B@icussalah?” 
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besar kamu akan memutus garis keturunan keluargamu. 
Mungkin kamu tidak masalah dengan keadaanku, tetapi 


pikirkan dampaknya pada keluargamu.” 


Sejujurnya, Vidya ingin mengangguk kuat-kuat ketika 
lamaran itu diutarakan, tetapi dia ragu. Bukan meragukan 
keseriusan Mika, tetapi dia ragu dengan dirinya sendiri. 


Apakah dia sanggup membahagiakan laki-laki itu? 


“Akupernah memikirkan halitu, ketika aku melamarmu 
untuk kedua kali. Aku sama sekali tidak mempermasalahkan 
keturunan karena aku yakin aku hanya bahagia bila 
bersamamu. Vid, aku yakin kita saling melengkapi. Aku dan 
kamu, sama-sama mempunyai kekurangan dan kita akan 


menjadi utuh bersama dalam sebuah ikatan pernikahan.” 


Mika kembali mengelus jemari Vidya dalam 
genggamannya, selagi bisa dia akan meyakinkan gadis itu 


akan janji pernikahan yang diucapkannya. 


Vidya menahan napas, berdebar karena Mika 
menatapnya dengan lembut. Tatapan mata yang sama 


seperti empat tahun lalu, sama sekali tidak berubah. 


Kemudian gadis itu memejamkan mata, berpikir 
untuk beberapa saat mengenai jawaban yang akan dia 


berikan. Lalu dia mengangguk pelan. Mika tersenyum lebar 
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dan segera menarik Vidya ke balik pohon rimbun yang ada 
di belakang mereka. 


“Mika?” Vidya memprotes dengan tindakan laki- 
laki itu, tetapi suaranya teredam oleh tubuh Mika yang 


merengkuhnya erat. 


“Sst, aku ingin memelukmu, Vid. Sejujurnya aku 
ingin memelukmu ketika kita bertemu di mal tadi. Aku 
sangat merindukanmu dan juga sangat mencintaimu.” Mika 
berbisik di bahu Vidya dan membuat jantung Vidya makin 
berdetak kencang. 


“Oh, jadi tidak mau diledek sama anak-anak panti, 


ya.” Vidya tertawa kecil, dia merasa sangat nyaman dalam 
dekapan Mika. 


Mika tidak menjawab, dia hanya menikmati lembut 
tubuh Vidya dan harum tubuh gadis itu. Lalu Mika kembali 
berbisik lirih. 


“Vid.” 
“Ya?” 
“Boleh aku meminta lebih dari sekadar pelukan?” 


“Misalnya?” 
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Mika menjauhkan kepalanya dari bahu Vidya, dia 


menatap gadis itu memohon. 
“Sebuah ciuman?” 


Wajah Vidya memerah, lalu mengangguk. Mika 
tersenyum dan mendekatkan wajahnya pada Vidya yang 
telah memejamkan mata. Bibir laki-laki itu tinggal beberapa 


senti dari bibirnya. 
“Namun, omong-omong ... siapa ibunya Dimas?” 


Vidya seketika membuka mata dan menatap Mika 
kesal, dia sudah bersiap-siap menerima ciuman dari Mika, 


tetapi laki-laki itu merusak momen romantis mereka. 


“Laura.” Vidya menjawab singkat sekaligus merasa 


gemas. 
“Apa?” 
Vidya memutar mata. 
“Sudahlah, Mika. Just shut up and kiss me.” 


Kerah baju Mika ditarik dengan kasar oleh Vidya dan 
gadis itu segera menjatuhkan bibirnya pada Mika, membuat 
laki-laki itu terbelalak. Namun, keterkejutan Mika hanya 


sesaat, setelah itu dia membalas ciuman Vidya, Mika sedikit 
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kehilangan kendali saat ini. 


EL H 


Mika memejamkan mata, sedikit terengah karena 
ciuman mereka yang liar. Dia terpaksa menghentikan ciuman 
yang makin panas karena sadar apa yang mereka lakukan 
sangat tidak pantas. Sementara Vidya juga kehabisan napas, 
dia menyembunyikan wajahnya di dada Mika. Jujur, dia malu 


karena merasa sangat agresif. 


“Vid, aku akan melamarmu pada orang tuamu hari 


> 


ini. 
“Apa?” 
“Kalau bisa, aku ingin menikahimu saat ini. Namun, 


karena tidak mungkin, aku akan menikahimu besok, maka 


hari ini aku melamarmu pada orang tuamu.” 


Vidya mengerjap, apa dia tidak salah dengar? Mika 


memang selalu penuh dengan kejutan. 
Lalu gadis itu melepaskan dirinya dari pelukan Mika. 


“Ayo kita ke rumah, Ayah dan Ibu ada di rumah 
sekarang. Aku ingin membuktikan apa yang kamu ucapkan.” 
Vidya menyengir, dia menganggap apa yang diutarakan 


Mika hanya main-main. 
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“Ayo!” Mika segera menarik tangan Vidya dan menuju 
lapangan tempat mobil diparkir. Seketika Vidya gelagapan, 
dia baru tahu kalau Mika benar-benar serius dengan 


ucapannya. 


E KK 


Vidya mendekati ibu yang sedang memperbaiki 
kebaya pernikahan miliknya yang telah berumur tiga puluh 
delapan tahun, Vidya akan memakai kebaya itu untuk akad 


pernikahannya besok. 
“Bu. > 


Ibu menghentikan pekerjaan dan menatap putrinya 
dengan rasa sayang. Sungguh wanita itu tidak mengira 
bahwa putri sulungnya akan menikah juga, anak-anaknya 
yang lain pun telah menikah dan ibu telah pasrah terhadap 
jodoh Vidya. 


“Ya?” 


“Maafkan Vid, membuat keluarga menjadi 
panik seperti ini. Semuanya jadi serba terburu-buru.” 
Vidya tersenyum malu mengingat ayahnya yang sibuk 
menghubungi RT setempat dan teman-temannya di KUA, 
meminta rekomendasi penghulu setelah lamaran Mika yang 


begitu mengejutkan karena terbatasnya waktu. 
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“Tidak apa-apa, Vid, yang penting kamu bahagia, 
Nak.” Ibu menepuk pipi Vidya, tersenyum maklum. Dia 
masih ingat betapa serius wajah pemuda yang mengatakan 
akan menikahi Vidya besok, pemuda yang dia yakin sangat 


mencintai putri sulungnya. 


Vidya memeluk dan mengecup pipi ibunya, tidak 
terbayang dia dapat memenuhi salah satu impian orang tua, 


yaitu menikah. 


Di dalam pelukan, ibu berbisik dan mengelus 


punggung putrinya, membuat Vidya ingin menangis kembali. 


“Tahukah, Vid. Ibu sudah memprediksi, bahwa Mika 
adalah jodohmu. Dia akan selalu kembali padamu walau 
memang butuh bertahun-tahun untuk kalian agar bisa 


bersama.” 


B KK 


Mika dan Vidya menikah dengan sangat sederhana, 
tidak ada resepsi dalam pernikahan itu. Hanya akad nikah 
yang mengundang beberapa keluarga dekat termasuk 


Andreas dan Laura beserta Pak Chairun dan istrinya. 


Ijab kabul dilaksanakan khidmat, Mika hanya 
mengatakan satu kali tanpa ada pengulangan. Ayah dan 


Ibu Vidya sangat terharu, menikahkan putrinya bagaikan 
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mimpi yang tak mungkin digapai bagi mereka, apalagi 
setelah pembatalan pernikahan tiga tahun lalu. Kejadian 
itu benar-benar menghancurkan hati mereka dan menjadi 
pengalaman buruk tak terlupakan. Namun, hari ini ayah 
masih menggenggam tangan laki-laki yang segera menjadi 


suami Vidya setelah mengucapkan ijab. 


Vidya tidak pernah berani meminta lebih dari ini, cukup 
dengan pernikahan sederhana walau Mika menjanjikan bulan 
madu keliling Eropa ataupun pesta pernikahan yang megah 
beberapa bulan kemudian. Bagi Vidya cukup cinta Mika dan 
keyakinan laki-laki itu padanya untuk menghabiskan waktu 
bersama sebagai suami istri hingga mereka menua dan 


dipisahkan oleh ajal. 


LL % 


“Assalamualaikum, istriku.” Mika tersenyum penuh 
canda ketika memasuki kamar Vidya yang didekorasi 
seadanya sebagai kamar pengantin. Dia menyapa Vidya 
yang duduk di pinggir ranjang, ini pertama kalinya mereka 


berdua saja dengan menyandang status sebagai suami istri. 


“Waalaikumussalam, suamiku.” Vidya mendongak, 


menatap Mika dengan lembut. 


Laki-laki itu membuka jas dan melonggarkan ikatan 
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dasi, lalu bergabung dengan Vidya, duduk di samping 
istrinya. Dia melirik Vidya yang mengenakan baju tidur 
satin sederhana, dari tubuh gadis itu menguar lembut wangi 


sabun mandi. 


“Nggak menyangka hari ini datang juga, Vid, hari di 
mana aku resmi sebagai suamimu.” Mika meraih puncak 
kepala Vidya, menciumnya rambut gadis itu dan berdoa 


untuk pernikahan mereka. 


Vidya mengangguk, sejujurnya dia sedikit takut. 
Dia sudah mempersiapkan segalanya untuk melaksanakan 
kewajiban sebagai istri pada Mika. Jarinya yang menyentuh 
dada Mika mulai gemetar. Dia masih trauma dengan apa 
yang terjadi antara dia dan Mika di suatu malam di hotel di 


kota Bandung. Satu malam yang menghancurkan semuanya. 


“Kamu masih takut, ya, Vid?” Mika terkekeh dan 
menepuk pelan tangan Vidya, dia menyadari bahwa istrinya 
belum melupakan apa yang dia lakukan tiga tahun lalu. 


Vidya diam, tidak menjawab pertanyaan Mika. 


“Aku akan sabar, Vid, sampai rasa trauma itu hilang. 
Yang terpenting kamu adalah milikku dan kita saling 
memiliki.” Mika beranjak dari tempat tidur, dia akan mandi 
dan beristirahat. Mika bersumpah tidak akan menyentuh 


Vidya hingga istrinya sendiri mengatakan bahwa dia telah 
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siap. 
“Mika.” Videlia memanggil Mika dengan ragu. 
“Ya?” 


“Aku meminta maaf atas semua yang terjadi, atas 


pengkhianatanku beberapa tahun lalu.” 


Mika menggeleng, dia merasa jengah karena Vidya 
meminta maaf padanya, padahal perbuatannya lebih hina 


dari apa yang istrinya lakukan. 


“Nggak, Vid, aku yang harus minta maaf. Aku yang 
terlalu egois. Mungkin kita akan menikah tiga tahun lalu 
apabila aku nggak bersikap kekanakan.” Mika mengecup 
jemari Vidya, dia tidak ingin pembicaraan mengenai 
kesalahan yang mereka lakukan di masa lalu menghancurkan 


hari bahagia ini. 


“Aku mencintaimu, Vid, hanya itu sekarang yang 
perlu kamu tahu. Dan aku berjanji seperti waktu itu, rasa 
ini tidak akan pernah memudar hingga kita menua. Baik 
dengan atau tanpa anak-anak kita kelak, bukankah setiap 
apa yang ditakdirkan Allah pasti ada alasan di balik itu? 
Dan aku yakin aku ada dan dilahirkan memang hanya untuk 


mendampingimu.” 
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Vidya tertegun wajahnya memanas dan akhirnya dia 
menangis, padahal ketika akad gadis itu sama sekali tidak 
menangis karena terlalu bahagia. Dan mendengar ucapan 
Mika sekarang membuatnya sangat tersentuh, semua 


perasaan bercampur aduk saat ini. 


Vidya berjinjit dan Mika menyadari apa yang ingin 
dilakukan istrinya, dia sedikit merunduk lalu Vidya mengecup 


kening Mika takzim. 


“Aku suka cara kamu mencium keningku, Vid.” Mika 
tergelak dan memeluk Vidya erat, mengayun gadis itu dalam 


pelukannya hingga Vidya menjerit minta diturunkan. 


Merasakan bahwa dirinya adalah yang terpenting dalam 
hidup Mika adalah lebih dari apa pun yang Vidya inginkan di 
dunia saat ini. Sedangkan meraih bahagia dan tetap bersama 
hingga menua adalah yang Mika cita-citakan. Pernikahan 
mereka jelas tidak seindah dongeng, tetapi mereka yakin 
kehidupan yang akan mereka jalani akan penuh tawa dan 
mungkin juga tangis. Semua itu akan menyempurnakan 


ikatan cinta mereka berdua. 
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Mika, 52 tahun 


Waktu menunjukkan pukul delapan pagi. Aku melirik 
arloji bolak-balik, seperti biasa Kania dan Dimas selalu saja 
terlambat jika membuat janji bertemu. Padahal hari ini adalah 
kegiatan rutin kami, yaitu mengunjungi panti asuhan yang 
kami miliki beberapa tahun lalu. Kami membangun panti itu 
beberapa tahun setelah pernikahan yang tidak menghasilkan 
keturunan, berpendapat lebih baik mencurahkan waktu 
dan kasih sayang untuk anak-anak yang kurang beruntung 
daripada terus-menerus meratapi nasib kami yang tidak, eh, 


belum dipercayakan oleh Allah untuk memiliki bayi. 


Vid selalu melarangku untuk menyebut Allah tidak 
memercayakan anak pada kami, dia hanya mengatakan 
belum karena. jodoh, maut, dan keturunan adalah hak 

> prērogatif Nya. Istriku selalu optimis mengenai keturunan 


s walau hingga umur kami menua dan tidak ada tanda-tanda 


J = kehamilan darinya. 
| — j i 


f Ao Sambil moñdar-mandir menunggu kedatangan dua 
Y anak e itu, Kania berprofesi sebagai seorang arsitek 

yy fe (idan masih melajang, Begitu pun Dimas yang berprofesi 
"Sebagai scofahg | chef, belum menamatkan kuliahnya di bidang 


de af “ekonomi "Vid dan aku sudah memprotes pada Andreas dan 
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Laura, tetapi sepasang suami istri itu selalu menanggapi 
dengan santai tingkah laku anak-anak mereka. Biarkan saja, 
kata mereka, nanti Kania juga akan lelah hidup melajang dan 
Dimas akan mendapatkan gelar pendidikan resminya. Aku 
menatap foto-foto di atas buffet ruang keluarga. Foto-foto 
yang menggambarkan kehidupan pernikahan kami selama 
20 tahun. 


Pernikahan yang saat bahagia, surgaku di dunia. 


Aku selalu bersyukur dengan keputusan yang aku 
buat untuk menikahi Vid, wanita yang sangat aku cintai 
hingga saat ini. Setelah pernikahan, kami tetap berusaha dan 
berikhtiar untuk memperoleh keturunan baik melalui cara 
medis ataupun alternatif. Kami tidak pernah menyerah dan 


selalu yakin akan ketentuan-Nya. 


Vid pernah bilang padaku bahwa aku adalah laki- 
laki yang paling tegar yang dia jumpai. Katanya, aku tidak 
pernah mengeluh ataupun memprotes semua usaha yang 
sebenarnya bisa membuat orang frustrasi dan bahkan 
bercerai. Aku hanya tertawa ketika dia memujiku, tentu saja 
aku tidak pernah mengeluh karena dengan adanya Vid di 
sampingku adalah kebahagiaan yang tidak ada banding. 


“Kamu tahu, Mika, kamu pernah mengucapkan 


kalau kita diciptakan untuk melengkapi dan kehadiran kita 
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di dunia selalu mempunyai arti. Aku mengira arti itu hanya 
bahwa kita ditakdirkan untuk berpasangan, tetapi setelah 
kurenungkan ternyata bukan ... lebih dari sekadar itu. Aku 
mungkin hadir untuk membuatmu lebih baik dan kamu juga 
hadir untukku agar aku bisa menjalani hidup ini dengan 


membuat hidup kita berarti bagi orang lain.” 


Kata-kata Vid selalu terngiang, kata-kata itu dia 
ucapkan ketika memutuskan untuk resign sebagai pegawai 
negeri sipil di puncak kariernya dan memilih untuk 
memfokuskan diri kepada panti asuhan. Aku memejamkan 
mata, kemudian terdengar suara mesin mobil memasuki 


garasi rumah. 


“Mika, anak-anak sudah datang.” Suara Vid berbisik 
lembut di telingaku. Aku menoleh dan sosok halus serta 


ringkih tubuhnya berkelebat di balik pintu. 


Aku tersenyum dan mengucapkan terima kasih 
padanya. Vid selalu mengingatkanku kalau aku sudah kesal 


pada anak-anak. 


“Assalamualaikum, Ayah Mika.” Kania menghambur 
ke pelukanku dan mengecup pipiku, diikuti Dimas adiknya. 
Si bungsu menenteng rantang yang pastinya merupakan hasil 
masakannya dan seperti yang aku kira, mereka terlambat 


dengan alasan Dimas memasak terlebih dahulu. 
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Aku tersenyum walau sedikit mengomel, anak-anak 
Andreas dan Laura selalu manis, mereka sangat perhatian 
denganku dan Vid. Kami sudah dianggap sebagai orang tua 


kandung mereka juga. 


“Yuk, Ayah, kita ke panti. Bunda pasti sudah 
menunggu juga.” Dimas menggamit lenganku, menuntunku 
ke mobil. Aku agak sebal diperlakukan sebagai orang tua 
ringkih karena aku sebenarnya masih sehat dan bugar. 
Namun, aku maklum, Kania dan Dimas menganggap hal itu 


sebagai tanda mereka memperhatikan dan menghormatiku. 


Aku menoleh dan melihat Vid melambai padaku, dia 


bilang aku harus sabar dengan anak-anak. 
Ya tentu saja, karena mereka adalah anak-anakku juga. 


£ KK 


Setelah mengecek keadaan panti, mengobrol dan 
juga bercengkerama dengan anak-anak, kami menutup 


kunjungan dengan ritual biasa, yaitu mengunjungi Bunda. 


Entah, sampai sekarang aku tidak suka dengan ritual 
ini. Namun, ritual ini juga menghapus rasa rinduku dan 


menjaga kewarasanku. 


Kami bertiga, aku yang sedikit merasa lelah karena 
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padatnya aktivitas hari ini sedikit tertatih, berjalan ke bagian 
belakang panti yang terdiri dari halaman luas dan ditumbuhi 
dengan bunga-bunga yang ditanam oleh Vid. Vid selalu 
bilang dia ingin dimakamkan di tempat ini, agar dia dekat 
dengan anak-anak yang menjadi sumber kebahagiaan dan 


kekuatannya. 


Aku memejamkan mata, lalu membukanya kembali 
dan menatap nisan. Mata tuaku terasa hangat dan walau 
berbayang, aku melihat nama wanita yang paling aku cintai 


tertera di sana. 
Vidya Satyananda 


Sementara Dimas dan Kania bersimpuh di samping 
nisan, mereka membaca doa untuk Bunda Vidya, panggilan 


sayang mereka yang ditujukan untuk Vid. 


Aku bergumam dan mengucapkan salam pada Vid, 
Dimas yang sedang berdoa melirikku, hanya tersenyum 
maklum karena tahu aku menganggap Vid selalu ada. Dan 
memang Vid tidak pernah meninggal dalam hidupku, dia 


selalu mendampingiku hingga saat ini. 


Setelah berdoa, Dimas berkata pelan pada Kania dan 


aku pura-pura tidak mendengarnya. 
“Kak, Ayah Mika sampai sekarang masih menganggap 
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Bunda masih ada. Coba dengar tadi dia ngomong apa, 
padahal sudah lima tahun Bunda meninggal. Disuruh 
menikah lagi supaya ada yang mengurus, Ayah Mika nggak 


2 


mau. 


Aku tersenyum, mungkin mereka menganggapku aku 
sedikit gila tetapi tidak, dengan menganggap Vid selalu ada 
aku bisa bertahan hidup. Tak ada yang bisa menggantikan 
dia di hatiku. Aku telah berjanji untuk bertemu dengannya 


di surga kelak. 


Janji itu kuucapkan padanya ketika tubuh itu dipenuhi 
dengan selang-selang penunjang kehidupan di ruang ICU, 
akibat dari sindrom yang dia derita telah menggerogoti 
tubuhnya. Walaupun dia pernah mengatakan untuk segera 
mencari pengganti, karena sebetulnya aku masih bisa 
memperoleh keturunan. Vid berpesan padaku bahwa dia 
merelakan wanita lain untuk hidup bersamaku ketika dia 


telah dipanggil Yang Mahakuasa. 


Namun, sedetik pun hal itu pernah terpikir olehku. 
Karena aku sudah merasa cukup, aku menikahi seorang 
wanita yang luar biasa, wanita yang selalu memandang hidup 
dengan positif, wanita yang senantiasa menebar kebahagiaan 
pada orang-orang di sekelilingnya. Aku tidak pernah 
menyesali itu, karena hidup yang telah kujalani bersama Vid 


terlalu indah. 
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> RO seorang ibu dari dua anak 


yang juga mengabdikan diri di sebuah instansi pemerintah 
ini, selalu mengisi waktu senggangnya dengan bermain | 
bersama kedua buah hatinya, membaca, menonton film, dan 
tentu saja menulis. 


A juga merupakan penggemarberat 


buku dan film bergenre thriller. Namun, kegemarannya itu 
tak lantas membawanya menulis buku bergenre thriller. Ia 


justru menghasilkan karya indahnya di genre Romance. 
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